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is realized through a strong 

commitment to sustainability, which 
serves as the foundation for every 
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initiative
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Penjelasan Tema
Theme Explanation

Visi jangka panjang AirNav Indonesia diwujudkan melalui komitmen tegas terhadap keberlanjutan yang 
menjadi landasan setiap kebijakan dan langkah strategis perusahaan. Dengan arah yang jelas dan 
terukur, AirNav memastikan seluruh inisiatif operasional dan pengembangan selaras dengan tujuan 
korporasi, menempatkan dampak lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) sebagai pilar utama dalam 
pengambilan keputusan. 

Perusahaan tidak semata-mata mengejar pertumbuhan bisnis, melainkan memprioritaskan penciptaan 
nilai tambah berkelanjutan yang nyata bagi pemangku kepentingan dan masyarakat luas. Melalui 
integrasi prinsip ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam desain program, investasi, dan standar 
operasional, AirNav berupaya mengurangi jejak lingkungan, meningkatkan kesejahteraan komunitas, 
dan memperkuat praktik tata kelola yang transparan serta akuntabel. 

Pendekatan strategis ini didukung oleh kerangka pengukuran kinerja yang jelas dan mekanisme 
pelaporan yang konsisten, sehingga setiap langkah dapat dinilai dari sisi dampak jangka panjangnya. 
Dengan demikian, AirNav Indonesia tidak hanya mengamankan masa depan perusahaan, tetapi juga 
berkontribusi terhadap keberlanjutan sistem penerbangan nasional dan kualitas hidup generasi 
mendatang.

AirNav Indonesia’s long-term vision is realized through a strong commitment to sustainability, which 
serves as the foundation for every corporate policy and strategic initiative. With a clear and measurable 
direction, the Company ensures that all operational and development initiatives are aligned with its 
corporate objectives, placing environmental, social, and governance (ESG) considerations as key pillars 
in decision-making.

The Company does not solely pursue business growth, but also prioritizes the creation of sustainable 
value for stakeholders and the broader community. Through the integration of economic, social, and 
environmental principles into program design, investments, and operational standards, AirNav strives 
to reduce its environmental footprint, enhance community well-being, and strengthen transparent and 
accountable governance practices.

This strategic approach is supported by a robust performance measurement framework and consistent 
reporting mechanisms, enabling each initiative to be evaluated based on its long-term impact. Through 
these efforts, AirNav Indonesia not only secures its corporate future but also contributes to the 
sustainability of the national aviation system and the quality of life for future generations.
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Laporan Keberlanjutan AirNav Indonesia (selanjutnya “AirNav” 
atau “Perusahaan”) tahun 2025 disusun sebagai wujud 
transparansi dan akuntabilitas dalam penyampaian kinerja 
keberlanjutan kepada seluruh pemangku kepentingan. Laporan 
ini memaparkan pencapaian dan kinerja Perusahaan pada 
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk periode 1 
Januari—31 Desember 2025. [GRI 2-3]

Sebagai manifestasi komitmen keberlanjutan yang konsisten, 
AirNav menerbitkan laporan ini secara berkala setiap tahun 
secara terintegrasi dengan Laporan Tahunan Perusahaan. 
Laporan Keberlanjutan 2025 menandai edisi ke-8 (delapan) 
sejak inisiasi pelaporan kinerja berkelanjutan pada tahun 2018. 
Hingga periode pelaporan ini, AirNav senantiasa membuka diri 
terhadap aspirasi pemangku kepentingan, meski belum 
mencatat adanya umpan balik spesifik atas laporan tahun buku 
sebelumnya. [OJK G.3][GRI 2-3]

Adapun jadwal penerbitan laporan sebelumnya adalah sebagai 
berikut: [GRI 2-3] 

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2018: diterbitkan pada 28 
Mei 2019

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2019: diterbitkan pada 20 
Mei 2020

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2020: diterbitkan pada 25 
Mei 2021

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2021: diterbitkan pada 29 
Mei 2022

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2022: diterbitkan pada 28 
Mei 2023

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2023: diterbitkan pada 30 
Mei 2024

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2024: diterbitkan pada 28 
Mei 2025

Sepanjang tahun buku 2025, AirNav tidak mencatatkan adanya 
perubahan signifikan pada struktur maupun kegiatan 
operasional Perusahaan. Namun, selaras dengan prinsip 

The 2025 Sustainability Report of AirNav Indonesia 
(hereinafter referred to as “AirNav” or the “Company”) has been 
prepared as a manifestation of transparency and accountability 
in communicating the Company’s sustainability performance to 
all stakeholders. This report presents the Company’s 
achievements and performance across economic, 
environmental, and social aspects for the period from 1 January 
to 31 December 2025. [GRI 2-3]

As part of its consistent commitment to sustainability, AirNav 
publishes this report annually in an integrated manner with the 
Company’s Annual Report. The 2025 Sustainability Report 
marks the eighth edition since the initiation of sustainability 
reporting in 2018. To date, AirNav continues to remain open to 
stakeholder feedback, although no specific feedback on the 
previous reporting period has been recorded. [OJK G.3][GRI 
2-3]

The publication timeline of previous reports is as follows: 
[GRI 2-3]

• 2018 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2019

• 2019 Sustainability Performance Report: published on 20 
May 2020

• 2020 Sustainability Performance Report: published on 25 
May 2021

• 2021 Sustainability Performance Report: published on 29 
May 2022

• 2022 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2023

• 2023 Sustainability Performance Report: published on 30 
May 2024

• 2024 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2025

Throughout the 2025 reporting year, AirNav did not record any 
significant changes in its corporate structure or operational 
activities. However, in line with the principles of transparency 

transparansi dan integritas data, Perusahaan melakukan 
penyajian kembali (restatement) atas sejumlah informasi 
periode sebelumnya yang ditandai dengan kode indikator [GRI 
2-4]. Restatement ini mencakup data energi, emisi, limbah, dan 
kecelakaan kerja, yang dilakukan guna memastikan akurasi, 
keandalan, serta konsistensi informasi bagi seluruh pemangku 
kepentingan. [GRI 2-4]

AirNav menegaskan komitmennya terhadap integritas 
informasi dengan menjamin keakuratan seluruh data dalam 
laporan ini, yang telah melalui proses penelaahan serta 
mendapatkan persetujuan dari Direksi dan Dewan Komisaris. 
Seluruh penyajian data keuangan dalam Laporan Keberlanjutan 
ini bersumber langsung dari Laporan Keuangan Perusahaan 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
independen. Hal ini merupakan wujud nyata penerapan prinsip 
transparansi serta tanggung jawab profesional Perusahaan 
dalam menyajikan informasi yang andal bagi seluruh 
pemangku kepentingan.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

Untuk periode pelaporan tahun 2025, AirNav belum 
menggunakan jasa pihak ketiga (external assurance) dalam 
memberikan penjaminan atas isi Laporan Keberlanjutan. Meski 
demikian, Perusahaan senantiasa mengoptimalkan mekanisme 
verifikasi internal guna memastikan akurasi dan keandalan 
seluruh informasi yang disajikan. Seluruh pengungkapan dalam 
laporan ini telah melalui proses penelaahan bertingkat untuk 
menjamin kesesuaian dengan standar pelaporan yang berlaku. 
[GRI 2-5]

Standar Pelaporan

Laporan Keberlanjutan ini disusun sebagai instrumen 
transparansi sekaligus manifestasi kepatuhan Perusahaan 
terhadap regulasi yang berlaku. Secara khusus, penyusunan 
laporan ini merujuk pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas. Selaras dengan mandat Pasal 66 

and data integrity, the Company has restated certain 
information from prior periods, as indicated by the [GRI 2-4] 
indicator. This restatement covers data related to energy, 
emissions, waste, and occupational incidents, and was 
undertaken to ensure the accuracy, reliability, and consistency 
of information for all stakeholders. [GRI 2-4]

AirNav reaffirms its commitment to information integrity by 
ensuring the accuracy of all data presented in this report, which 
has undergone a review process and received approval from 
both the Board of Directors and the Board of Commissioners. All 
financial data disclosed in this Sustainability Report are derived 
directly from the Company’s audited Financial Statements, 
which have been audited by an independent Public Accounting 
Firm. This reflects the Company’s commitment to transparency 
and professional accountability in providing reliable 
information to all stakeholders.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

For the 2025 reporting period, AirNav has not engaged an 
external assurance provider to verify the contents of its 
Sustainability Report. Nevertheless, the Company continues to 
optimize its internal verification mechanisms to ensure the 
accuracy and reliability of all disclosed information. All 
disclosures presented in this report have undergone a 
multi-layered review process to ensure compliance with 
applicable reporting standards. [GRI 2-5]

Reporting Standards

This Sustainability Report is prepared as both a transparency 
instrument and a manifestation of the Company’s compliance 
with applicable regulations. In particular, the preparation of this 
report refers to Law No. 40 of 2007 concerning Limited Liability 
Companies. In accordance with Article 66 paragraph (2c), the 

Ayat 2c, Perusahaan mengintegrasikan laporan pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) sebagai bagian 
tak terpisahkan dari Laporan Tahunan guna memberikan 
gambaran kinerja keberlanjutan yang komprehensif kepada 
seluruh pemangku kepentingan.

Selaras dengan Pasal 1 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dimaknai sebagai 
komitmen Perseroan untuk berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan. Hal ini bertujuan meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang memberikan nilai 
manfaat bagi Perseroan, komunitas setempat, serta masyarakat 
luas. Definisi normatif tersebut diinternalisasi oleh AirNav 
sebagai landasan filosofis dalam menyusun Laporan 
Keberlanjutan 2025. 

AirNav berkomitmen untuk menyajikan informasi 
keberlanjutan yang berkualitas tinggi dan dapat 
diperbandingkan. Oleh karena itu, Laporan Keberlanjutan 2025 
disusun dengan mengintegrasikan regulasi domestik dan 
standar global. Landasan utama pelaporan kami mencakup 
SEOJK 16/2021 sebagai wujud kepatuhan terhadap regulator 
pasar modal di Indonesia, serta GRI Standards 2021 untuk 
memastikan keselarasan dengan praktik terbaik dunia. 
Penggunaan kedua standar ini merupakan upaya nyata 
Perusahaan dalam menjaga integritas data serta keterbukaan 
informasi kepada publik.

Proses Penentuan Topik Material 
[GRI 3-1]

Perusahaan menyusun proses penetapan isi laporan dengan 
mengacu pada 8 (delapan) prinsip pelaporan dalam Standar 
GRI. Prinsip-prinsip tersebut digunakan sebagai landasan 
utama dalam menentukan materi yang disajikan, sehingga 
laporan yang dihasilkan tetap relevan, komprehensif, dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun rinciannya 
adalah sebagai berikut:

• Akurasi Perusahaan menyajikan informasi yang akurat dan 
memadai tingkat kedalamannya, sehingga memungkinkan 
pemangku kepentingan melakukan penilaian secara tepat 
terhadap dampak yang ditimbulkan organisasi.

• Keseimbangan Perusahaan mengungkapkan informasi 
secara netral dan berimbang, dengan mencakup baik 
dampak positif maupun negatif organisasi secara 
proporsional.

• Kejelasan Perusahaan menyampaikan informasi secara jelas 
dan sistematis agar mudah dipahami oleh seluruh pemangku 
kepentingan.

• Komparabilitas Perusahaan menyusun dan melaporkan 
informasi secara konsisten dari waktu ke waktu, sehingga 
memungkinkan analisis terhadap perubahan kinerja dan 
dampak organisasi.

• Kelengkapan Perusahaan menyediakan informasi yang 
komprehensif dan relevan guna mendukung penilaian 
menyeluruh atas dampak organisasi selama periode 
pelaporan.

• Konteks Keberlanjutan Perusahaan mengungkapkan 
dampak organisasi dengan mempertimbangkan konteks 
keberlanjutan yang lebih luas, termasuk aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan.

• Ketepatan Waktu Perusahaan memastikan penyampaian 
informasi dilakukan secara berkala dan tepat waktu, 
sehingga dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan 
keputusan.

• Keterverifikasian Perusahaan mengelola data melalui 
proses pengumpulan, pencatatan, pengolahan, dan analisis 
yang dapat diverifikasi serta dipertanggungjawabkan.

Langkah-langkah penentuan topik material dapat dilihat pada 
bagan proses dibawah ini.

Company integrates the implementation of Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) into its Annual Report, 
thereby providing a comprehensive overview of its 
sustainability performance to all stakeholders.

In line with Article 1 of Law No. 40 of 2007, Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) is defined as the 
Company’s commitment to contributing to sustainable 
economic development, aimed at improving the quality of life 
and the environment while delivering value to the Company, 
local communities, and society at large. This normative 
definition has been internalized by AirNav as the philosophical 
foundation for the preparation of the 2025 Sustainability 
Report.

AirNav is committed to presenting high-quality and comparable 
sustainability information. Accordingly, the 2025 Sustainability 
Report has been prepared by integrating both domestic 
regulations and global standards. The primary reporting 
frameworks adopted include SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021 as a 
reflection of compliance with Indonesia’s capital market 
regulations, and the GRI Standards 2021 to ensure alignment 
with international best practices. The adoption of these 
frameworks represents the Company’s commitment to 
maintaining data integrity and transparency in its public 
disclosures.

Process for Determining Material 
Topics [GRI 3-1]

The Company establishes the reporting content by referring to 
the eight (8) reporting principles under the GRI Standards. 
These principles serve as the primary foundation in 
determining the information disclosed, ensuring that the report 
remains relevant, comprehensive, and compliant with 
applicable requirements. The details are as follows:

• Accuracy The Company presents information that is accurate 
and sufficiently detailed, enabling stakeholders to 
appropriately assess the impacts generated by the 
organization.

• Balance The Company discloses information in a neutral and 
balanced manner, proportionately covering both positive and 
negative impacts of the organization.

• Clarity The Company communicates information in a clear 
and systematic manner to ensure it is easily understood by all 
stakeholders.
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Laporan Keberlanjutan AirNav Indonesia (selanjutnya “AirNav” 
atau “Perusahaan”) tahun 2025 disusun sebagai wujud 
transparansi dan akuntabilitas dalam penyampaian kinerja 
keberlanjutan kepada seluruh pemangku kepentingan. Laporan 
ini memaparkan pencapaian dan kinerja Perusahaan pada 
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk periode 1 
Januari—31 Desember 2025. [GRI 2-3]

Sebagai manifestasi komitmen keberlanjutan yang konsisten, 
AirNav menerbitkan laporan ini secara berkala setiap tahun 
secara terintegrasi dengan Laporan Tahunan Perusahaan. 
Laporan Keberlanjutan 2025 menandai edisi ke-8 (delapan) 
sejak inisiasi pelaporan kinerja berkelanjutan pada tahun 2018. 
Hingga periode pelaporan ini, AirNav senantiasa membuka diri 
terhadap aspirasi pemangku kepentingan, meski belum 
mencatat adanya umpan balik spesifik atas laporan tahun buku 
sebelumnya. [OJK G.3][GRI 2-3]

Adapun jadwal penerbitan laporan sebelumnya adalah sebagai 
berikut: [GRI 2-3] 

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2018: diterbitkan pada 28 
Mei 2019

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2019: diterbitkan pada 20 
Mei 2020

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2020: diterbitkan pada 25 
Mei 2021

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2021: diterbitkan pada 29 
Mei 2022

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2022: diterbitkan pada 28 
Mei 2023

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2023: diterbitkan pada 30 
Mei 2024

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2024: diterbitkan pada 28 
Mei 2025

Sepanjang tahun buku 2025, AirNav tidak mencatatkan adanya 
perubahan signifikan pada struktur maupun kegiatan 
operasional Perusahaan. Namun, selaras dengan prinsip 

The 2025 Sustainability Report of AirNav Indonesia 
(hereinafter referred to as “AirNav” or the “Company”) has been 
prepared as a manifestation of transparency and accountability 
in communicating the Company’s sustainability performance to 
all stakeholders. This report presents the Company’s 
achievements and performance across economic, 
environmental, and social aspects for the period from 1 January 
to 31 December 2025. [GRI 2-3]

As part of its consistent commitment to sustainability, AirNav 
publishes this report annually in an integrated manner with the 
Company’s Annual Report. The 2025 Sustainability Report 
marks the eighth edition since the initiation of sustainability 
reporting in 2018. To date, AirNav continues to remain open to 
stakeholder feedback, although no specific feedback on the 
previous reporting period has been recorded. [OJK G.3][GRI 
2-3]

The publication timeline of previous reports is as follows: 
[GRI 2-3]

• 2018 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2019

• 2019 Sustainability Performance Report: published on 20 
May 2020

• 2020 Sustainability Performance Report: published on 25 
May 2021

• 2021 Sustainability Performance Report: published on 29 
May 2022

• 2022 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2023

• 2023 Sustainability Performance Report: published on 30 
May 2024

• 2024 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2025

Throughout the 2025 reporting year, AirNav did not record any 
significant changes in its corporate structure or operational 
activities. However, in line with the principles of transparency 

transparansi dan integritas data, Perusahaan melakukan 
penyajian kembali (restatement) atas sejumlah informasi 
periode sebelumnya yang ditandai dengan kode indikator [GRI 
2-4]. Restatement ini mencakup data energi, emisi, limbah, dan 
kecelakaan kerja, yang dilakukan guna memastikan akurasi, 
keandalan, serta konsistensi informasi bagi seluruh pemangku 
kepentingan. [GRI 2-4]

AirNav menegaskan komitmennya terhadap integritas 
informasi dengan menjamin keakuratan seluruh data dalam 
laporan ini, yang telah melalui proses penelaahan serta 
mendapatkan persetujuan dari Direksi dan Dewan Komisaris. 
Seluruh penyajian data keuangan dalam Laporan Keberlanjutan 
ini bersumber langsung dari Laporan Keuangan Perusahaan 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
independen. Hal ini merupakan wujud nyata penerapan prinsip 
transparansi serta tanggung jawab profesional Perusahaan 
dalam menyajikan informasi yang andal bagi seluruh 
pemangku kepentingan.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

Untuk periode pelaporan tahun 2025, AirNav belum 
menggunakan jasa pihak ketiga (external assurance) dalam 
memberikan penjaminan atas isi Laporan Keberlanjutan. Meski 
demikian, Perusahaan senantiasa mengoptimalkan mekanisme 
verifikasi internal guna memastikan akurasi dan keandalan 
seluruh informasi yang disajikan. Seluruh pengungkapan dalam 
laporan ini telah melalui proses penelaahan bertingkat untuk 
menjamin kesesuaian dengan standar pelaporan yang berlaku. 
[GRI 2-5]

Standar Pelaporan

Laporan Keberlanjutan ini disusun sebagai instrumen 
transparansi sekaligus manifestasi kepatuhan Perusahaan 
terhadap regulasi yang berlaku. Secara khusus, penyusunan 
laporan ini merujuk pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas. Selaras dengan mandat Pasal 66 

and data integrity, the Company has restated certain 
information from prior periods, as indicated by the [GRI 2-4] 
indicator. This restatement covers data related to energy, 
emissions, waste, and occupational incidents, and was 
undertaken to ensure the accuracy, reliability, and consistency 
of information for all stakeholders. [GRI 2-4]

AirNav reaffirms its commitment to information integrity by 
ensuring the accuracy of all data presented in this report, which 
has undergone a review process and received approval from 
both the Board of Directors and the Board of Commissioners. All 
financial data disclosed in this Sustainability Report are derived 
directly from the Company’s audited Financial Statements, 
which have been audited by an independent Public Accounting 
Firm. This reflects the Company’s commitment to transparency 
and professional accountability in providing reliable 
information to all stakeholders.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

For the 2025 reporting period, AirNav has not engaged an 
external assurance provider to verify the contents of its 
Sustainability Report. Nevertheless, the Company continues to 
optimize its internal verification mechanisms to ensure the 
accuracy and reliability of all disclosed information. All 
disclosures presented in this report have undergone a 
multi-layered review process to ensure compliance with 
applicable reporting standards. [GRI 2-5]

Reporting Standards

This Sustainability Report is prepared as both a transparency 
instrument and a manifestation of the Company’s compliance 
with applicable regulations. In particular, the preparation of this 
report refers to Law No. 40 of 2007 concerning Limited Liability 
Companies. In accordance with Article 66 paragraph (2c), the 

Ayat 2c, Perusahaan mengintegrasikan laporan pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) sebagai bagian 
tak terpisahkan dari Laporan Tahunan guna memberikan 
gambaran kinerja keberlanjutan yang komprehensif kepada 
seluruh pemangku kepentingan.

Selaras dengan Pasal 1 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dimaknai sebagai 
komitmen Perseroan untuk berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan. Hal ini bertujuan meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang memberikan nilai 
manfaat bagi Perseroan, komunitas setempat, serta masyarakat 
luas. Definisi normatif tersebut diinternalisasi oleh AirNav 
sebagai landasan filosofis dalam menyusun Laporan 
Keberlanjutan 2025. 

AirNav berkomitmen untuk menyajikan informasi 
keberlanjutan yang berkualitas tinggi dan dapat 
diperbandingkan. Oleh karena itu, Laporan Keberlanjutan 2025 
disusun dengan mengintegrasikan regulasi domestik dan 
standar global. Landasan utama pelaporan kami mencakup 
SEOJK 16/2021 sebagai wujud kepatuhan terhadap regulator 
pasar modal di Indonesia, serta GRI Standards 2021 untuk 
memastikan keselarasan dengan praktik terbaik dunia. 
Penggunaan kedua standar ini merupakan upaya nyata 
Perusahaan dalam menjaga integritas data serta keterbukaan 
informasi kepada publik.

Proses Penentuan Topik Material 
[GRI 3-1]

Perusahaan menyusun proses penetapan isi laporan dengan 
mengacu pada 8 (delapan) prinsip pelaporan dalam Standar 
GRI. Prinsip-prinsip tersebut digunakan sebagai landasan 
utama dalam menentukan materi yang disajikan, sehingga 
laporan yang dihasilkan tetap relevan, komprehensif, dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun rinciannya 
adalah sebagai berikut:

• Akurasi Perusahaan menyajikan informasi yang akurat dan 
memadai tingkat kedalamannya, sehingga memungkinkan 
pemangku kepentingan melakukan penilaian secara tepat 
terhadap dampak yang ditimbulkan organisasi.

• Keseimbangan Perusahaan mengungkapkan informasi 
secara netral dan berimbang, dengan mencakup baik 
dampak positif maupun negatif organisasi secara 
proporsional.

• Kejelasan Perusahaan menyampaikan informasi secara jelas 
dan sistematis agar mudah dipahami oleh seluruh pemangku 
kepentingan.

• Komparabilitas Perusahaan menyusun dan melaporkan 
informasi secara konsisten dari waktu ke waktu, sehingga 
memungkinkan analisis terhadap perubahan kinerja dan 
dampak organisasi.

• Kelengkapan Perusahaan menyediakan informasi yang 
komprehensif dan relevan guna mendukung penilaian 
menyeluruh atas dampak organisasi selama periode 
pelaporan.

• Konteks Keberlanjutan Perusahaan mengungkapkan 
dampak organisasi dengan mempertimbangkan konteks 
keberlanjutan yang lebih luas, termasuk aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan.

• Ketepatan Waktu Perusahaan memastikan penyampaian 
informasi dilakukan secara berkala dan tepat waktu, 
sehingga dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan 
keputusan.

• Keterverifikasian Perusahaan mengelola data melalui 
proses pengumpulan, pencatatan, pengolahan, dan analisis 
yang dapat diverifikasi serta dipertanggungjawabkan.

Langkah-langkah penentuan topik material dapat dilihat pada 
bagan proses dibawah ini.

Company integrates the implementation of Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) into its Annual Report, 
thereby providing a comprehensive overview of its 
sustainability performance to all stakeholders.

In line with Article 1 of Law No. 40 of 2007, Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) is defined as the 
Company’s commitment to contributing to sustainable 
economic development, aimed at improving the quality of life 
and the environment while delivering value to the Company, 
local communities, and society at large. This normative 
definition has been internalized by AirNav as the philosophical 
foundation for the preparation of the 2025 Sustainability 
Report.

AirNav is committed to presenting high-quality and comparable 
sustainability information. Accordingly, the 2025 Sustainability 
Report has been prepared by integrating both domestic 
regulations and global standards. The primary reporting 
frameworks adopted include SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021 as a 
reflection of compliance with Indonesia’s capital market 
regulations, and the GRI Standards 2021 to ensure alignment 
with international best practices. The adoption of these 
frameworks represents the Company’s commitment to 
maintaining data integrity and transparency in its public 
disclosures.

Process for Determining Material 
Topics [GRI 3-1]

The Company establishes the reporting content by referring to 
the eight (8) reporting principles under the GRI Standards. 
These principles serve as the primary foundation in 
determining the information disclosed, ensuring that the report 
remains relevant, comprehensive, and compliant with 
applicable requirements. The details are as follows:

• Accuracy The Company presents information that is accurate 
and sufficiently detailed, enabling stakeholders to 
appropriately assess the impacts generated by the 
organization.

• Balance The Company discloses information in a neutral and 
balanced manner, proportionately covering both positive and 
negative impacts of the organization.

• Clarity The Company communicates information in a clear 
and systematic manner to ensure it is easily understood by all 
stakeholders.
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Laporan Keberlanjutan AirNav Indonesia (selanjutnya “AirNav” 
atau “Perusahaan”) tahun 2025 disusun sebagai wujud 
transparansi dan akuntabilitas dalam penyampaian kinerja 
keberlanjutan kepada seluruh pemangku kepentingan. Laporan 
ini memaparkan pencapaian dan kinerja Perusahaan pada 
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk periode 1 
Januari—31 Desember 2025. [GRI 2-3]

Sebagai manifestasi komitmen keberlanjutan yang konsisten, 
AirNav menerbitkan laporan ini secara berkala setiap tahun 
secara terintegrasi dengan Laporan Tahunan Perusahaan. 
Laporan Keberlanjutan 2025 menandai edisi ke-8 (delapan) 
sejak inisiasi pelaporan kinerja berkelanjutan pada tahun 2018. 
Hingga periode pelaporan ini, AirNav senantiasa membuka diri 
terhadap aspirasi pemangku kepentingan, meski belum 
mencatat adanya umpan balik spesifik atas laporan tahun buku 
sebelumnya. [OJK G.3][GRI 2-3]

Adapun jadwal penerbitan laporan sebelumnya adalah sebagai 
berikut: [GRI 2-3] 

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2018: diterbitkan pada 28 
Mei 2019

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2019: diterbitkan pada 20 
Mei 2020

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2020: diterbitkan pada 25 
Mei 2021

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2021: diterbitkan pada 29 
Mei 2022

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2022: diterbitkan pada 28 
Mei 2023

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2023: diterbitkan pada 30 
Mei 2024

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2024: diterbitkan pada 28 
Mei 2025

Sepanjang tahun buku 2025, AirNav tidak mencatatkan adanya 
perubahan signifikan pada struktur maupun kegiatan 
operasional Perusahaan. Namun, selaras dengan prinsip 

The 2025 Sustainability Report of AirNav Indonesia 
(hereinafter referred to as “AirNav” or the “Company”) has been 
prepared as a manifestation of transparency and accountability 
in communicating the Company’s sustainability performance to 
all stakeholders. This report presents the Company’s 
achievements and performance across economic, 
environmental, and social aspects for the period from 1 January 
to 31 December 2025. [GRI 2-3]

As part of its consistent commitment to sustainability, AirNav 
publishes this report annually in an integrated manner with the 
Company’s Annual Report. The 2025 Sustainability Report 
marks the eighth edition since the initiation of sustainability 
reporting in 2018. To date, AirNav continues to remain open to 
stakeholder feedback, although no specific feedback on the 
previous reporting period has been recorded. [OJK G.3][GRI 
2-3]

The publication timeline of previous reports is as follows: 
[GRI 2-3]

• 2018 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2019

• 2019 Sustainability Performance Report: published on 20 
May 2020

• 2020 Sustainability Performance Report: published on 25 
May 2021

• 2021 Sustainability Performance Report: published on 29 
May 2022

• 2022 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2023

• 2023 Sustainability Performance Report: published on 30 
May 2024

• 2024 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2025

Throughout the 2025 reporting year, AirNav did not record any 
significant changes in its corporate structure or operational 
activities. However, in line with the principles of transparency 

Tentang Laporan Keberlanjutan
About the Sustainability Report

transparansi dan integritas data, Perusahaan melakukan 
penyajian kembali (restatement) atas sejumlah informasi 
periode sebelumnya yang ditandai dengan kode indikator [GRI 
2-4]. Restatement ini mencakup data energi, emisi, limbah, dan 
kecelakaan kerja, yang dilakukan guna memastikan akurasi, 
keandalan, serta konsistensi informasi bagi seluruh pemangku 
kepentingan. [GRI 2-4]

AirNav menegaskan komitmennya terhadap integritas 
informasi dengan menjamin keakuratan seluruh data dalam 
laporan ini, yang telah melalui proses penelaahan serta 
mendapatkan persetujuan dari Direksi dan Dewan Komisaris. 
Seluruh penyajian data keuangan dalam Laporan Keberlanjutan 
ini bersumber langsung dari Laporan Keuangan Perusahaan 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
independen. Hal ini merupakan wujud nyata penerapan prinsip 
transparansi serta tanggung jawab profesional Perusahaan 
dalam menyajikan informasi yang andal bagi seluruh 
pemangku kepentingan.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

Untuk periode pelaporan tahun 2025, AirNav belum 
menggunakan jasa pihak ketiga (external assurance) dalam 
memberikan penjaminan atas isi Laporan Keberlanjutan. Meski 
demikian, Perusahaan senantiasa mengoptimalkan mekanisme 
verifikasi internal guna memastikan akurasi dan keandalan 
seluruh informasi yang disajikan. Seluruh pengungkapan dalam 
laporan ini telah melalui proses penelaahan bertingkat untuk 
menjamin kesesuaian dengan standar pelaporan yang berlaku. 
[GRI 2-5]

Standar Pelaporan

Laporan Keberlanjutan ini disusun sebagai instrumen 
transparansi sekaligus manifestasi kepatuhan Perusahaan 
terhadap regulasi yang berlaku. Secara khusus, penyusunan 
laporan ini merujuk pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas. Selaras dengan mandat Pasal 66 

and data integrity, the Company has restated certain 
information from prior periods, as indicated by the [GRI 2-4] 
indicator. This restatement covers data related to energy, 
emissions, waste, and occupational incidents, and was 
undertaken to ensure the accuracy, reliability, and consistency 
of information for all stakeholders. [GRI 2-4]

AirNav reaffirms its commitment to information integrity by 
ensuring the accuracy of all data presented in this report, which 
has undergone a review process and received approval from 
both the Board of Directors and the Board of Commissioners. All 
financial data disclosed in this Sustainability Report are derived 
directly from the Company’s audited Financial Statements, 
which have been audited by an independent Public Accounting 
Firm. This reflects the Company’s commitment to transparency 
and professional accountability in providing reliable 
information to all stakeholders.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

For the 2025 reporting period, AirNav has not engaged an 
external assurance provider to verify the contents of its 
Sustainability Report. Nevertheless, the Company continues to 
optimize its internal verification mechanisms to ensure the 
accuracy and reliability of all disclosed information. All 
disclosures presented in this report have undergone a 
multi-layered review process to ensure compliance with 
applicable reporting standards. [GRI 2-5]

Reporting Standards

This Sustainability Report is prepared as both a transparency 
instrument and a manifestation of the Company’s compliance 
with applicable regulations. In particular, the preparation of this 
report refers to Law No. 40 of 2007 concerning Limited Liability 
Companies. In accordance with Article 66 paragraph (2c), the 

Ayat 2c, Perusahaan mengintegrasikan laporan pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) sebagai bagian 
tak terpisahkan dari Laporan Tahunan guna memberikan 
gambaran kinerja keberlanjutan yang komprehensif kepada 
seluruh pemangku kepentingan.

Selaras dengan Pasal 1 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dimaknai sebagai 
komitmen Perseroan untuk berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan. Hal ini bertujuan meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang memberikan nilai 
manfaat bagi Perseroan, komunitas setempat, serta masyarakat 
luas. Definisi normatif tersebut diinternalisasi oleh AirNav 
sebagai landasan filosofis dalam menyusun Laporan 
Keberlanjutan 2025. 

AirNav berkomitmen untuk menyajikan informasi 
keberlanjutan yang berkualitas tinggi dan dapat 
diperbandingkan. Oleh karena itu, Laporan Keberlanjutan 2025 
disusun dengan mengintegrasikan regulasi domestik dan 
standar global. Landasan utama pelaporan kami mencakup 
SEOJK 16/2021 sebagai wujud kepatuhan terhadap regulator 
pasar modal di Indonesia, serta GRI Standards 2021 untuk 
memastikan keselarasan dengan praktik terbaik dunia. 
Penggunaan kedua standar ini merupakan upaya nyata 
Perusahaan dalam menjaga integritas data serta keterbukaan 
informasi kepada publik.

Proses Penentuan Topik Material 
[GRI 3-1]

Perusahaan menyusun proses penetapan isi laporan dengan 
mengacu pada 8 (delapan) prinsip pelaporan dalam Standar 
GRI. Prinsip-prinsip tersebut digunakan sebagai landasan 
utama dalam menentukan materi yang disajikan, sehingga 
laporan yang dihasilkan tetap relevan, komprehensif, dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun rinciannya 
adalah sebagai berikut:

• Akurasi Perusahaan menyajikan informasi yang akurat dan 
memadai tingkat kedalamannya, sehingga memungkinkan 
pemangku kepentingan melakukan penilaian secara tepat 
terhadap dampak yang ditimbulkan organisasi.

• Keseimbangan Perusahaan mengungkapkan informasi 
secara netral dan berimbang, dengan mencakup baik 
dampak positif maupun negatif organisasi secara 
proporsional.

• Kejelasan Perusahaan menyampaikan informasi secara jelas 
dan sistematis agar mudah dipahami oleh seluruh pemangku 
kepentingan.

• Komparabilitas Perusahaan menyusun dan melaporkan 
informasi secara konsisten dari waktu ke waktu, sehingga 
memungkinkan analisis terhadap perubahan kinerja dan 
dampak organisasi.

• Kelengkapan Perusahaan menyediakan informasi yang 
komprehensif dan relevan guna mendukung penilaian 
menyeluruh atas dampak organisasi selama periode 
pelaporan.

• Konteks Keberlanjutan Perusahaan mengungkapkan 
dampak organisasi dengan mempertimbangkan konteks 
keberlanjutan yang lebih luas, termasuk aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan.

• Ketepatan Waktu Perusahaan memastikan penyampaian 
informasi dilakukan secara berkala dan tepat waktu, 
sehingga dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan 
keputusan.

• Keterverifikasian Perusahaan mengelola data melalui 
proses pengumpulan, pencatatan, pengolahan, dan analisis 
yang dapat diverifikasi serta dipertanggungjawabkan.

Langkah-langkah penentuan topik material dapat dilihat pada 
bagan proses dibawah ini.

Company integrates the implementation of Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) into its Annual Report, 
thereby providing a comprehensive overview of its 
sustainability performance to all stakeholders.

In line with Article 1 of Law No. 40 of 2007, Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) is defined as the 
Company’s commitment to contributing to sustainable 
economic development, aimed at improving the quality of life 
and the environment while delivering value to the Company, 
local communities, and society at large. This normative 
definition has been internalized by AirNav as the philosophical 
foundation for the preparation of the 2025 Sustainability 
Report.

AirNav is committed to presenting high-quality and comparable 
sustainability information. Accordingly, the 2025 Sustainability 
Report has been prepared by integrating both domestic 
regulations and global standards. The primary reporting 
frameworks adopted include SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021 as a 
reflection of compliance with Indonesia’s capital market 
regulations, and the GRI Standards 2021 to ensure alignment 
with international best practices. The adoption of these 
frameworks represents the Company’s commitment to 
maintaining data integrity and transparency in its public 
disclosures.

Process for Determining Material 
Topics [GRI 3-1]

The Company establishes the reporting content by referring to 
the eight (8) reporting principles under the GRI Standards. 
These principles serve as the primary foundation in 
determining the information disclosed, ensuring that the report 
remains relevant, comprehensive, and compliant with 
applicable requirements. The details are as follows:

• Accuracy The Company presents information that is accurate 
and sufficiently detailed, enabling stakeholders to 
appropriately assess the impacts generated by the 
organization.

• Balance The Company discloses information in a neutral and 
balanced manner, proportionately covering both positive and 
negative impacts of the organization.

• Clarity The Company communicates information in a clear 
and systematic manner to ensure it is easily understood by all 
stakeholders.
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Laporan Keberlanjutan AirNav Indonesia (selanjutnya “AirNav” 
atau “Perusahaan”) tahun 2025 disusun sebagai wujud 
transparansi dan akuntabilitas dalam penyampaian kinerja 
keberlanjutan kepada seluruh pemangku kepentingan. Laporan 
ini memaparkan pencapaian dan kinerja Perusahaan pada 
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk periode 1 
Januari—31 Desember 2025. [GRI 2-3]

Sebagai manifestasi komitmen keberlanjutan yang konsisten, 
AirNav menerbitkan laporan ini secara berkala setiap tahun 
secara terintegrasi dengan Laporan Tahunan Perusahaan. 
Laporan Keberlanjutan 2025 menandai edisi ke-8 (delapan) 
sejak inisiasi pelaporan kinerja berkelanjutan pada tahun 2018. 
Hingga periode pelaporan ini, AirNav senantiasa membuka diri 
terhadap aspirasi pemangku kepentingan, meski belum 
mencatat adanya umpan balik spesifik atas laporan tahun buku 
sebelumnya. [OJK G.3][GRI 2-3]

Adapun jadwal penerbitan laporan sebelumnya adalah sebagai 
berikut: [GRI 2-3] 

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2018: diterbitkan pada 28 
Mei 2019

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2019: diterbitkan pada 20 
Mei 2020

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2020: diterbitkan pada 25 
Mei 2021

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2021: diterbitkan pada 29 
Mei 2022

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2022: diterbitkan pada 28 
Mei 2023

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2023: diterbitkan pada 30 
Mei 2024

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2024: diterbitkan pada 28 
Mei 2025

Sepanjang tahun buku 2025, AirNav tidak mencatatkan adanya 
perubahan signifikan pada struktur maupun kegiatan 
operasional Perusahaan. Namun, selaras dengan prinsip 

The 2025 Sustainability Report of AirNav Indonesia 
(hereinafter referred to as “AirNav” or the “Company”) has been 
prepared as a manifestation of transparency and accountability 
in communicating the Company’s sustainability performance to 
all stakeholders. This report presents the Company’s 
achievements and performance across economic, 
environmental, and social aspects for the period from 1 January 
to 31 December 2025. [GRI 2-3]

As part of its consistent commitment to sustainability, AirNav 
publishes this report annually in an integrated manner with the 
Company’s Annual Report. The 2025 Sustainability Report 
marks the eighth edition since the initiation of sustainability 
reporting in 2018. To date, AirNav continues to remain open to 
stakeholder feedback, although no specific feedback on the 
previous reporting period has been recorded. [OJK G.3][GRI 
2-3]

The publication timeline of previous reports is as follows: 
[GRI 2-3]

• 2018 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2019

• 2019 Sustainability Performance Report: published on 20 
May 2020

• 2020 Sustainability Performance Report: published on 25 
May 2021

• 2021 Sustainability Performance Report: published on 29 
May 2022

• 2022 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2023

• 2023 Sustainability Performance Report: published on 30 
May 2024

• 2024 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2025

Throughout the 2025 reporting year, AirNav did not record any 
significant changes in its corporate structure or operational 
activities. However, in line with the principles of transparency 

transparansi dan integritas data, Perusahaan melakukan 
penyajian kembali (restatement) atas sejumlah informasi 
periode sebelumnya yang ditandai dengan kode indikator [GRI 
2-4]. Restatement ini mencakup data energi, emisi, limbah, dan 
kecelakaan kerja, yang dilakukan guna memastikan akurasi, 
keandalan, serta konsistensi informasi bagi seluruh pemangku 
kepentingan. [GRI 2-4]

AirNav menegaskan komitmennya terhadap integritas 
informasi dengan menjamin keakuratan seluruh data dalam 
laporan ini, yang telah melalui proses penelaahan serta 
mendapatkan persetujuan dari Direksi dan Dewan Komisaris. 
Seluruh penyajian data keuangan dalam Laporan Keberlanjutan 
ini bersumber langsung dari Laporan Keuangan Perusahaan 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
independen. Hal ini merupakan wujud nyata penerapan prinsip 
transparansi serta tanggung jawab profesional Perusahaan 
dalam menyajikan informasi yang andal bagi seluruh 
pemangku kepentingan.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

Untuk periode pelaporan tahun 2025, AirNav belum 
menggunakan jasa pihak ketiga (external assurance) dalam 
memberikan penjaminan atas isi Laporan Keberlanjutan. Meski 
demikian, Perusahaan senantiasa mengoptimalkan mekanisme 
verifikasi internal guna memastikan akurasi dan keandalan 
seluruh informasi yang disajikan. Seluruh pengungkapan dalam 
laporan ini telah melalui proses penelaahan bertingkat untuk 
menjamin kesesuaian dengan standar pelaporan yang berlaku. 
[GRI 2-5]

Standar Pelaporan

Laporan Keberlanjutan ini disusun sebagai instrumen 
transparansi sekaligus manifestasi kepatuhan Perusahaan 
terhadap regulasi yang berlaku. Secara khusus, penyusunan 
laporan ini merujuk pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas. Selaras dengan mandat Pasal 66 

and data integrity, the Company has restated certain 
information from prior periods, as indicated by the [GRI 2-4] 
indicator. This restatement covers data related to energy, 
emissions, waste, and occupational incidents, and was 
undertaken to ensure the accuracy, reliability, and consistency 
of information for all stakeholders. [GRI 2-4]

AirNav reaffirms its commitment to information integrity by 
ensuring the accuracy of all data presented in this report, which 
has undergone a review process and received approval from 
both the Board of Directors and the Board of Commissioners. All 
financial data disclosed in this Sustainability Report are derived 
directly from the Company’s audited Financial Statements, 
which have been audited by an independent Public Accounting 
Firm. This reflects the Company’s commitment to transparency 
and professional accountability in providing reliable 
information to all stakeholders.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

For the 2025 reporting period, AirNav has not engaged an 
external assurance provider to verify the contents of its 
Sustainability Report. Nevertheless, the Company continues to 
optimize its internal verification mechanisms to ensure the 
accuracy and reliability of all disclosed information. All 
disclosures presented in this report have undergone a 
multi-layered review process to ensure compliance with 
applicable reporting standards. [GRI 2-5]

Reporting Standards

This Sustainability Report is prepared as both a transparency 
instrument and a manifestation of the Company’s compliance 
with applicable regulations. In particular, the preparation of this 
report refers to Law No. 40 of 2007 concerning Limited Liability 
Companies. In accordance with Article 66 paragraph (2c), the 

Ayat 2c, Perusahaan mengintegrasikan laporan pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) sebagai bagian 
tak terpisahkan dari Laporan Tahunan guna memberikan 
gambaran kinerja keberlanjutan yang komprehensif kepada 
seluruh pemangku kepentingan.

Selaras dengan Pasal 1 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dimaknai sebagai 
komitmen Perseroan untuk berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan. Hal ini bertujuan meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang memberikan nilai 
manfaat bagi Perseroan, komunitas setempat, serta masyarakat 
luas. Definisi normatif tersebut diinternalisasi oleh AirNav 
sebagai landasan filosofis dalam menyusun Laporan 
Keberlanjutan 2025. 

AirNav berkomitmen untuk menyajikan informasi 
keberlanjutan yang berkualitas tinggi dan dapat 
diperbandingkan. Oleh karena itu, Laporan Keberlanjutan 2025 
disusun dengan mengintegrasikan regulasi domestik dan 
standar global. Landasan utama pelaporan kami mencakup 
SEOJK 16/2021 sebagai wujud kepatuhan terhadap regulator 
pasar modal di Indonesia, serta GRI Standards 2021 untuk 
memastikan keselarasan dengan praktik terbaik dunia. 
Penggunaan kedua standar ini merupakan upaya nyata 
Perusahaan dalam menjaga integritas data serta keterbukaan 
informasi kepada publik.

Proses Penentuan Topik Material 
[GRI 3-1]

Perusahaan menyusun proses penetapan isi laporan dengan 
mengacu pada 8 (delapan) prinsip pelaporan dalam Standar 
GRI. Prinsip-prinsip tersebut digunakan sebagai landasan 
utama dalam menentukan materi yang disajikan, sehingga 
laporan yang dihasilkan tetap relevan, komprehensif, dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun rinciannya 
adalah sebagai berikut:

• Akurasi Perusahaan menyajikan informasi yang akurat dan 
memadai tingkat kedalamannya, sehingga memungkinkan 
pemangku kepentingan melakukan penilaian secara tepat 
terhadap dampak yang ditimbulkan organisasi.

• Keseimbangan Perusahaan mengungkapkan informasi 
secara netral dan berimbang, dengan mencakup baik 
dampak positif maupun negatif organisasi secara 
proporsional.

• Kejelasan Perusahaan menyampaikan informasi secara jelas 
dan sistematis agar mudah dipahami oleh seluruh pemangku 
kepentingan.

• Komparabilitas Perusahaan menyusun dan melaporkan 
informasi secara konsisten dari waktu ke waktu, sehingga 
memungkinkan analisis terhadap perubahan kinerja dan 
dampak organisasi.

• Kelengkapan Perusahaan menyediakan informasi yang 
komprehensif dan relevan guna mendukung penilaian 
menyeluruh atas dampak organisasi selama periode 
pelaporan.

• Konteks Keberlanjutan Perusahaan mengungkapkan 
dampak organisasi dengan mempertimbangkan konteks 
keberlanjutan yang lebih luas, termasuk aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan.

• Ketepatan Waktu Perusahaan memastikan penyampaian 
informasi dilakukan secara berkala dan tepat waktu, 
sehingga dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan 
keputusan.

• Keterverifikasian Perusahaan mengelola data melalui 
proses pengumpulan, pencatatan, pengolahan, dan analisis 
yang dapat diverifikasi serta dipertanggungjawabkan.

Langkah-langkah penentuan topik material dapat dilihat pada 
bagan proses dibawah ini.

Company integrates the implementation of Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) into its Annual Report, 
thereby providing a comprehensive overview of its 
sustainability performance to all stakeholders.

In line with Article 1 of Law No. 40 of 2007, Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) is defined as the 
Company’s commitment to contributing to sustainable 
economic development, aimed at improving the quality of life 
and the environment while delivering value to the Company, 
local communities, and society at large. This normative 
definition has been internalized by AirNav as the philosophical 
foundation for the preparation of the 2025 Sustainability 
Report.

AirNav is committed to presenting high-quality and comparable 
sustainability information. Accordingly, the 2025 Sustainability 
Report has been prepared by integrating both domestic 
regulations and global standards. The primary reporting 
frameworks adopted include SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021 as a 
reflection of compliance with Indonesia’s capital market 
regulations, and the GRI Standards 2021 to ensure alignment 
with international best practices. The adoption of these 
frameworks represents the Company’s commitment to 
maintaining data integrity and transparency in its public 
disclosures.

Process for Determining Material 
Topics [GRI 3-1]

The Company establishes the reporting content by referring to 
the eight (8) reporting principles under the GRI Standards. 
These principles serve as the primary foundation in 
determining the information disclosed, ensuring that the report 
remains relevant, comprehensive, and compliant with 
applicable requirements. The details are as follows:

• Accuracy The Company presents information that is accurate 
and sufficiently detailed, enabling stakeholders to 
appropriately assess the impacts generated by the 
organization.

• Balance The Company discloses information in a neutral and 
balanced manner, proportionately covering both positive and 
negative impacts of the organization.

• Clarity The Company communicates information in a clear 
and systematic manner to ensure it is easily understood by all 
stakeholders.



Laporan Keberlanjutan AirNav Indonesia (selanjutnya “AirNav” 
atau “Perusahaan”) tahun 2025 disusun sebagai wujud 
transparansi dan akuntabilitas dalam penyampaian kinerja 
keberlanjutan kepada seluruh pemangku kepentingan. Laporan 
ini memaparkan pencapaian dan kinerja Perusahaan pada 
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk periode 1 
Januari—31 Desember 2025. [GRI 2-3]

Sebagai manifestasi komitmen keberlanjutan yang konsisten, 
AirNav menerbitkan laporan ini secara berkala setiap tahun 
secara terintegrasi dengan Laporan Tahunan Perusahaan. 
Laporan Keberlanjutan 2025 menandai edisi ke-8 (delapan) 
sejak inisiasi pelaporan kinerja berkelanjutan pada tahun 2018. 
Hingga periode pelaporan ini, AirNav senantiasa membuka diri 
terhadap aspirasi pemangku kepentingan, meski belum 
mencatat adanya umpan balik spesifik atas laporan tahun buku 
sebelumnya. [OJK G.3][GRI 2-3]

Adapun jadwal penerbitan laporan sebelumnya adalah sebagai 
berikut: [GRI 2-3] 

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2018: diterbitkan pada 28 
Mei 2019

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2019: diterbitkan pada 20 
Mei 2020

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2020: diterbitkan pada 25 
Mei 2021

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2021: diterbitkan pada 29 
Mei 2022

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2022: diterbitkan pada 28 
Mei 2023

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2023: diterbitkan pada 30 
Mei 2024

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2024: diterbitkan pada 28 
Mei 2025

Sepanjang tahun buku 2025, AirNav tidak mencatatkan adanya 
perubahan signifikan pada struktur maupun kegiatan 
operasional Perusahaan. Namun, selaras dengan prinsip 

The 2025 Sustainability Report of AirNav Indonesia 
(hereinafter referred to as “AirNav” or the “Company”) has been 
prepared as a manifestation of transparency and accountability 
in communicating the Company’s sustainability performance to 
all stakeholders. This report presents the Company’s 
achievements and performance across economic, 
environmental, and social aspects for the period from 1 January 
to 31 December 2025. [GRI 2-3]

As part of its consistent commitment to sustainability, AirNav 
publishes this report annually in an integrated manner with the 
Company’s Annual Report. The 2025 Sustainability Report 
marks the eighth edition since the initiation of sustainability 
reporting in 2018. To date, AirNav continues to remain open to 
stakeholder feedback, although no specific feedback on the 
previous reporting period has been recorded. [OJK G.3][GRI 
2-3]

The publication timeline of previous reports is as follows: 
[GRI 2-3]

• 2018 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2019

• 2019 Sustainability Performance Report: published on 20 
May 2020

• 2020 Sustainability Performance Report: published on 25 
May 2021

• 2021 Sustainability Performance Report: published on 29 
May 2022

• 2022 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2023

• 2023 Sustainability Performance Report: published on 30 
May 2024

• 2024 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2025

Throughout the 2025 reporting year, AirNav did not record any 
significant changes in its corporate structure or operational 
activities. However, in line with the principles of transparency 

transparansi dan integritas data, Perusahaan melakukan 
penyajian kembali (restatement) atas sejumlah informasi 
periode sebelumnya yang ditandai dengan kode indikator [GRI 
2-4]. Restatement ini mencakup data energi, emisi, limbah, dan 
kecelakaan kerja, yang dilakukan guna memastikan akurasi, 
keandalan, serta konsistensi informasi bagi seluruh pemangku 
kepentingan. [GRI 2-4]

AirNav menegaskan komitmennya terhadap integritas 
informasi dengan menjamin keakuratan seluruh data dalam 
laporan ini, yang telah melalui proses penelaahan serta 
mendapatkan persetujuan dari Direksi dan Dewan Komisaris. 
Seluruh penyajian data keuangan dalam Laporan Keberlanjutan 
ini bersumber langsung dari Laporan Keuangan Perusahaan 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
independen. Hal ini merupakan wujud nyata penerapan prinsip 
transparansi serta tanggung jawab profesional Perusahaan 
dalam menyajikan informasi yang andal bagi seluruh 
pemangku kepentingan.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

Untuk periode pelaporan tahun 2025, AirNav belum 
menggunakan jasa pihak ketiga (external assurance) dalam 
memberikan penjaminan atas isi Laporan Keberlanjutan. Meski 
demikian, Perusahaan senantiasa mengoptimalkan mekanisme 
verifikasi internal guna memastikan akurasi dan keandalan 
seluruh informasi yang disajikan. Seluruh pengungkapan dalam 
laporan ini telah melalui proses penelaahan bertingkat untuk 
menjamin kesesuaian dengan standar pelaporan yang berlaku. 
[GRI 2-5]

Standar Pelaporan

Laporan Keberlanjutan ini disusun sebagai instrumen 
transparansi sekaligus manifestasi kepatuhan Perusahaan 
terhadap regulasi yang berlaku. Secara khusus, penyusunan 
laporan ini merujuk pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas. Selaras dengan mandat Pasal 66 
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and data integrity, the Company has restated certain 
information from prior periods, as indicated by the [GRI 2-4] 
indicator. This restatement covers data related to energy, 
emissions, waste, and occupational incidents, and was 
undertaken to ensure the accuracy, reliability, and consistency 
of information for all stakeholders. [GRI 2-4]

AirNav reaffirms its commitment to information integrity by 
ensuring the accuracy of all data presented in this report, which 
has undergone a review process and received approval from 
both the Board of Directors and the Board of Commissioners. All 
financial data disclosed in this Sustainability Report are derived 
directly from the Company’s audited Financial Statements, 
which have been audited by an independent Public Accounting 
Firm. This reflects the Company’s commitment to transparency 
and professional accountability in providing reliable 
information to all stakeholders.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

For the 2025 reporting period, AirNav has not engaged an 
external assurance provider to verify the contents of its 
Sustainability Report. Nevertheless, the Company continues to 
optimize its internal verification mechanisms to ensure the 
accuracy and reliability of all disclosed information. All 
disclosures presented in this report have undergone a 
multi-layered review process to ensure compliance with 
applicable reporting standards. [GRI 2-5]

Reporting Standards

This Sustainability Report is prepared as both a transparency 
instrument and a manifestation of the Company’s compliance 
with applicable regulations. In particular, the preparation of this 
report refers to Law No. 40 of 2007 concerning Limited Liability 
Companies. In accordance with Article 66 paragraph (2c), the 

Ayat 2c, Perusahaan mengintegrasikan laporan pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) sebagai bagian 
tak terpisahkan dari Laporan Tahunan guna memberikan 
gambaran kinerja keberlanjutan yang komprehensif kepada 
seluruh pemangku kepentingan.

Selaras dengan Pasal 1 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dimaknai sebagai 
komitmen Perseroan untuk berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan. Hal ini bertujuan meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang memberikan nilai 
manfaat bagi Perseroan, komunitas setempat, serta masyarakat 
luas. Definisi normatif tersebut diinternalisasi oleh AirNav 
sebagai landasan filosofis dalam menyusun Laporan 
Keberlanjutan 2025. 

AirNav berkomitmen untuk menyajikan informasi 
keberlanjutan yang berkualitas tinggi dan dapat 
diperbandingkan. Oleh karena itu, Laporan Keberlanjutan 2025 
disusun dengan mengintegrasikan regulasi domestik dan 
standar global. Landasan utama pelaporan kami mencakup 
SEOJK 16/2021 sebagai wujud kepatuhan terhadap regulator 
pasar modal di Indonesia, serta GRI Standards 2021 untuk 
memastikan keselarasan dengan praktik terbaik dunia. 
Penggunaan kedua standar ini merupakan upaya nyata 
Perusahaan dalam menjaga integritas data serta keterbukaan 
informasi kepada publik.

Proses Penentuan Topik Material 
[GRI 3-1]

Perusahaan menyusun proses penetapan isi laporan dengan 
mengacu pada 8 (delapan) prinsip pelaporan dalam Standar 
GRI. Prinsip-prinsip tersebut digunakan sebagai landasan 
utama dalam menentukan materi yang disajikan, sehingga 
laporan yang dihasilkan tetap relevan, komprehensif, dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun rinciannya 
adalah sebagai berikut:

• Akurasi Perusahaan menyajikan informasi yang akurat dan 
memadai tingkat kedalamannya, sehingga memungkinkan 
pemangku kepentingan melakukan penilaian secara tepat 
terhadap dampak yang ditimbulkan organisasi.

• Keseimbangan Perusahaan mengungkapkan informasi 
secara netral dan berimbang, dengan mencakup baik 
dampak positif maupun negatif organisasi secara 
proporsional.

• Kejelasan Perusahaan menyampaikan informasi secara jelas 
dan sistematis agar mudah dipahami oleh seluruh pemangku 
kepentingan.

• Komparabilitas Perusahaan menyusun dan melaporkan 
informasi secara konsisten dari waktu ke waktu, sehingga 
memungkinkan analisis terhadap perubahan kinerja dan 
dampak organisasi.

• Kelengkapan Perusahaan menyediakan informasi yang 
komprehensif dan relevan guna mendukung penilaian 
menyeluruh atas dampak organisasi selama periode 
pelaporan.

• Konteks Keberlanjutan Perusahaan mengungkapkan 
dampak organisasi dengan mempertimbangkan konteks 
keberlanjutan yang lebih luas, termasuk aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan.

• Ketepatan Waktu Perusahaan memastikan penyampaian 
informasi dilakukan secara berkala dan tepat waktu, 
sehingga dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan 
keputusan.

• Keterverifikasian Perusahaan mengelola data melalui 
proses pengumpulan, pencatatan, pengolahan, dan analisis 
yang dapat diverifikasi serta dipertanggungjawabkan.

Langkah-langkah penentuan topik material dapat dilihat pada 
bagan proses dibawah ini.

Company integrates the implementation of Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) into its Annual Report, 
thereby providing a comprehensive overview of its 
sustainability performance to all stakeholders.

In line with Article 1 of Law No. 40 of 2007, Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) is defined as the 
Company’s commitment to contributing to sustainable 
economic development, aimed at improving the quality of life 
and the environment while delivering value to the Company, 
local communities, and society at large. This normative 
definition has been internalized by AirNav as the philosophical 
foundation for the preparation of the 2025 Sustainability 
Report.

AirNav is committed to presenting high-quality and comparable 
sustainability information. Accordingly, the 2025 Sustainability 
Report has been prepared by integrating both domestic 
regulations and global standards. The primary reporting 
frameworks adopted include SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021 as a 
reflection of compliance with Indonesia’s capital market 
regulations, and the GRI Standards 2021 to ensure alignment 
with international best practices. The adoption of these 
frameworks represents the Company’s commitment to 
maintaining data integrity and transparency in its public 
disclosures.

Process for Determining Material 
Topics [GRI 3-1]

The Company establishes the reporting content by referring to 
the eight (8) reporting principles under the GRI Standards. 
These principles serve as the primary foundation in 
determining the information disclosed, ensuring that the report 
remains relevant, comprehensive, and compliant with 
applicable requirements. The details are as follows:

• Accuracy The Company presents information that is accurate 
and sufficiently detailed, enabling stakeholders to 
appropriately assess the impacts generated by the 
organization.

• Balance The Company discloses information in a neutral and 
balanced manner, proportionately covering both positive and 
negative impacts of the organization.

• Clarity The Company communicates information in a clear 
and systematic manner to ensure it is easily understood by all 
stakeholders.

Kinerja Ekonomi
Economic Performance

Dampak Ekonomi Tidak Langsung
Indirect Economic Impacts

Praktik Pengadaan
Procurement Practices

Anti-Korupsi
Anti-Corruption

Material

Energi
Energy

Air dan Efluen
Water dan Effluents

Keanekaragaman Hayati
Biodiversity

Emisi
Emissions

Limbah
Waste

Berdampak signifikan bagi 
Pemangku Kepentingan
Has a significant impact on 
stakeholders

Berdampak signifikan bagi 
Perusahaan, Pemangku 
Kepentingan, dan masyarakat 
sekitar
Has a significant impact on the 
Company, stakeholders, and 
surrounding communities

Berdampak signifikan bagi 
kelangsungan bisnis 
Perusahaan
Has a significant impact on the 
Company's business continuity

Berdampak signifikan bagi 
Kelangsungan Bisnis 
Perusahaan
Has a significant impact on the 
sustainability of the Company's 
operations

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

201-1
201-3
201-4

203-1
203-2

204-1

205-1
205-2
205-3

301-1
301-2
301-3

302-1
302-2
302-3
302-4
302-5

303-1
303-2
303-3
303-4
303-5

304-1
304-2
304-3
304-4

305-1
305-2
305-4
305-5

306-1
306-2
306-3
306-4
306-5

Ekonomi / Economy

Lingkungan / Environment

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Laporan Keberlanjutan AirNav Indonesia (selanjutnya “AirNav” 
atau “Perusahaan”) tahun 2025 disusun sebagai wujud 
transparansi dan akuntabilitas dalam penyampaian kinerja 
keberlanjutan kepada seluruh pemangku kepentingan. Laporan 
ini memaparkan pencapaian dan kinerja Perusahaan pada 
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk periode 1 
Januari—31 Desember 2025. [GRI 2-3]

Sebagai manifestasi komitmen keberlanjutan yang konsisten, 
AirNav menerbitkan laporan ini secara berkala setiap tahun 
secara terintegrasi dengan Laporan Tahunan Perusahaan. 
Laporan Keberlanjutan 2025 menandai edisi ke-8 (delapan) 
sejak inisiasi pelaporan kinerja berkelanjutan pada tahun 2018. 
Hingga periode pelaporan ini, AirNav senantiasa membuka diri 
terhadap aspirasi pemangku kepentingan, meski belum 
mencatat adanya umpan balik spesifik atas laporan tahun buku 
sebelumnya. [OJK G.3][GRI 2-3]

Adapun jadwal penerbitan laporan sebelumnya adalah sebagai 
berikut: [GRI 2-3] 

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2018: diterbitkan pada 28 
Mei 2019

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2019: diterbitkan pada 20 
Mei 2020

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2020: diterbitkan pada 25 
Mei 2021

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2021: diterbitkan pada 29 
Mei 2022

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2022: diterbitkan pada 28 
Mei 2023

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2023: diterbitkan pada 30 
Mei 2024

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2024: diterbitkan pada 28 
Mei 2025

Sepanjang tahun buku 2025, AirNav tidak mencatatkan adanya 
perubahan signifikan pada struktur maupun kegiatan 
operasional Perusahaan. Namun, selaras dengan prinsip 

The 2025 Sustainability Report of AirNav Indonesia 
(hereinafter referred to as “AirNav” or the “Company”) has been 
prepared as a manifestation of transparency and accountability 
in communicating the Company’s sustainability performance to 
all stakeholders. This report presents the Company’s 
achievements and performance across economic, 
environmental, and social aspects for the period from 1 January 
to 31 December 2025. [GRI 2-3]

As part of its consistent commitment to sustainability, AirNav 
publishes this report annually in an integrated manner with the 
Company’s Annual Report. The 2025 Sustainability Report 
marks the eighth edition since the initiation of sustainability 
reporting in 2018. To date, AirNav continues to remain open to 
stakeholder feedback, although no specific feedback on the 
previous reporting period has been recorded. [OJK G.3][GRI 
2-3]

The publication timeline of previous reports is as follows: 
[GRI 2-3]

• 2018 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2019

• 2019 Sustainability Performance Report: published on 20 
May 2020

• 2020 Sustainability Performance Report: published on 25 
May 2021

• 2021 Sustainability Performance Report: published on 29 
May 2022

• 2022 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2023

• 2023 Sustainability Performance Report: published on 30 
May 2024

• 2024 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2025

Throughout the 2025 reporting year, AirNav did not record any 
significant changes in its corporate structure or operational 
activities. However, in line with the principles of transparency 

transparansi dan integritas data, Perusahaan melakukan 
penyajian kembali (restatement) atas sejumlah informasi 
periode sebelumnya yang ditandai dengan kode indikator [GRI 
2-4]. Restatement ini mencakup data energi, emisi, limbah, dan 
kecelakaan kerja, yang dilakukan guna memastikan akurasi, 
keandalan, serta konsistensi informasi bagi seluruh pemangku 
kepentingan. [GRI 2-4]

AirNav menegaskan komitmennya terhadap integritas 
informasi dengan menjamin keakuratan seluruh data dalam 
laporan ini, yang telah melalui proses penelaahan serta 
mendapatkan persetujuan dari Direksi dan Dewan Komisaris. 
Seluruh penyajian data keuangan dalam Laporan Keberlanjutan 
ini bersumber langsung dari Laporan Keuangan Perusahaan 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
independen. Hal ini merupakan wujud nyata penerapan prinsip 
transparansi serta tanggung jawab profesional Perusahaan 
dalam menyajikan informasi yang andal bagi seluruh 
pemangku kepentingan.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

Untuk periode pelaporan tahun 2025, AirNav belum 
menggunakan jasa pihak ketiga (external assurance) dalam 
memberikan penjaminan atas isi Laporan Keberlanjutan. Meski 
demikian, Perusahaan senantiasa mengoptimalkan mekanisme 
verifikasi internal guna memastikan akurasi dan keandalan 
seluruh informasi yang disajikan. Seluruh pengungkapan dalam 
laporan ini telah melalui proses penelaahan bertingkat untuk 
menjamin kesesuaian dengan standar pelaporan yang berlaku. 
[GRI 2-5]

Standar Pelaporan

Laporan Keberlanjutan ini disusun sebagai instrumen 
transparansi sekaligus manifestasi kepatuhan Perusahaan 
terhadap regulasi yang berlaku. Secara khusus, penyusunan 
laporan ini merujuk pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas. Selaras dengan mandat Pasal 66 

Laporan Berkelanjutan 2025 | LEPAS LANDAS MENUJU MASA DEPAN YANG BERKELANJUTAN | AirNav Indonesia

Memahami 
konteks organisasi 

/ Understanding 
the organizational 

context

Memprioritaskan 
dampak paling 

signifikansi untuk 
pelaporan / 

Prioritizing the 
most significant 

impacts for 
reporting

Topik Material / 
material topics

Mengidentifikasi 
dampak aktual dan 

potensial / 
Identifying actual 

and potential 
impacts

Melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan pakar yang relevan / 
Engaging various relevant stakeholders and experts

Mengidentifikasi dan menilai dampak secara berkesinambungan /  
Continuously identifying and assessing impacts

 Menentukan Topik Material Untuk Pelaporan / 
Determining Material Topics for Reporting

Menguji topik material dengan pakar dan 
pengguna informasi / Validating material topics 

with experts and information users

Menggunakan 

Standar Sektor 

untuk memahami 

konteks sektor / 

Using Sector 

Standards to 

understand the 

sector context

Mempertimbangkan 

topik dan dampak 

yang dideskripsikan 

dalam Standar 

Sektor / Considering 

topics and impacts 

described in the 

Sector Standards

Menguji topik 

material 

terhadap topik 

dalam Standar 

Sektor / Aligning 

material topics 

with those in the 

Sector Standards

Menilai 
signifikansi 

dampak / 
Assessing the 
significance of 

impacts

and data integrity, the Company has restated certain 
information from prior periods, as indicated by the [GRI 2-4] 
indicator. This restatement covers data related to energy, 
emissions, waste, and occupational incidents, and was 
undertaken to ensure the accuracy, reliability, and consistency 
of information for all stakeholders. [GRI 2-4]

AirNav reaffirms its commitment to information integrity by 
ensuring the accuracy of all data presented in this report, which 
has undergone a review process and received approval from 
both the Board of Directors and the Board of Commissioners. All 
financial data disclosed in this Sustainability Report are derived 
directly from the Company’s audited Financial Statements, 
which have been audited by an independent Public Accounting 
Firm. This reflects the Company’s commitment to transparency 
and professional accountability in providing reliable 
information to all stakeholders.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

For the 2025 reporting period, AirNav has not engaged an 
external assurance provider to verify the contents of its 
Sustainability Report. Nevertheless, the Company continues to 
optimize its internal verification mechanisms to ensure the 
accuracy and reliability of all disclosed information. All 
disclosures presented in this report have undergone a 
multi-layered review process to ensure compliance with 
applicable reporting standards. [GRI 2-5]

Reporting Standards

This Sustainability Report is prepared as both a transparency 
instrument and a manifestation of the Company’s compliance 
with applicable regulations. In particular, the preparation of this 
report refers to Law No. 40 of 2007 concerning Limited Liability 
Companies. In accordance with Article 66 paragraph (2c), the 

Ayat 2c, Perusahaan mengintegrasikan laporan pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) sebagai bagian 
tak terpisahkan dari Laporan Tahunan guna memberikan 
gambaran kinerja keberlanjutan yang komprehensif kepada 
seluruh pemangku kepentingan.

Selaras dengan Pasal 1 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dimaknai sebagai 
komitmen Perseroan untuk berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan. Hal ini bertujuan meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang memberikan nilai 
manfaat bagi Perseroan, komunitas setempat, serta masyarakat 
luas. Definisi normatif tersebut diinternalisasi oleh AirNav 
sebagai landasan filosofis dalam menyusun Laporan 
Keberlanjutan 2025. 

AirNav berkomitmen untuk menyajikan informasi 
keberlanjutan yang berkualitas tinggi dan dapat 
diperbandingkan. Oleh karena itu, Laporan Keberlanjutan 2025 
disusun dengan mengintegrasikan regulasi domestik dan 
standar global. Landasan utama pelaporan kami mencakup 
SEOJK 16/2021 sebagai wujud kepatuhan terhadap regulator 
pasar modal di Indonesia, serta GRI Standards 2021 untuk 
memastikan keselarasan dengan praktik terbaik dunia. 
Penggunaan kedua standar ini merupakan upaya nyata 
Perusahaan dalam menjaga integritas data serta keterbukaan 
informasi kepada publik.

Proses Penentuan Topik Material 
[GRI 3-1]

Perusahaan menyusun proses penetapan isi laporan dengan 
mengacu pada 8 (delapan) prinsip pelaporan dalam Standar 
GRI. Prinsip-prinsip tersebut digunakan sebagai landasan 
utama dalam menentukan materi yang disajikan, sehingga 
laporan yang dihasilkan tetap relevan, komprehensif, dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun rinciannya 
adalah sebagai berikut:

• Akurasi Perusahaan menyajikan informasi yang akurat dan 
memadai tingkat kedalamannya, sehingga memungkinkan 
pemangku kepentingan melakukan penilaian secara tepat 
terhadap dampak yang ditimbulkan organisasi.

• Keseimbangan Perusahaan mengungkapkan informasi 
secara netral dan berimbang, dengan mencakup baik 
dampak positif maupun negatif organisasi secara 
proporsional.

• Kejelasan Perusahaan menyampaikan informasi secara jelas 
dan sistematis agar mudah dipahami oleh seluruh pemangku 
kepentingan.

• Komparabilitas Perusahaan menyusun dan melaporkan 
informasi secara konsisten dari waktu ke waktu, sehingga 
memungkinkan analisis terhadap perubahan kinerja dan 
dampak organisasi.

• Kelengkapan Perusahaan menyediakan informasi yang 
komprehensif dan relevan guna mendukung penilaian 
menyeluruh atas dampak organisasi selama periode 
pelaporan.

• Konteks Keberlanjutan Perusahaan mengungkapkan 
dampak organisasi dengan mempertimbangkan konteks 
keberlanjutan yang lebih luas, termasuk aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan.

• Ketepatan Waktu Perusahaan memastikan penyampaian 
informasi dilakukan secara berkala dan tepat waktu, 
sehingga dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan 
keputusan.

• Keterverifikasian Perusahaan mengelola data melalui 
proses pengumpulan, pencatatan, pengolahan, dan analisis 
yang dapat diverifikasi serta dipertanggungjawabkan.

Langkah-langkah penentuan topik material dapat dilihat pada 
bagan proses dibawah ini.

Company integrates the implementation of Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) into its Annual Report, 
thereby providing a comprehensive overview of its 
sustainability performance to all stakeholders.

In line with Article 1 of Law No. 40 of 2007, Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) is defined as the 
Company’s commitment to contributing to sustainable 
economic development, aimed at improving the quality of life 
and the environment while delivering value to the Company, 
local communities, and society at large. This normative 
definition has been internalized by AirNav as the philosophical 
foundation for the preparation of the 2025 Sustainability 
Report.

AirNav is committed to presenting high-quality and comparable 
sustainability information. Accordingly, the 2025 Sustainability 
Report has been prepared by integrating both domestic 
regulations and global standards. The primary reporting 
frameworks adopted include SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021 as a 
reflection of compliance with Indonesia’s capital market 
regulations, and the GRI Standards 2021 to ensure alignment 
with international best practices. The adoption of these 
frameworks represents the Company’s commitment to 
maintaining data integrity and transparency in its public 
disclosures.

Process for Determining Material 
Topics [GRI 3-1]

The Company establishes the reporting content by referring to 
the eight (8) reporting principles under the GRI Standards. 
These principles serve as the primary foundation in 
determining the information disclosed, ensuring that the report 
remains relevant, comprehensive, and compliant with 
applicable requirements. The details are as follows:

• Accuracy The Company presents information that is accurate 
and sufficiently detailed, enabling stakeholders to 
appropriately assess the impacts generated by the 
organization.

• Balance The Company discloses information in a neutral and 
balanced manner, proportionately covering both positive and 
negative impacts of the organization.

• Clarity The Company communicates information in a clear 
and systematic manner to ensure it is easily understood by all 
stakeholders.

• Comparability The Company prepares and reports 
information consistently over time, enabling analysis of 
changes in performance and organizational impacts.

• Completeness The Company provides comprehensive and 
relevant information to support a thorough assessment of its 
impacts during the reporting period.

• Sustainability Context The Company discloses its impacts by 
considering the broader sustainability context, including 
economic, social, and environmental aspects.

• Timeliness The Company ensures that information is 
disclosed periodically and in a timely manner, allowing it to 
be effectively used in decision-making processes.

• Verifiability The Company manages data through processes 
of collection, recording, processing, and analysis that are 
verifiable and accountable.

The steps for determining material topics are illustrated in the 
process diagram below.

Kinerja Ekonomi
Economic Performance

Dampak Ekonomi Tidak Langsung
Indirect Economic Impacts

Praktik Pengadaan
Procurement Practices

Anti-Korupsi
Anti-Corruption

Material

Energi
Energy

Air dan Efluen
Water dan Effluents

Keanekaragaman Hayati
Biodiversity

Emisi
Emissions

Limbah
Waste

Kepegawaian
Employment

Relasi Pekerja/Manajemen
Labor/Management Relations

Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja
Occupational Health and Safety

Pelatihan dan Pendidikan
Training and Education

Keberagaman dan Kesetaraan 
Diversity and Equal 
Opportunity

Non-Diskriminasi
Non-Discrimination

Pekerja Anak dan Pekerja Paksa
Child Labor and Forced Labor

Masyarakat Lokal
Local Communities

Kesehatan dan Keselamatan 
Pelanggan
Customer Health and Safety

Berdampak signifikan bagi 
Pemangku Kepentingan
Has a significant impact on 
stakeholders

Berdampak signifikan bagi 
Perusahaan, Pemangku 
Kepentingan, dan masyarakat 
sekitar
Has a significant impact on the 
Company, stakeholders, and 
surrounding communities

Berdampak signifikan bagi 
kelangsungan bisnis 
Perusahaan
Has a significant impact on the 
Company's business continuity

Berdampak signifikan bagi 
Kelangsungan Bisnis 
Perusahaan
Has a significant impact on the 
sustainability of the Company's 
operations

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan dan mitra kerja
Has a significant impact on the 
performance of employees and 
partners

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan, mitra kerja, serta 
kepercayaan masyarakat
Has a significant impact on the 
performance of employees, partners, 
and public trust

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan terhadap 
penghormatan HAM dan masyarakat
Has a significant impact on the 
respect for human rights and the 
community

Berdampak signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebagai 
salah satu pemangku kepentingan
Has a significant impact on the 
welfare of the community as a key 
stakeholder

Berdampak signifikan bagi 
pelanggan
Has a significant impact on 
customers

201-1
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√

√

√
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√
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Laporan Keberlanjutan AirNav Indonesia (selanjutnya “AirNav” 
atau “Perusahaan”) tahun 2025 disusun sebagai wujud 
transparansi dan akuntabilitas dalam penyampaian kinerja 
keberlanjutan kepada seluruh pemangku kepentingan. Laporan 
ini memaparkan pencapaian dan kinerja Perusahaan pada 
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk periode 1 
Januari—31 Desember 2025. [GRI 2-3]

Sebagai manifestasi komitmen keberlanjutan yang konsisten, 
AirNav menerbitkan laporan ini secara berkala setiap tahun 
secara terintegrasi dengan Laporan Tahunan Perusahaan. 
Laporan Keberlanjutan 2025 menandai edisi ke-8 (delapan) 
sejak inisiasi pelaporan kinerja berkelanjutan pada tahun 2018. 
Hingga periode pelaporan ini, AirNav senantiasa membuka diri 
terhadap aspirasi pemangku kepentingan, meski belum 
mencatat adanya umpan balik spesifik atas laporan tahun buku 
sebelumnya. [OJK G.3][GRI 2-3]

Adapun jadwal penerbitan laporan sebelumnya adalah sebagai 
berikut: [GRI 2-3] 

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2018: diterbitkan pada 28 
Mei 2019

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2019: diterbitkan pada 20 
Mei 2020

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2020: diterbitkan pada 25 
Mei 2021

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2021: diterbitkan pada 29 
Mei 2022

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2022: diterbitkan pada 28 
Mei 2023

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2023: diterbitkan pada 30 
Mei 2024

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2024: diterbitkan pada 28 
Mei 2025

Sepanjang tahun buku 2025, AirNav tidak mencatatkan adanya 
perubahan signifikan pada struktur maupun kegiatan 
operasional Perusahaan. Namun, selaras dengan prinsip 

The 2025 Sustainability Report of AirNav Indonesia 
(hereinafter referred to as “AirNav” or the “Company”) has been 
prepared as a manifestation of transparency and accountability 
in communicating the Company’s sustainability performance to 
all stakeholders. This report presents the Company’s 
achievements and performance across economic, 
environmental, and social aspects for the period from 1 January 
to 31 December 2025. [GRI 2-3]

As part of its consistent commitment to sustainability, AirNav 
publishes this report annually in an integrated manner with the 
Company’s Annual Report. The 2025 Sustainability Report 
marks the eighth edition since the initiation of sustainability 
reporting in 2018. To date, AirNav continues to remain open to 
stakeholder feedback, although no specific feedback on the 
previous reporting period has been recorded. [OJK G.3][GRI 
2-3]

The publication timeline of previous reports is as follows: 
[GRI 2-3]

• 2018 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2019

• 2019 Sustainability Performance Report: published on 20 
May 2020

• 2020 Sustainability Performance Report: published on 25 
May 2021

• 2021 Sustainability Performance Report: published on 29 
May 2022

• 2022 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2023

• 2023 Sustainability Performance Report: published on 30 
May 2024

• 2024 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2025

Throughout the 2025 reporting year, AirNav did not record any 
significant changes in its corporate structure or operational 
activities. However, in line with the principles of transparency 

transparansi dan integritas data, Perusahaan melakukan 
penyajian kembali (restatement) atas sejumlah informasi 
periode sebelumnya yang ditandai dengan kode indikator [GRI 
2-4]. Restatement ini mencakup data energi, emisi, limbah, dan 
kecelakaan kerja, yang dilakukan guna memastikan akurasi, 
keandalan, serta konsistensi informasi bagi seluruh pemangku 
kepentingan. [GRI 2-4]

AirNav menegaskan komitmennya terhadap integritas 
informasi dengan menjamin keakuratan seluruh data dalam 
laporan ini, yang telah melalui proses penelaahan serta 
mendapatkan persetujuan dari Direksi dan Dewan Komisaris. 
Seluruh penyajian data keuangan dalam Laporan Keberlanjutan 
ini bersumber langsung dari Laporan Keuangan Perusahaan 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
independen. Hal ini merupakan wujud nyata penerapan prinsip 
transparansi serta tanggung jawab profesional Perusahaan 
dalam menyajikan informasi yang andal bagi seluruh 
pemangku kepentingan.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

Untuk periode pelaporan tahun 2025, AirNav belum 
menggunakan jasa pihak ketiga (external assurance) dalam 
memberikan penjaminan atas isi Laporan Keberlanjutan. Meski 
demikian, Perusahaan senantiasa mengoptimalkan mekanisme 
verifikasi internal guna memastikan akurasi dan keandalan 
seluruh informasi yang disajikan. Seluruh pengungkapan dalam 
laporan ini telah melalui proses penelaahan bertingkat untuk 
menjamin kesesuaian dengan standar pelaporan yang berlaku. 
[GRI 2-5]

Standar Pelaporan

Laporan Keberlanjutan ini disusun sebagai instrumen 
transparansi sekaligus manifestasi kepatuhan Perusahaan 
terhadap regulasi yang berlaku. Secara khusus, penyusunan 
laporan ini merujuk pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas. Selaras dengan mandat Pasal 66 

and data integrity, the Company has restated certain 
information from prior periods, as indicated by the [GRI 2-4] 
indicator. This restatement covers data related to energy, 
emissions, waste, and occupational incidents, and was 
undertaken to ensure the accuracy, reliability, and consistency 
of information for all stakeholders. [GRI 2-4]

AirNav reaffirms its commitment to information integrity by 
ensuring the accuracy of all data presented in this report, which 
has undergone a review process and received approval from 
both the Board of Directors and the Board of Commissioners. All 
financial data disclosed in this Sustainability Report are derived 
directly from the Company’s audited Financial Statements, 
which have been audited by an independent Public Accounting 
Firm. This reflects the Company’s commitment to transparency 
and professional accountability in providing reliable 
information to all stakeholders.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

For the 2025 reporting period, AirNav has not engaged an 
external assurance provider to verify the contents of its 
Sustainability Report. Nevertheless, the Company continues to 
optimize its internal verification mechanisms to ensure the 
accuracy and reliability of all disclosed information. All 
disclosures presented in this report have undergone a 
multi-layered review process to ensure compliance with 
applicable reporting standards. [GRI 2-5]

Reporting Standards

This Sustainability Report is prepared as both a transparency 
instrument and a manifestation of the Company’s compliance 
with applicable regulations. In particular, the preparation of this 
report refers to Law No. 40 of 2007 concerning Limited Liability 
Companies. In accordance with Article 66 paragraph (2c), the 

Proses penentuan topik material beserta batasannya dalam 
Laporan Keberlanjutan Tahun 2025 dilakukan melalui diskusi 
internal yang melibatkan Tim Manajemen AirNav. Kegiatan ini 
diikuti oleh tim penyusun laporan serta perwakilan dari 
berbagai unit kerja, guna memastikan bahwa seluruh aspek 
operasional Perusahaan terakomodasi secara komprehensif. 
Penetapan topik material dan batasannya didasarkan pada 
analisis yang mendalam terhadap dampak kegiatan usaha 
Perusahaan, baik terhadap kinerja operasional maupun 
terhadap kepentingan para pemangku kepentingan.

Selama periode pelaporan tahun 2025, tidak terdapat 
perubahan yang bersifat signifikan maupun strategis dalam 
struktur organisasi maupun rantai pasokan AirNav. Meskipun 
demikian, Perusahaan melakukan penambahan beberapa topik 
material sebagai upaya untuk meningkatkan kelengkapan serta 
kedalaman pengungkapan dibandingkan dengan periode 
sebelumnya.

Sebagai bagian dari proses evaluasi, daftar topik material telah 
ditelaah melalui mekanisme Focus Group Discussion (FGD) 
yang diselenggarakan pada 27 Agustus 2025. Hasil dari proses 
tersebut dinilai masih relevan dengan kondisi terkini 
Perusahaan dan telah memperoleh persetujuan Direksi. 
Berdasarkan hal tersebut, berikut disajikan topik-topik 
keberlanjutan yang dinilai material dan relevan untuk 
diungkapkan dalam laporan ini.

The process of determining material topics and their respective 
boundaries in the 2025 Sustainability Report was conducted 
through internal discussions involving AirNav’s Management 
Team. This process included the reporting team as well as 
representatives from various business units to ensure that all 
operational aspects of the Company were comprehensively 
captured. The identification of material topics and their 
boundaries was based on an in-depth analysis of the impacts of 
the Company’s business activities, both on operational 
performance and on stakeholder interests.

During the 2025 reporting period, there were no significant or 
strategic changes in AirNav’s organizational structure or supply 
chain. Nevertheless, the Company introduced several 
additional material topics as part of its effort to enhance the 
completeness and depth of disclosures compared to the 
previous reporting period.

As part of the evaluation process, the list of material topics was 
reviewed through a Focus Group Discussion (FGD) held on 27 
August 2025. The outcomes of this process were assessed to 
remain relevant to the Company’s current conditions and have 
been approved by the Board of Directors. Based on this 
assessment, the following sustainability topics are considered 
material and relevant for disclosure in this report.

Ayat 2c, Perusahaan mengintegrasikan laporan pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) sebagai bagian 
tak terpisahkan dari Laporan Tahunan guna memberikan 
gambaran kinerja keberlanjutan yang komprehensif kepada 
seluruh pemangku kepentingan.

Selaras dengan Pasal 1 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dimaknai sebagai 
komitmen Perseroan untuk berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan. Hal ini bertujuan meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang memberikan nilai 
manfaat bagi Perseroan, komunitas setempat, serta masyarakat 
luas. Definisi normatif tersebut diinternalisasi oleh AirNav 
sebagai landasan filosofis dalam menyusun Laporan 
Keberlanjutan 2025. 

AirNav berkomitmen untuk menyajikan informasi 
keberlanjutan yang berkualitas tinggi dan dapat 
diperbandingkan. Oleh karena itu, Laporan Keberlanjutan 2025 
disusun dengan mengintegrasikan regulasi domestik dan 
standar global. Landasan utama pelaporan kami mencakup 
SEOJK 16/2021 sebagai wujud kepatuhan terhadap regulator 
pasar modal di Indonesia, serta GRI Standards 2021 untuk 
memastikan keselarasan dengan praktik terbaik dunia. 
Penggunaan kedua standar ini merupakan upaya nyata 
Perusahaan dalam menjaga integritas data serta keterbukaan 
informasi kepada publik.

Proses Penentuan Topik Material 
[GRI 3-1]

Perusahaan menyusun proses penetapan isi laporan dengan 
mengacu pada 8 (delapan) prinsip pelaporan dalam Standar 
GRI. Prinsip-prinsip tersebut digunakan sebagai landasan 
utama dalam menentukan materi yang disajikan, sehingga 
laporan yang dihasilkan tetap relevan, komprehensif, dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun rinciannya 
adalah sebagai berikut:

• Akurasi Perusahaan menyajikan informasi yang akurat dan 
memadai tingkat kedalamannya, sehingga memungkinkan 
pemangku kepentingan melakukan penilaian secara tepat 
terhadap dampak yang ditimbulkan organisasi.

• Keseimbangan Perusahaan mengungkapkan informasi 
secara netral dan berimbang, dengan mencakup baik 
dampak positif maupun negatif organisasi secara 
proporsional.

• Kejelasan Perusahaan menyampaikan informasi secara jelas 
dan sistematis agar mudah dipahami oleh seluruh pemangku 
kepentingan.

• Komparabilitas Perusahaan menyusun dan melaporkan 
informasi secara konsisten dari waktu ke waktu, sehingga 
memungkinkan analisis terhadap perubahan kinerja dan 
dampak organisasi.

• Kelengkapan Perusahaan menyediakan informasi yang 
komprehensif dan relevan guna mendukung penilaian 
menyeluruh atas dampak organisasi selama periode 
pelaporan.

• Konteks Keberlanjutan Perusahaan mengungkapkan 
dampak organisasi dengan mempertimbangkan konteks 
keberlanjutan yang lebih luas, termasuk aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan.

• Ketepatan Waktu Perusahaan memastikan penyampaian 
informasi dilakukan secara berkala dan tepat waktu, 
sehingga dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan 
keputusan.

• Keterverifikasian Perusahaan mengelola data melalui 
proses pengumpulan, pencatatan, pengolahan, dan analisis 
yang dapat diverifikasi serta dipertanggungjawabkan.

Langkah-langkah penentuan topik material dapat dilihat pada 
bagan proses dibawah ini.

Company integrates the implementation of Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) into its Annual Report, 
thereby providing a comprehensive overview of its 
sustainability performance to all stakeholders.

In line with Article 1 of Law No. 40 of 2007, Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) is defined as the 
Company’s commitment to contributing to sustainable 
economic development, aimed at improving the quality of life 
and the environment while delivering value to the Company, 
local communities, and society at large. This normative 
definition has been internalized by AirNav as the philosophical 
foundation for the preparation of the 2025 Sustainability 
Report.

AirNav is committed to presenting high-quality and comparable 
sustainability information. Accordingly, the 2025 Sustainability 
Report has been prepared by integrating both domestic 
regulations and global standards. The primary reporting 
frameworks adopted include SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021 as a 
reflection of compliance with Indonesia’s capital market 
regulations, and the GRI Standards 2021 to ensure alignment 
with international best practices. The adoption of these 
frameworks represents the Company’s commitment to 
maintaining data integrity and transparency in its public 
disclosures.

Process for Determining Material 
Topics [GRI 3-1]

The Company establishes the reporting content by referring to 
the eight (8) reporting principles under the GRI Standards. 
These principles serve as the primary foundation in 
determining the information disclosed, ensuring that the report 
remains relevant, comprehensive, and compliant with 
applicable requirements. The details are as follows:

• Accuracy The Company presents information that is accurate 
and sufficiently detailed, enabling stakeholders to 
appropriately assess the impacts generated by the 
organization.

• Balance The Company discloses information in a neutral and 
balanced manner, proportionately covering both positive and 
negative impacts of the organization.

• Clarity The Company communicates information in a clear 
and systematic manner to ensure it is easily understood by all 
stakeholders.

Topik Material
Material Topic

Di Dalam AirNav
Within AirNav

Di Luar AirNav
Outside AirNav

Batasan Topik
Topic Boundary

Mengapa Topik ini Material
Reason for Materiality

No GRI
GRI Reference Number

Kinerja Ekonomi
Economic Performance

Dampak Ekonomi Tidak Langsung
Indirect Economic Impacts

Praktik Pengadaan
Procurement Practices

Anti-Korupsi
Anti-Corruption

Berdampak signifikan bagi 
Pemangku Kepentingan
Has a significant impact on 
stakeholders

Berdampak signifikan bagi 
Perusahaan, Pemangku 
Kepentingan, dan masyarakat 
sekitar
Has a significant impact on the 
Company, stakeholders, and 
surrounding communities

Berdampak signifikan bagi 
kelangsungan bisnis 
Perusahaan
Has a significant impact on the 
Company's business continuity

Berdampak signifikan bagi 
Kelangsungan Bisnis 
Perusahaan
Has a significant impact on the 
sustainability of the Company's 
operations

201-1
201-3
201-4

203-1
203-2

204-1

205-1
205-2
205-3

Ekonomi / Economy

√

√

√

√

√

Daftar Topik Material / List of Material Topics [GRI 3-2, 3-3]
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Laporan Keberlanjutan AirNav Indonesia (selanjutnya “AirNav” 
atau “Perusahaan”) tahun 2025 disusun sebagai wujud 
transparansi dan akuntabilitas dalam penyampaian kinerja 
keberlanjutan kepada seluruh pemangku kepentingan. Laporan 
ini memaparkan pencapaian dan kinerja Perusahaan pada 
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk periode 1 
Januari—31 Desember 2025. [GRI 2-3]

Sebagai manifestasi komitmen keberlanjutan yang konsisten, 
AirNav menerbitkan laporan ini secara berkala setiap tahun 
secara terintegrasi dengan Laporan Tahunan Perusahaan. 
Laporan Keberlanjutan 2025 menandai edisi ke-8 (delapan) 
sejak inisiasi pelaporan kinerja berkelanjutan pada tahun 2018. 
Hingga periode pelaporan ini, AirNav senantiasa membuka diri 
terhadap aspirasi pemangku kepentingan, meski belum 
mencatat adanya umpan balik spesifik atas laporan tahun buku 
sebelumnya. [OJK G.3][GRI 2-3]

Adapun jadwal penerbitan laporan sebelumnya adalah sebagai 
berikut: [GRI 2-3] 

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2018: diterbitkan pada 28 
Mei 2019

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2019: diterbitkan pada 20 
Mei 2020

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2020: diterbitkan pada 25 
Mei 2021

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2021: diterbitkan pada 29 
Mei 2022

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2022: diterbitkan pada 28 
Mei 2023

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2023: diterbitkan pada 30 
Mei 2024

• Laporan Kinerja Keberlanjutan 2024: diterbitkan pada 28 
Mei 2025

Sepanjang tahun buku 2025, AirNav tidak mencatatkan adanya 
perubahan signifikan pada struktur maupun kegiatan 
operasional Perusahaan. Namun, selaras dengan prinsip 

The 2025 Sustainability Report of AirNav Indonesia 
(hereinafter referred to as “AirNav” or the “Company”) has been 
prepared as a manifestation of transparency and accountability 
in communicating the Company’s sustainability performance to 
all stakeholders. This report presents the Company’s 
achievements and performance across economic, 
environmental, and social aspects for the period from 1 January 
to 31 December 2025. [GRI 2-3]

As part of its consistent commitment to sustainability, AirNav 
publishes this report annually in an integrated manner with the 
Company’s Annual Report. The 2025 Sustainability Report 
marks the eighth edition since the initiation of sustainability 
reporting in 2018. To date, AirNav continues to remain open to 
stakeholder feedback, although no specific feedback on the 
previous reporting period has been recorded. [OJK G.3][GRI 
2-3]

The publication timeline of previous reports is as follows: 
[GRI 2-3]

• 2018 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2019

• 2019 Sustainability Performance Report: published on 20 
May 2020

• 2020 Sustainability Performance Report: published on 25 
May 2021

• 2021 Sustainability Performance Report: published on 29 
May 2022

• 2022 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2023

• 2023 Sustainability Performance Report: published on 30 
May 2024

• 2024 Sustainability Performance Report: published on 28 
May 2025

Throughout the 2025 reporting year, AirNav did not record any 
significant changes in its corporate structure or operational 
activities. However, in line with the principles of transparency 

transparansi dan integritas data, Perusahaan melakukan 
penyajian kembali (restatement) atas sejumlah informasi 
periode sebelumnya yang ditandai dengan kode indikator [GRI 
2-4]. Restatement ini mencakup data energi, emisi, limbah, dan 
kecelakaan kerja, yang dilakukan guna memastikan akurasi, 
keandalan, serta konsistensi informasi bagi seluruh pemangku 
kepentingan. [GRI 2-4]

AirNav menegaskan komitmennya terhadap integritas 
informasi dengan menjamin keakuratan seluruh data dalam 
laporan ini, yang telah melalui proses penelaahan serta 
mendapatkan persetujuan dari Direksi dan Dewan Komisaris. 
Seluruh penyajian data keuangan dalam Laporan Keberlanjutan 
ini bersumber langsung dari Laporan Keuangan Perusahaan 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
independen. Hal ini merupakan wujud nyata penerapan prinsip 
transparansi serta tanggung jawab profesional Perusahaan 
dalam menyajikan informasi yang andal bagi seluruh 
pemangku kepentingan.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

Untuk periode pelaporan tahun 2025, AirNav belum 
menggunakan jasa pihak ketiga (external assurance) dalam 
memberikan penjaminan atas isi Laporan Keberlanjutan. Meski 
demikian, Perusahaan senantiasa mengoptimalkan mekanisme 
verifikasi internal guna memastikan akurasi dan keandalan 
seluruh informasi yang disajikan. Seluruh pengungkapan dalam 
laporan ini telah melalui proses penelaahan bertingkat untuk 
menjamin kesesuaian dengan standar pelaporan yang berlaku. 
[GRI 2-5]

Standar Pelaporan

Laporan Keberlanjutan ini disusun sebagai instrumen 
transparansi sekaligus manifestasi kepatuhan Perusahaan 
terhadap regulasi yang berlaku. Secara khusus, penyusunan 
laporan ini merujuk pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas. Selaras dengan mandat Pasal 66 

and data integrity, the Company has restated certain 
information from prior periods, as indicated by the [GRI 2-4] 
indicator. This restatement covers data related to energy, 
emissions, waste, and occupational incidents, and was 
undertaken to ensure the accuracy, reliability, and consistency 
of information for all stakeholders. [GRI 2-4]

AirNav reaffirms its commitment to information integrity by 
ensuring the accuracy of all data presented in this report, which 
has undergone a review process and received approval from 
both the Board of Directors and the Board of Commissioners. All 
financial data disclosed in this Sustainability Report are derived 
directly from the Company’s audited Financial Statements, 
which have been audited by an independent Public Accounting 
Firm. This reflects the Company’s commitment to transparency 
and professional accountability in providing reliable 
information to all stakeholders.

External Assurance [OJK G.1] [GRI 2-5]

For the 2025 reporting period, AirNav has not engaged an 
external assurance provider to verify the contents of its 
Sustainability Report. Nevertheless, the Company continues to 
optimize its internal verification mechanisms to ensure the 
accuracy and reliability of all disclosed information. All 
disclosures presented in this report have undergone a 
multi-layered review process to ensure compliance with 
applicable reporting standards. [GRI 2-5]

Reporting Standards

This Sustainability Report is prepared as both a transparency 
instrument and a manifestation of the Company’s compliance 
with applicable regulations. In particular, the preparation of this 
report refers to Law No. 40 of 2007 concerning Limited Liability 
Companies. In accordance with Article 66 paragraph (2c), the 

Ayat 2c, Perusahaan mengintegrasikan laporan pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) sebagai bagian 
tak terpisahkan dari Laporan Tahunan guna memberikan 
gambaran kinerja keberlanjutan yang komprehensif kepada 
seluruh pemangku kepentingan.

Selaras dengan Pasal 1 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007, 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) dimaknai sebagai 
komitmen Perseroan untuk berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi berkelanjutan. Hal ini bertujuan meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan yang memberikan nilai 
manfaat bagi Perseroan, komunitas setempat, serta masyarakat 
luas. Definisi normatif tersebut diinternalisasi oleh AirNav 
sebagai landasan filosofis dalam menyusun Laporan 
Keberlanjutan 2025. 

AirNav berkomitmen untuk menyajikan informasi 
keberlanjutan yang berkualitas tinggi dan dapat 
diperbandingkan. Oleh karena itu, Laporan Keberlanjutan 2025 
disusun dengan mengintegrasikan regulasi domestik dan 
standar global. Landasan utama pelaporan kami mencakup 
SEOJK 16/2021 sebagai wujud kepatuhan terhadap regulator 
pasar modal di Indonesia, serta GRI Standards 2021 untuk 
memastikan keselarasan dengan praktik terbaik dunia. 
Penggunaan kedua standar ini merupakan upaya nyata 
Perusahaan dalam menjaga integritas data serta keterbukaan 
informasi kepada publik.

Proses Penentuan Topik Material 
[GRI 3-1]

Perusahaan menyusun proses penetapan isi laporan dengan 
mengacu pada 8 (delapan) prinsip pelaporan dalam Standar 
GRI. Prinsip-prinsip tersebut digunakan sebagai landasan 
utama dalam menentukan materi yang disajikan, sehingga 
laporan yang dihasilkan tetap relevan, komprehensif, dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun rinciannya 
adalah sebagai berikut:

• Akurasi Perusahaan menyajikan informasi yang akurat dan 
memadai tingkat kedalamannya, sehingga memungkinkan 
pemangku kepentingan melakukan penilaian secara tepat 
terhadap dampak yang ditimbulkan organisasi.

• Keseimbangan Perusahaan mengungkapkan informasi 
secara netral dan berimbang, dengan mencakup baik 
dampak positif maupun negatif organisasi secara 
proporsional.

• Kejelasan Perusahaan menyampaikan informasi secara jelas 
dan sistematis agar mudah dipahami oleh seluruh pemangku 
kepentingan.

• Komparabilitas Perusahaan menyusun dan melaporkan 
informasi secara konsisten dari waktu ke waktu, sehingga 
memungkinkan analisis terhadap perubahan kinerja dan 
dampak organisasi.

• Kelengkapan Perusahaan menyediakan informasi yang 
komprehensif dan relevan guna mendukung penilaian 
menyeluruh atas dampak organisasi selama periode 
pelaporan.

• Konteks Keberlanjutan Perusahaan mengungkapkan 
dampak organisasi dengan mempertimbangkan konteks 
keberlanjutan yang lebih luas, termasuk aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan.

• Ketepatan Waktu Perusahaan memastikan penyampaian 
informasi dilakukan secara berkala dan tepat waktu, 
sehingga dapat digunakan secara efektif dalam pengambilan 
keputusan.

• Keterverifikasian Perusahaan mengelola data melalui 
proses pengumpulan, pencatatan, pengolahan, dan analisis 
yang dapat diverifikasi serta dipertanggungjawabkan.

Langkah-langkah penentuan topik material dapat dilihat pada 
bagan proses dibawah ini.

Company integrates the implementation of Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) into its Annual Report, 
thereby providing a comprehensive overview of its 
sustainability performance to all stakeholders.

In line with Article 1 of Law No. 40 of 2007, Social and 
Environmental Responsibility (TJSL) is defined as the 
Company’s commitment to contributing to sustainable 
economic development, aimed at improving the quality of life 
and the environment while delivering value to the Company, 
local communities, and society at large. This normative 
definition has been internalized by AirNav as the philosophical 
foundation for the preparation of the 2025 Sustainability 
Report.

AirNav is committed to presenting high-quality and comparable 
sustainability information. Accordingly, the 2025 Sustainability 
Report has been prepared by integrating both domestic 
regulations and global standards. The primary reporting 
frameworks adopted include SEOJK No. 16/SEOJK.04/2021 as a 
reflection of compliance with Indonesia’s capital market 
regulations, and the GRI Standards 2021 to ensure alignment 
with international best practices. The adoption of these 
frameworks represents the Company’s commitment to 
maintaining data integrity and transparency in its public 
disclosures.

Process for Determining Material 
Topics [GRI 3-1]

The Company establishes the reporting content by referring to 
the eight (8) reporting principles under the GRI Standards. 
These principles serve as the primary foundation in 
determining the information disclosed, ensuring that the report 
remains relevant, comprehensive, and compliant with 
applicable requirements. The details are as follows:

• Accuracy The Company presents information that is accurate 
and sufficiently detailed, enabling stakeholders to 
appropriately assess the impacts generated by the 
organization.

• Balance The Company discloses information in a neutral and 
balanced manner, proportionately covering both positive and 
negative impacts of the organization.

• Clarity The Company communicates information in a clear 
and systematic manner to ensure it is easily understood by all 
stakeholders.

Topik Material
Material Topic

Di Dalam AirNav
Within AirNav

Di Luar AirNav
Outside AirNav

Batasan Topik
Topic Boundary

Mengapa Topik ini Material
Reason for Materiality

No GRI
GRI Reference Number

Kinerja Ekonomi
Economic Performance

Dampak Ekonomi Tidak Langsung
Indirect Economic Impacts

Praktik Pengadaan
Procurement Practices

Anti-Korupsi
Anti-Corruption

Material

Energi
Energy

Air dan Efluen
Water dan Effluents

Keanekaragaman Hayati
Biodiversity

Emisi
Emissions

Limbah
Waste

Berdampak signifikan bagi 
Pemangku Kepentingan
Has a significant impact on 
stakeholders

Berdampak signifikan bagi 
Perusahaan, Pemangku 
Kepentingan, dan masyarakat 
sekitar
Has a significant impact on the 
Company, stakeholders, and 
surrounding communities

Berdampak signifikan bagi 
kelangsungan bisnis 
Perusahaan
Has a significant impact on the 
Company's business continuity

Berdampak signifikan bagi 
Kelangsungan Bisnis 
Perusahaan
Has a significant impact on the 
sustainability of the Company's 
operations

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

201-1
201-3
201-4

203-1
203-2

204-1

205-1
205-2
205-3

301-1
301-2
301-3

302-1
302-2
302-3
302-4
302-5

303-1
303-2
303-3
303-4
303-5

304-1
304-2
304-3
304-4

305-1
305-2
305-4
305-5

306-1
306-2
306-3
306-4
306-5

Ekonomi / Economy

Lingkungan / Environment

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Topik Material
Material Topic

Di Dalam AirNav
Within AirNav

Di Luar AirNav
Outside AirNav

Batasan Topik
Topic Boundary

Mengapa Topik ini Material
Reason for Materiality

No GRI
GRI Reference Number

Material

Energi
Energy

Air dan Efluen
Water dan Effluents

Keanekaragaman Hayati
Biodiversity

Emisi
Emissions

Limbah
Waste

Kepegawaian
Employment

Relasi Pekerja/Manajemen
Labor/Management Relations

Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja
Occupational Health and Safety

Pelatihan dan Pendidikan
Training and Education

Keberagaman dan Kesetaraan 
Diversity and Equal 
Opportunity

Non-Diskriminasi
Non-Discrimination

Pekerja Anak dan Pekerja Paksa
Child Labor and Forced Labor

Masyarakat Lokal
Local Communities

Kesehatan dan Keselamatan 
Pelanggan
Customer Health and Safety

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan dan mitra kerja
Has a significant impact on the 
performance of employees and 
partners

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan, mitra kerja, serta 
kepercayaan masyarakat
Has a significant impact on the 
performance of employees, partners, 
and public trust

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan terhadap 
penghormatan HAM dan masyarakat
Has a significant impact on the 
respect for human rights and the 
community

Berdampak signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebagai 
salah satu pemangku kepentingan
Has a significant impact on the 
welfare of the community as a key 
stakeholder

Berdampak signifikan bagi 
pelanggan
Has a significant impact on 
customers

301-1
301-2
301-3

302-1
302-2
302-3
302-4
302-5

303-1
303-2
303-3
303-4
303-5

304-1
304-2
304-3
304-4

305-1
305-2
305-4
305-5

306-1
306-2
306-3
306-4
306-5

401-1
401-2
401-3

402-1

403-1
403-2
403-3
403-4
403-5
403-6
403-7
403-8
403-9

403-10

404-1 
404-2

405-1
405-2

406-1

408-1
409-1

413-1
413-2

416-1
416-2

Sosial / Social

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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AirNav Indonesia melaporkan topik-topik material yang telah 
dinilai memiliki signifikansi tinggi dalam mempengaruhi 
persepsi dan keputusan pemangku kepentingan, serta 
memberikan dampak nyata bagi keberlangsungan bisnis dan 
lingkungan sekitar. Kami berkomitmen untuk mengelola 
dampak tersebut secara bertanggung jawab melalui kebijakan 
internal, pengawasan manajemen, dan inisiatif strategis yang 
terintegrasi dalam operasional layanan navigasi penerbangan 
nasional. [GRI 3-3]

Akses Informasi Terkait Laporan 
Keberlanjutan [GRI 2-3]

Kami menghargai setiap komentar, ide, dan masukan dari para 
pembaca sebagai upaya untuk terus meningkatkan kualitas 
laporan di periode mendatang. Selain tersedia dalam bentuk 
cetak, Laporan Keberlanjutan ini juga dapat diakses dan 
diunduh melalui situs resmi kami di www.airnavindonesia.co.id. 
Untuk memberikan tanggapan atau saran lebih lanjut, pembaca 
dan pemangku kepentingan dapat menghubungi kami melalui:

Corporate Secretary

AirNav Indonesia Building
Jl. Ir. H. Juanda No. 1
Tangerang, Banten 15121, Indonesia
Phone: +62 21 5591 5000
Fax: +62 21 5591 5000
E : humas@airnavindonesia.co.id
www.airnavindonesia.co.id

AirNav Indonesia reports material topics that have been 
assessed as having significant influence on stakeholder 
perceptions and decision-making, as well as generating 
tangible impacts on business sustainability and the 
surrounding environment. The Company is committed to 
managing these impacts responsibly through internal policies, 
management oversight, and strategic initiatives that are 
integrated into the operations of national air navigation 
services. [GRI 3-3]

Access to Sustainability Report 
Information [GRI 2-3]

We value all comments, ideas, and feedback from readers as 
part of our continuous effort to improve the quality of this 
report in future periods. In addition to being available in 
printed form, this Sustainability Report can also be accessed 
and downloaded through our official website at 
www.airnavindonesia.co.id. For further feedback or inquiries, 
readers and stakeholders may contact us through:

Corporate Secretary

AirNav Indonesia Building
Jl. Ir. H. Juanda No. 1
Tangerang, Banten 15121, Indonesia
Phone: +62 21 5591 5000
Fax: +62 21 5591 5000
E : humas@airnavindonesia.co.id
www.airnavindonesia.co.id

Topik Material
Material Topic

Di Dalam AirNav
Within AirNav

Di Luar AirNav
Outside AirNav

Batasan Topik
Topic Boundary

Mengapa Topik ini Material
Reason for Materiality

No GRI
GRI Reference Number

Kepegawaian
Employment

Relasi Pekerja/Manajemen
Labor/Management Relations

Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja
Occupational Health and Safety

Pelatihan dan Pendidikan
Training and Education

Keberagaman dan Kesetaraan 
Diversity and Equal 
Opportunity

Non-Diskriminasi
Non-Discrimination

Pekerja Anak dan Pekerja Paksa
Child Labor and Forced Labor

Masyarakat Lokal
Local Communities

Kesehatan dan Keselamatan 
Pelanggan
Customer Health and Safety

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan dan mitra kerja
Has a significant impact on the 
performance of employees and 
partners

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan, mitra kerja, serta 
kepercayaan masyarakat
Has a significant impact on the 
performance of employees, partners, 
and public trust

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan terhadap 
penghormatan HAM dan masyarakat
Has a significant impact on the 
respect for human rights and the 
community

Berdampak signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebagai 
salah satu pemangku kepentingan
Has a significant impact on the 
welfare of the community as a key 
stakeholder

Berdampak signifikan bagi 
pelanggan
Has a significant impact on 
customers

401-1
401-2
401-3

402-1

403-1
403-2
403-3
403-4
403-5
403-6
403-7
403-8
403-9

403-10

404-1 
404-2

405-1
405-2

406-1

408-1
409-1

413-1
413-2

416-1
416-2

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√
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Material

Energi
Energy

Air dan Efluen
Water dan Effluents

Keanekaragaman Hayati
Biodiversity

Emisi
Emissions

Limbah
Waste

Kepegawaian
Employment

Relasi Pekerja/Manajemen
Labor/Management Relations

Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja
Occupational Health and Safety

Pelatihan dan Pendidikan
Training and Education

Keberagaman dan Kesetaraan 
Diversity and Equal 
Opportunity

Non-Diskriminasi
Non-Discrimination

Pekerja Anak dan Pekerja Paksa
Child Labor and Forced Labor

Masyarakat Lokal
Local Communities

Kesehatan dan Keselamatan 
Pelanggan
Customer Health and Safety

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan dan mitra kerja
Has a significant impact on the 
performance of employees and 
partners

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan, mitra kerja, serta 
kepercayaan masyarakat
Has a significant impact on the 
performance of employees, partners, 
and public trust

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan terhadap 
penghormatan HAM dan masyarakat
Has a significant impact on the 
respect for human rights and the 
community

Berdampak signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebagai 
salah satu pemangku kepentingan
Has a significant impact on the 
welfare of the community as a key 
stakeholder

Berdampak signifikan bagi 
pelanggan
Has a significant impact on 
customers

301-1
301-2
301-3

302-1
302-2
302-3
302-4
302-5

303-1
303-2
303-3
303-4
303-5

304-1
304-2
304-3
304-4

305-1
305-2
305-4
305-5

306-1
306-2
306-3
306-4
306-5

401-1
401-2
401-3

402-1

403-1
403-2
403-3
403-4
403-5
403-6
403-7
403-8
403-9

403-10

404-1 
404-2

405-1
405-2

406-1

408-1
409-1

413-1
413-2

416-1
416-2

Sosial / Social

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√



Kepegawaian
Employment

Relasi Pekerja/Manajemen
Labor/Management Relations

Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja
Occupational Health and Safety

Pelatihan dan Pendidikan
Training and Education

Keberagaman dan Kesetaraan 
Diversity and Equal 
Opportunity

Non-Diskriminasi
Non-Discrimination

Pekerja Anak dan Pekerja Paksa
Child Labor and Forced Labor

Masyarakat Lokal
Local Communities

Kesehatan dan Keselamatan 
Pelanggan
Customer Health and Safety

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi 
keberlanjutan lingkungan dan 
kesehatan di dalam perusahaan dan 
masyarakat
Has a significant impact on 
environmental sustainability and 
health within the Company and the 
wider community

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan dan mitra kerja
Has a significant impact on the 
performance of employees and 
partners

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan, mitra kerja, serta 
kepercayaan masyarakat
Has a significant impact on the 
performance of employees, partners, 
and public trust

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan terhadap 
penghormatan HAM dan masyarakat
Has a significant impact on the 
respect for human rights and the 
community

Berdampak signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebagai 
salah satu pemangku kepentingan
Has a significant impact on the 
welfare of the community as a key 
stakeholder

Berdampak signifikan bagi 
pelanggan
Has a significant impact on 
customers

401-1
401-2
401-3

402-1

403-1
403-2
403-3
403-4
403-5
403-6
403-7
403-8
403-9

403-10

404-1 
404-2

405-1
405-2

406-1

408-1
409-1

413-1
413-2

416-1
416-2

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Sebagai penyedia layanan navigasi penerbangan nasional, 
AirNav Indonesia menegaskan komitmennya terhadap praktik 

bisnis yang etis dan bertanggung jawab melalui 
pengintegrasian prinsip ESG (Environmental, Social, 

Governance) ke dalam seluruh lini operasionalnya

As the national provider of air navigation services, AirNav 
Indonesia reaffirms its commitment to ethical and 

responsible business practices through the integration of 
Environmental, Social, and Governance (ESG) principles 

across all operational activities.

Strategi Keberlanjutan 
Sustainability Strategy

10 Halaman / 10 pages
16-25

Strategi dan Komitmen Penerapan Berkelanjutan
Sustainability Strategy and Commitment Implementation

Kerangka Kerja dan Roadmap ESG - AirNAv Indonesia
ESG Framework and Roadmap – AirNav Indonesia

19
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Pernyataan tentang Strategi 
Pembangunan Berkelanjutan 
[GRI 2-22]

AirNav Indonesia berkomitmen penuh untuk menciptakan nilai 
berkelanjutan jangka panjang bagi seluruh pemangku 
kepentingan, dengan menyeimbangkan target bisnis melalui 
praktik operasional yang bertanggung jawab terhadap 
lingkungan dan sosial. Strategi keberlanjutan kami terintegrasi 
secara menyeluruh dalam setiap lini layanan navigasi udara 
guna meminimalkan dampak ekologis serta memperkuat 
resiliensi perusahaan.

Sebagai tulang punggung navigasi penerbangan nasional, kami 
menetapkan standar prioritas tinggi antara lain:

• Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3): Menjamin 
perlindungan sumber daya manusia sebagai aset terpenting.

• Keamanan Operasional: Memastikan integritas layanan 
navigasi udara di seluruh wilayah kedaulatan.

• Tata Kelola Beretika: Penerapan Sistem Manajemen Anti 
Penyuapan (SMAP) demi transparansi dan akuntabilitas.

• Pelestarian Lingkungan: Inisiatif pengurangan jejak karbon 
operasional menuju industri aviasi yang lebih hijau.

• Pemberdayaan Masyarakat: Kontribusi aktif dalam 
memajukan kesejahteraan komunitas di sekitar wilayah 
kerja.

AirNav mengadopsi prinsip pembangunan yang memenuhi 
kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan masa depan generasi 
mendatang. Komitmen ini selaras dengan peta jalan 
pemerintah dalam pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs/TPB) 2030. Melalui integrasi 17 tujuan 
utama SDGs ke dalam rencana strategis perusahaan, AirNav 
Indonesia terus bertransformasi untuk menghadirkan layanan 
yang tidak hanya unggul secara teknis, tetapi juga memberi 
dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan.

Statement on Sustainable 
Development Strategy [GRI 2-22]

AirNav Indonesia is fully committed to creating long-term 
sustainable value for all stakeholders by balancing business 
objectives with environmentally and socially responsible 
operational practices. Our sustainability strategy is 
comprehensively integrated across all air navigation services to 
minimize ecological impact while strengthening the Company’s 
resilience.

As the backbone of national air navigation services, we 
establish key priority standards, including:

• Occupational Health and Safety (OHS): Ensuring the 
protection of human capital as the Company’s most valuable 
asset.

• Operational Safety and Security: Safeguarding the integrity 
of air navigation services across national airspace.

• Ethical Governance: Implementing an Anti-Bribery 
Management System (ABMS) to uphold transparency and 
accountability.

• Environmental Stewardship: Advancing initiatives to reduce 
operational carbon footprint towards a greener aviation 
industry.

• Community Empowerment: Actively contributing to the 
socio-economic development of communities surrounding 
our operational areas.

AirNav adopts a development approach that meets present 
needs without compromising the ability of future generations 
to meet their own. This commitment aligns with the 
Government’s roadmap for achieving the Sustainable 
Development Goals (SDGs) by 2030. By integrating all 17 SDGs 
into its corporate strategic framework, AirNav Indonesia 
continues to transform its operations to deliver services that are 
not only technically excellent but also generate positive 
impacts for society and the environment.

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan dan mitra kerja
Has a significant impact on the 
performance of employees and 
partners

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan, mitra kerja, serta 
kepercayaan masyarakat
Has a significant impact on the 
performance of employees, partners, 
and public trust

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan terhadap 
penghormatan HAM dan masyarakat
Has a significant impact on the 
respect for human rights and the 
community

Berdampak signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebagai 
salah satu pemangku kepentingan
Has a significant impact on the 
welfare of the community as a key 
stakeholder

Berdampak signifikan bagi 
pelanggan
Has a significant impact on 
customers

√

√

√

√

√
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Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 
(TPB 8)
Decent Work and Economic Growth (SDG 8)

Industri, Inovasi, dan Infrastruktur (TPB 9)
Industry, Innovation, and Infrastructure (SDG 
9)

 

Kesetaraan Gender (TPB 5)
Gender Equality (SDG 5)

Berkurangnya Kesenjangan (TPB 10)
Reduced Inequalities (SDG 10)

Tanpa Kemiskinan (TPB 1)
No Poverty (SDG 1)

Tanpa Kelaparan (TPB 2)
Zero Hunger (SDG 2)

Kehidupan Sehat dan Sejahtera (TPB 3)
Good Health and Well-being (SDG 3)

Pendidikan Berkualitas (TPB 4)
Quality Education (SDG 4)

Air Bersih dan Sanitasi Layak (TPB 6)
Clean Water and Sanitation (SDG 6)

Penanganan Perubahan Iklim (TPB 13)
Climate Action (SDG 13)

Perdamaian, Keadilan, Kelembagaan yang 
Tangguh (TPB 16)
Peace, Justice, and Strong Institutions (SDG 
16)

Ekonomi
Economy

Sosial
Social

Lingkungan
Environment

Tata Kelola
Governance

Menciptakan lapangan kerja yang layak, meningkatkan produktivitas dan 
kesejahteraan tenaga kerja, pengembangan kompetensi dan keterampilan, 
serta kemitraan dengan pemerintah, swasta, maupun organisasi 
masyarakat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif di 
wilayah sekitar kawasan industri.
Creating decent employment opportunities, enhancing workforce 
productivity and welfare, developing competencies and skills, and 
fostering partnerships with government, private sector, and community 
organizations to support inclusive economic growth in areas surrounding 
industrial zones.

AirNav senantiasa berupaya membangun infrastruktur yang tangguh, 
mendorong industrialisasi berkelanjutan, dan mendorong inovasi dan 
kemajuan teknologi.
AirNav continuously strives to develop resilient infrastructure, promote 
sustainable industrialization, and advance innovation and technological 
progress.

AirNav Indonesia berkomitmen untuk mengelola manajemen talenta 
secara inklusif, adil, dan berkelanjutan, dengan menjunjung tinggi prinsip 
kesetaraan dan keberagaman, 
AirNav Indonesia is committed to managing talent in an inclusive, 
equitable, and sustainable manner, while upholding the principles of 
equality and diversity.

Berfokus pada pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 
melalui kegiatan TJSL yang berdampak untuk masyarakat. 
Focusing on economic empowerment and improving community welfare 
through Social and Environmental Responsibility (TJSL) programs that 
deliver meaningful impact to society

Memastikan akses air bersih dan fasilitas sanitasi yang memadai bagi 
karyawan maupun mitra kerja dan masyarakat di sekitar wilayah 
operasional Perusahaan.
Ensuring access to clean water and adequate sanitation facilities for 
employees, business partners, and communities surrounding the 
Company’s operational areas.

Upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim melalui 
pengelolaan limbah, pengurangan emisi GRK, dan penggunaan material 
ramah lingkungan.
Undertaking climate change mitigation and adaptation efforts through 
waste management, reduction of greenhouse gas (GHG) emissions, and 
the use of environmentally friendly materials.

Berfokus pada peningkatan tata kelola yang adil dan transparan, 
penciptaan lingkungan kerja yang inklusif, dan penguatan kolaborasi 
kelembagaan, serta memastikan rantai pasok perusahaan menjunjung 
tinggi standar ketenagakerjaan yang adil, Agar tercapai Penghormatan 
terhadap Hak Asasi Manusia.
Focusing on strengthening fair and transparent governance, fostering an 
inclusive work environment, and enhancing institutional collaboration, 
while ensuring that the Company’s supply chain upholds fair labor 
standards, thereby promoting respect for human rights.
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Strategi dan Komitmen Penerapan 
Berkelanjutan [GRI 2-22]

Sebagai penyedia layanan navigasi penerbangan nasional, 
AirNav Indonesia menegaskan komitmennya terhadap praktik 
bisnis yang etis dan bertanggung jawab melalui 
pengintegrasian prinsip ESG (Environmental, Social, 
Governance) ke dalam seluruh lini operasional. Komitmen ini 
secara resmi disahkan oleh jajaran manajemen tertinggi 
(Dewan Direksi dan Dewan Pengawas) dan mengacu pada 
standar nasional serta instrumen internasional yang diakui 
secara luas, termasuk Prinsip Panduan PBB tentang Bisnis dan 
Hak Asasi Manusia (United Nations Guiding Principles on 
Business and Human Rights / UNGP).

Dalam pelaksanaannya, AirNav Indonesia menerapkan 
kebijakan yang mencakup aspek-aspek esensial sebagai 
berikut:

• Uji Tuntas (Due Diligence) dan Prinsip Kehati-hatian: 
Perusahaan secara aktif melakukan identifikasi, pencegahan, 
dan mitigasi dampak negatif terhadap lingkungan dan 
manusia melalui prosedur manajemen risiko yang ketat 
sebelum mengambil keputusan strategis, guna menghindari 
kerusakan lingkungan yang tidak dapat diperbaiki.

• Penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia: Menjamin 
lingkungan kerja yang inklusif, aman, dan bebas dari 
diskriminasi bagi seluruh insan AirNav, serta memastikan 
rantai pasok perusahaan menjunjung tinggi standar 
ketenagakerjaan yang adil.

• Integritas dan Anti-Korupsi: Memperkuat tata kelola melalui 
implementasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan (ISO 
37001) dan kode etik perusahaan (Code of Conduct) untuk 
mencegah segala bentuk penyimpangan moral dan hukum 
dalam interaksi dengan pemangku kepentingan.

• Komunikasi Transparan: Seluruh komitmen kebijakan ini 
dikomunikasikan secara berkala kepada seluruh karyawan 
melalui internalisasi budaya kerja, serta dipublikasikan 
kepada mitra bisnis dan publik sebagai wujud keterbukaan 
informasi.

Sustainability Strategy and 
Commitment Implementation
[GRI 2-22]

As the national provider of air navigation services, AirNav 
Indonesia reaffirms its commitment to ethical and responsible 
business practices through the integration of Environmental, 
Social, and Governance (ESG) principles across all operational 
activities. This commitment has been formally endorsed by the 
highest level of management (Board of Directors and Board of 
Supervisors) and is aligned with nationally applicable standards 
as well as internationally recognized frameworks, including the 
United Nations Guiding Principles on Business and Human 
Rights (UNGP).

In its implementation, AirNav Indonesia adopts policies that 
encompass the following key aspects:

• Due Diligence and the Precautionary Principle: The Company 
actively identifies, prevents, and mitigates potential adverse 
impacts on the environment and society through rigorous risk 
management procedures prior to making strategic decisions, 
with the objective of avoiding irreversible environmental 
damage.

• Respect for Human Rights: The Company ensures an 
inclusive, safe, and non-discriminatory working environment 
for all employees, while also ensuring that its supply chain 
upholds fair labor standards.

• Integrity and Anti-Corruption: Governance practices are 
strengthened through the implementation of an Anti-Bribery 
Management System (ISO 37001) and the Company’s Code of 
Conduct to prevent any form of ethical or legal misconduct in 
interactions with stakeholders.

• Transparent Communication: These policy commitments are 
regularly communicated to all employees through internal 
cultural reinforcement and are disclosed to business partners 
and the public as part of the Company’s transparency efforts.
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Strategi Keberlanjutan
Sustainability Strategy

Melalui penerapan standar kebijakan ini, AirNav Indonesia 
memastikan bahwa setiap langkah operasional dalam menjaga 
kedaulatan ruang udara nasional senantiasa berlandaskan pada 
kepatuhan hukum, etika profesional, dan nilai-nilai 
keberlanjutan jangka panjang. [GRI 2-23]

Selaras dengan Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 
mengenai Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan, AirNav Indonesia juga telah melakukan 
pemetaan strategi keberlanjutan yang terintegrasi dengan 17 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 
Goals/SDGs) di Indonesia. Berdasarkan hasil pemetaan 
tersebut, Program Keberlanjutan AirNav Indonesia telah 
memberikan kontribusi terhadap 11 dari total 17 TPB, yang 
meliputi antara lain:

Through the implementation of these policy standards, AirNav 
Indonesia ensures that all operational activities in safeguarding 
national airspace sovereignty are consistently grounded in legal 
compliance, professional ethics, and long-term sustainability 
values. [GRI 2-23]

In line with Presidential Regulation No. 59 of 2017 concerning 
the Implementation of the Achievement of Sustainable 
Development Goals (SDGs), AirNav Indonesia has mapped its 
sustainability strategy in alignment with the 17 SDGs in 
Indonesia. Based on this mapping, the Company’s sustainability 
programs have contributed to 11 out of the 17 SDGs, including 
but not limited to:
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Strategi dan Komitmen Penerapan 
Berkelanjutan [GRI 2-22]

Sebagai penyedia layanan navigasi penerbangan nasional, 
AirNav Indonesia menegaskan komitmennya terhadap praktik 
bisnis yang etis dan bertanggung jawab melalui 
pengintegrasian prinsip ESG (Environmental, Social, 
Governance) ke dalam seluruh lini operasional. Komitmen ini 
secara resmi disahkan oleh jajaran manajemen tertinggi 
(Dewan Direksi dan Dewan Pengawas) dan mengacu pada 
standar nasional serta instrumen internasional yang diakui 
secara luas, termasuk Prinsip Panduan PBB tentang Bisnis dan 
Hak Asasi Manusia (United Nations Guiding Principles on 
Business and Human Rights / UNGP).

Dalam pelaksanaannya, AirNav Indonesia menerapkan 
kebijakan yang mencakup aspek-aspek esensial sebagai 
berikut:

• Uji Tuntas (Due Diligence) dan Prinsip Kehati-hatian: 
Perusahaan secara aktif melakukan identifikasi, pencegahan, 
dan mitigasi dampak negatif terhadap lingkungan dan 
manusia melalui prosedur manajemen risiko yang ketat 
sebelum mengambil keputusan strategis, guna menghindari 
kerusakan lingkungan yang tidak dapat diperbaiki.

• Penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia: Menjamin 
lingkungan kerja yang inklusif, aman, dan bebas dari 
diskriminasi bagi seluruh insan AirNav, serta memastikan 
rantai pasok perusahaan menjunjung tinggi standar 
ketenagakerjaan yang adil.

• Integritas dan Anti-Korupsi: Memperkuat tata kelola melalui 
implementasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan (ISO 
37001) dan kode etik perusahaan (Code of Conduct) untuk 
mencegah segala bentuk penyimpangan moral dan hukum 
dalam interaksi dengan pemangku kepentingan.

• Komunikasi Transparan: Seluruh komitmen kebijakan ini 
dikomunikasikan secara berkala kepada seluruh karyawan 
melalui internalisasi budaya kerja, serta dipublikasikan 
kepada mitra bisnis dan publik sebagai wujud keterbukaan 
informasi.

Sustainability Strategy and 
Commitment Implementation
[GRI 2-22]

As the national provider of air navigation services, AirNav 
Indonesia reaffirms its commitment to ethical and responsible 
business practices through the integration of Environmental, 
Social, and Governance (ESG) principles across all operational 
activities. This commitment has been formally endorsed by the 
highest level of management (Board of Directors and Board of 
Supervisors) and is aligned with nationally applicable standards 
as well as internationally recognized frameworks, including the 
United Nations Guiding Principles on Business and Human 
Rights (UNGP).

In its implementation, AirNav Indonesia adopts policies that 
encompass the following key aspects:

• Due Diligence and the Precautionary Principle: The Company 
actively identifies, prevents, and mitigates potential adverse 
impacts on the environment and society through rigorous risk 
management procedures prior to making strategic decisions, 
with the objective of avoiding irreversible environmental 
damage.

• Respect for Human Rights: The Company ensures an 
inclusive, safe, and non-discriminatory working environment 
for all employees, while also ensuring that its supply chain 
upholds fair labor standards.

• Integrity and Anti-Corruption: Governance practices are 
strengthened through the implementation of an Anti-Bribery 
Management System (ISO 37001) and the Company’s Code of 
Conduct to prevent any form of ethical or legal misconduct in 
interactions with stakeholders.

• Transparent Communication: These policy commitments are 
regularly communicated to all employees through internal 
cultural reinforcement and are disclosed to business partners 
and the public as part of the Company’s transparency efforts.

Kepegawaian
Employment

Relasi Pekerja/Manajemen
Labor/Management Relations

Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja
Occupational Health and Safety

Pelatihan dan Pendidikan
Training and Education

Keberagaman dan Kesetaraan 
Diversity and Equal 
Opportunity

Non-Diskriminasi
Non-Discrimination

Pekerja Anak dan Pekerja Paksa
Child Labor and Forced Labor

Masyarakat Lokal
Local Communities

Kesehatan dan Keselamatan 
Pelanggan
Customer Health and Safety

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan dan mitra kerja
Has a significant impact on the 
performance of employees and 
partners

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan, mitra kerja, serta 
kepercayaan masyarakat
Has a significant impact on the 
performance of employees, partners, 
and public trust

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan bagi kinerja 
karyawan 
Has a significant impact on 
employee performance

Berdampak signifikan terhadap 
penghormatan HAM dan masyarakat
Has a significant impact on the 
respect for human rights and the 
community

Berdampak signifikan terhadap 
kesejahteraan masyarakat sebagai 
salah satu pemangku kepentingan
Has a significant impact on the 
welfare of the community as a key 
stakeholder

Berdampak signifikan bagi 
pelanggan
Has a significant impact on 
customers

√

√

√

√

√

Melalui penerapan standar kebijakan ini, AirNav Indonesia 
memastikan bahwa setiap langkah operasional dalam menjaga 
kedaulatan ruang udara nasional senantiasa berlandaskan pada 
kepatuhan hukum, etika profesional, dan nilai-nilai 
keberlanjutan jangka panjang. [GRI 2-23]

Selaras dengan Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 
mengenai Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan, AirNav Indonesia juga telah melakukan 
pemetaan strategi keberlanjutan yang terintegrasi dengan 17 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 
Goals/SDGs) di Indonesia. Berdasarkan hasil pemetaan 
tersebut, Program Keberlanjutan AirNav Indonesia telah 
memberikan kontribusi terhadap 11 dari total 17 TPB, yang 
meliputi antara lain:

Through the implementation of these policy standards, AirNav 
Indonesia ensures that all operational activities in safeguarding 
national airspace sovereignty are consistently grounded in legal 
compliance, professional ethics, and long-term sustainability 
values. [GRI 2-23]

In line with Presidential Regulation No. 59 of 2017 concerning 
the Implementation of the Achievement of Sustainable 
Development Goals (SDGs), AirNav Indonesia has mapped its 
sustainability strategy in alignment with the 17 SDGs in 
Indonesia. Based on this mapping, the Company’s sustainability 
programs have contributed to 11 out of the 17 SDGs, including 
but not limited to:

Aspek
Aspect

Strategi
Strategy

Dukungan terhadap TPB

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 
(TPB 8)
Decent Work and Economic Growth (SDG 8)

Industri, Inovasi, dan Infrastruktur (TPB 9)
Industry, Innovation, and Infrastructure (SDG 
9)

 

Kesetaraan Gender (TPB 5)
Gender Equality (SDG 5)

Berkurangnya Kesenjangan (TPB 10)
Reduced Inequalities (SDG 10)

Tanpa Kemiskinan (TPB 1)
No Poverty (SDG 1)

Tanpa Kelaparan (TPB 2)
Zero Hunger (SDG 2)

Kehidupan Sehat dan Sejahtera (TPB 3)
Good Health and Well-being (SDG 3)

Pendidikan Berkualitas (TPB 4)
Quality Education (SDG 4)

Air Bersih dan Sanitasi Layak (TPB 6)
Clean Water and Sanitation (SDG 6)

Penanganan Perubahan Iklim (TPB 13)
Climate Action (SDG 13)

Perdamaian, Keadilan, Kelembagaan yang 
Tangguh (TPB 16)
Peace, Justice, and Strong Institutions (SDG 
16)

Ekonomi
Economy

Sosial
Social

Lingkungan
Environment

Tata Kelola
Governance

Menciptakan lapangan kerja yang layak, meningkatkan produktivitas dan 
kesejahteraan tenaga kerja, pengembangan kompetensi dan keterampilan, 
serta kemitraan dengan pemerintah, swasta, maupun organisasi 
masyarakat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif di 
wilayah sekitar kawasan industri.
Creating decent employment opportunities, enhancing workforce 
productivity and welfare, developing competencies and skills, and 
fostering partnerships with government, private sector, and community 
organizations to support inclusive economic growth in areas surrounding 
industrial zones.

AirNav senantiasa berupaya membangun infrastruktur yang tangguh, 
mendorong industrialisasi berkelanjutan, dan mendorong inovasi dan 
kemajuan teknologi.
AirNav continuously strives to develop resilient infrastructure, promote 
sustainable industrialization, and advance innovation and technological 
progress.

AirNav Indonesia berkomitmen untuk mengelola manajemen talenta 
secara inklusif, adil, dan berkelanjutan, dengan menjunjung tinggi prinsip 
kesetaraan dan keberagaman, 
AirNav Indonesia is committed to managing talent in an inclusive, 
equitable, and sustainable manner, while upholding the principles of 
equality and diversity.

Berfokus pada pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 
melalui kegiatan TJSL yang berdampak untuk masyarakat. 
Focusing on economic empowerment and improving community welfare 
through Social and Environmental Responsibility (TJSL) programs that 
deliver meaningful impact to society

Memastikan akses air bersih dan fasilitas sanitasi yang memadai bagi 
karyawan maupun mitra kerja dan masyarakat di sekitar wilayah 
operasional Perusahaan.
Ensuring access to clean water and adequate sanitation facilities for 
employees, business partners, and communities surrounding the 
Company’s operational areas.

Upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim melalui 
pengelolaan limbah, pengurangan emisi GRK, dan penggunaan material 
ramah lingkungan.
Undertaking climate change mitigation and adaptation efforts through 
waste management, reduction of greenhouse gas (GHG) emissions, and 
the use of environmentally friendly materials.

Berfokus pada peningkatan tata kelola yang adil dan transparan, 
penciptaan lingkungan kerja yang inklusif, dan penguatan kolaborasi 
kelembagaan, serta memastikan rantai pasok perusahaan menjunjung 
tinggi standar ketenagakerjaan yang adil, Agar tercapai Penghormatan 
terhadap Hak Asasi Manusia.
Focusing on strengthening fair and transparent governance, fostering an 
inclusive work environment, and enhancing institutional collaboration, 
while ensuring that the Company’s supply chain upholds fair labor 
standards, thereby promoting respect for human rights.
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Aspek
Aspect

Strategi
Strategy

Dukungan terhadap TPB

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 
(TPB 8)
Decent Work and Economic Growth (SDG 8)

Industri, Inovasi, dan Infrastruktur (TPB 9)
Industry, Innovation, and Infrastructure (SDG 
9)

 

Kesetaraan Gender (TPB 5)
Gender Equality (SDG 5)

Berkurangnya Kesenjangan (TPB 10)
Reduced Inequalities (SDG 10)

Tanpa Kemiskinan (TPB 1)
No Poverty (SDG 1)

Tanpa Kelaparan (TPB 2)
Zero Hunger (SDG 2)

Kehidupan Sehat dan Sejahtera (TPB 3)
Good Health and Well-being (SDG 3)

Pendidikan Berkualitas (TPB 4)
Quality Education (SDG 4)

Air Bersih dan Sanitasi Layak (TPB 6)
Clean Water and Sanitation (SDG 6)

Penanganan Perubahan Iklim (TPB 13)
Climate Action (SDG 13)

Perdamaian, Keadilan, Kelembagaan yang 
Tangguh (TPB 16)
Peace, Justice, and Strong Institutions (SDG 
16)

Ekonomi
Economy

Sosial
Social

Lingkungan
Environment

Tata Kelola
Governance

Menciptakan lapangan kerja yang layak, meningkatkan produktivitas dan 
kesejahteraan tenaga kerja, pengembangan kompetensi dan keterampilan, 
serta kemitraan dengan pemerintah, swasta, maupun organisasi 
masyarakat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif di 
wilayah sekitar kawasan industri.
Creating decent employment opportunities, enhancing workforce 
productivity and welfare, developing competencies and skills, and 
fostering partnerships with government, private sector, and community 
organizations to support inclusive economic growth in areas surrounding 
industrial zones.

AirNav senantiasa berupaya membangun infrastruktur yang tangguh, 
mendorong industrialisasi berkelanjutan, dan mendorong inovasi dan 
kemajuan teknologi.
AirNav continuously strives to develop resilient infrastructure, promote 
sustainable industrialization, and advance innovation and technological 
progress.

AirNav Indonesia berkomitmen untuk mengelola manajemen talenta 
secara inklusif, adil, dan berkelanjutan, dengan menjunjung tinggi prinsip 
kesetaraan dan keberagaman, 
AirNav Indonesia is committed to managing talent in an inclusive, 
equitable, and sustainable manner, while upholding the principles of 
equality and diversity.

Berfokus pada pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 
melalui kegiatan TJSL yang berdampak untuk masyarakat. 
Focusing on economic empowerment and improving community welfare 
through Social and Environmental Responsibility (TJSL) programs that 
deliver meaningful impact to society

Memastikan akses air bersih dan fasilitas sanitasi yang memadai bagi 
karyawan maupun mitra kerja dan masyarakat di sekitar wilayah 
operasional Perusahaan.
Ensuring access to clean water and adequate sanitation facilities for 
employees, business partners, and communities surrounding the 
Company’s operational areas.

Upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim melalui 
pengelolaan limbah, pengurangan emisi GRK, dan penggunaan material 
ramah lingkungan.
Undertaking climate change mitigation and adaptation efforts through 
waste management, reduction of greenhouse gas (GHG) emissions, and 
the use of environmentally friendly materials.

Berfokus pada peningkatan tata kelola yang adil dan transparan, 
penciptaan lingkungan kerja yang inklusif, dan penguatan kolaborasi 
kelembagaan, serta memastikan rantai pasok perusahaan menjunjung 
tinggi standar ketenagakerjaan yang adil, Agar tercapai Penghormatan 
terhadap Hak Asasi Manusia.
Focusing on strengthening fair and transparent governance, fostering an 
inclusive work environment, and enhancing institutional collaboration, 
while ensuring that the Company’s supply chain upholds fair labor 
standards, thereby promoting respect for human rights.
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Strategi Keberlanjutan
Sustainability Strategy
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Kerangka Kerja dan Roadmap ESG - 
AirNAv Indonesia [GRI 2-23, 2-24]

AirNav Indonesia memiliki komitmen yang kuat untuk 
mengembangkan kegiatan usaha secara berkelanjutan melalui 
integrasi prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) 
sebagai fondasi utama dalam operasional Perusahaan. Melalui 
penerapan pilar ESG tersebut, AirNav Indonesia memastikan 
bahwa pertumbuhan bisnis yang dicapai tetap sejalan dengan 
keberlanjutan jangka panjang.

Dalam perkembangannya, ESG telah menjadi parameter utama 
bagi perusahaan dalam mengimplementasikan praktik bisnis 
yang berkelanjutan. Namun demikian, tanpa didukung oleh 
penerapan Governance, Risk, and Compliance (GRC) yang 
memadai, implementasi ESG berpotensi belum berjalan secara 
optimal. Oleh sebab itu, integrasi antara ESG dan GRC, yang 
dikenal dengan konsep ES-GRC, menjadi pendekatan strategis 
yang diadopsi untuk memastikan efektivitas pelaksanaan ESG 
di seluruh lini kegiatan usaha.

ESG Framework and Roadmap – 
AirNav Indonesia [GRI 2-23, 2-24]

AirNav Indonesia demonstrates a strong commitment to 
conducting its business activities sustainably through the 
integration of Environmental, Social, and Governance (ESG) 
principles as a fundamental pillar of the Company’s operations. 
Through the implementation of these ESG pillars, AirNav 
ensures that business growth remains aligned with long-term 
sustainability objectives.

Over time, ESG has become a key benchmark for companies in 
implementing sustainable business practices. However, 
without adequate Governance, Risk, and Compliance (GRC) 
implementation, ESG execution may not achieve optimal 
results. Therefore, the integration of ESG and GRC—referred to 
as the ES-GRC concept—has been adopted as a strategic 
approach to ensure the effective implementation of ESG across 
all business activities.

Aspek
Aspect

Strategi
Strategy

Dukungan terhadap TPB

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 
(TPB 8)
Decent Work and Economic Growth (SDG 8)

Industri, Inovasi, dan Infrastruktur (TPB 9)
Industry, Innovation, and Infrastructure (SDG 
9)

 

Kesetaraan Gender (TPB 5)
Gender Equality (SDG 5)

Berkurangnya Kesenjangan (TPB 10)
Reduced Inequalities (SDG 10)

Tanpa Kemiskinan (TPB 1)
No Poverty (SDG 1)

Tanpa Kelaparan (TPB 2)
Zero Hunger (SDG 2)

Kehidupan Sehat dan Sejahtera (TPB 3)
Good Health and Well-being (SDG 3)

Pendidikan Berkualitas (TPB 4)
Quality Education (SDG 4)

Air Bersih dan Sanitasi Layak (TPB 6)
Clean Water and Sanitation (SDG 6)

Penanganan Perubahan Iklim (TPB 13)
Climate Action (SDG 13)

Perdamaian, Keadilan, Kelembagaan yang 
Tangguh (TPB 16)
Peace, Justice, and Strong Institutions (SDG 
16)

Ekonomi
Economy

Sosial
Social

Lingkungan
Environment

Tata Kelola
Governance

Menciptakan lapangan kerja yang layak, meningkatkan produktivitas dan 
kesejahteraan tenaga kerja, pengembangan kompetensi dan keterampilan, 
serta kemitraan dengan pemerintah, swasta, maupun organisasi 
masyarakat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif di 
wilayah sekitar kawasan industri.
Creating decent employment opportunities, enhancing workforce 
productivity and welfare, developing competencies and skills, and 
fostering partnerships with government, private sector, and community 
organizations to support inclusive economic growth in areas surrounding 
industrial zones.

AirNav senantiasa berupaya membangun infrastruktur yang tangguh, 
mendorong industrialisasi berkelanjutan, dan mendorong inovasi dan 
kemajuan teknologi.
AirNav continuously strives to develop resilient infrastructure, promote 
sustainable industrialization, and advance innovation and technological 
progress.

AirNav Indonesia berkomitmen untuk mengelola manajemen talenta 
secara inklusif, adil, dan berkelanjutan, dengan menjunjung tinggi prinsip 
kesetaraan dan keberagaman, 
AirNav Indonesia is committed to managing talent in an inclusive, 
equitable, and sustainable manner, while upholding the principles of 
equality and diversity.

Berfokus pada pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 
melalui kegiatan TJSL yang berdampak untuk masyarakat. 
Focusing on economic empowerment and improving community welfare 
through Social and Environmental Responsibility (TJSL) programs that 
deliver meaningful impact to society

Memastikan akses air bersih dan fasilitas sanitasi yang memadai bagi 
karyawan maupun mitra kerja dan masyarakat di sekitar wilayah 
operasional Perusahaan.
Ensuring access to clean water and adequate sanitation facilities for 
employees, business partners, and communities surrounding the 
Company’s operational areas.

Upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim melalui 
pengelolaan limbah, pengurangan emisi GRK, dan penggunaan material 
ramah lingkungan.
Undertaking climate change mitigation and adaptation efforts through 
waste management, reduction of greenhouse gas (GHG) emissions, and 
the use of environmentally friendly materials.

Berfokus pada peningkatan tata kelola yang adil dan transparan, 
penciptaan lingkungan kerja yang inklusif, dan penguatan kolaborasi 
kelembagaan, serta memastikan rantai pasok perusahaan menjunjung 
tinggi standar ketenagakerjaan yang adil, Agar tercapai Penghormatan 
terhadap Hak Asasi Manusia.
Focusing on strengthening fair and transparent governance, fostering an 
inclusive work environment, and enhancing institutional collaboration, 
while ensuring that the Company’s supply chain upholds fair labor 
standards, thereby promoting respect for human rights.

Melalui konsep ES-GRC, aspek GRC berfungsi sebagai 
instrumen pengawasan dan pengendalian yang memastikan 
penerapan prinsip ESG dilakukan secara konsisten serta 
mampu memberikan nilai tambah yang optimal. Dalam 
pelaksanaan program utama ini, Perusahaan memfokuskan 
upaya pada peningkatan jumlah inisiatif yang mengedepankan 
prinsip ESG dengan mengacu pada kerangka GRC. Inisiatif 
tersebut diharapkan dapat memperkuat ketahanan bisnis 
(Business Continuity) sekaligus mendukung pencapaian 
sasaran strategis Perusahaan secara berkelanjutan.

Pada tahun 2025 Legal, Compliance and Sustainability Division 
mengajukan anggaran terkait aspek ESG kepada Corporate 
STrategy Division sebagai bentuk dukungan aktif dalam 
implementasi ESG di perusahaan.

Sejumlah inisiatif strategis yang berfokus pada transformasi 
digital dan penguatan tata kelola akan dijalankan, antara lain:

• Pelaksanaan pemeringkatan perusahaan tahun 2025 guna 
mengukur dan meningkatkan daya saing perusahaan.

• Implementasi Governance, Risk, and Compliance (GRC) 
serta penguatan pengelolaan risiko untuk memastikan 
kepatuhan terhadap regulasi dan kebijakan internal.

• Penerapan Internal Control Over Financial Reporting 
(ICOFR) guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
laporan keuangan.

• Implementasi Sistem Manajemen Kelangsungan Usaha 
(BCMS) untuk memastikan ketahanan operasional 
perusahaan.

• Penerapan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) dalam 
proses pemilihan penyedia guna mendukung industri 
nasional.

• Realisasi komponen TKDN dalam pelaksanaan pekerjaan 
sebagai bentuk komitmen terhadap regulasi pemerintah.

• Monitoring dan penilaian ESG guna memastikan 
keberlanjutan dalam operasional bisnis.

• Assessment Good Corporate Governance (GCG) untuk 
menilai efektivitas tata kelola perusahaan.

• Pemutakhiran pedoman pendukung GCG guna 
menyelaraskan praktik tata kelola dengan perkembangan 
regulasi dan kebutuhan bisnis.

• Program pengendalian gratifikasi sebagai bagian dari upaya 
membangun budaya perusahaan yang bersih dan 
berintegritas.

• Implementasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) 
berbasis ISO 37001:2016 guna memperkuat sistem 
pencegahan korupsi dan meningkatkan kepatuhan terhadap 
standar internasional.

Sebagai bagian dari langkah strategis dalam merealisasikan 
komitmen keberlanjutan, AirNav Indonesia telah menyusun 
Roadmap ESG yang berperan sebagai pedoman komprehensif 
dalam mengarahkan pencapaian target keberlanjutan secara 
terstruktur, terukur, dan berkelanjutan. Roadmap ini dirancang 
dengan mempertimbangkan keterkaitan antara aspek 
lingkungan, sosial, dan tata kelola, serta diselaraskan dengan 
visi, misi, dan strategi jangka panjang Perusahaan.

Penyusunan Roadmap ESG dilakukan melalui proses 
identifikasi isu material, analisis risiko dan peluang, serta 
pengukuran baseline kinerja yang relevan. Setiap inisiatif 
dalam roadmap dilengkapi dengan indikator kinerja utama (Key 
Performance Indicators/KPI), target capaian yang jelas, serta 
kerangka waktu implementasi yang sistematis. Dengan 
demikian, Perusahaan dapat memantau progres pelaksanaan 
secara berkala dan melakukan evaluasi guna memastikan 
efektivitas program yang dijalankan.

Selain itu, Roadmap ESG juga menjadi acuan dalam 
pengambilan keputusan strategis, pengelolaan sumber daya, 
serta penguatan tata kelola perusahaan yang baik. Melalui 
implementasi roadmap ini, AirNav Indonesia berupaya untuk 
meningkatkan kinerja keberlanjutan secara menyeluruh, 
memperkuat ketahanan bisnis, serta menciptakan nilai tambah 
bagi seluruh pemangku kepentingan dalam jangka panjang.
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Kerangka Kerja dan Roadmap ESG - 
AirNAv Indonesia [GRI 2-23, 2-24]

AirNav Indonesia memiliki komitmen yang kuat untuk 
mengembangkan kegiatan usaha secara berkelanjutan melalui 
integrasi prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) 
sebagai fondasi utama dalam operasional Perusahaan. Melalui 
penerapan pilar ESG tersebut, AirNav Indonesia memastikan 
bahwa pertumbuhan bisnis yang dicapai tetap sejalan dengan 
keberlanjutan jangka panjang.

Dalam perkembangannya, ESG telah menjadi parameter utama 
bagi perusahaan dalam mengimplementasikan praktik bisnis 
yang berkelanjutan. Namun demikian, tanpa didukung oleh 
penerapan Governance, Risk, and Compliance (GRC) yang 
memadai, implementasi ESG berpotensi belum berjalan secara 
optimal. Oleh sebab itu, integrasi antara ESG dan GRC, yang 
dikenal dengan konsep ES-GRC, menjadi pendekatan strategis 
yang diadopsi untuk memastikan efektivitas pelaksanaan ESG 
di seluruh lini kegiatan usaha.

Melalui konsep ES-GRC, aspek GRC berfungsi sebagai 
instrumen pengawasan dan pengendalian yang memastikan 
penerapan prinsip ESG dilakukan secara konsisten serta 
mampu memberikan nilai tambah yang optimal. Dalam 
pelaksanaan program utama ini, Perusahaan memfokuskan 
upaya pada peningkatan jumlah inisiatif yang mengedepankan 
prinsip ESG dengan mengacu pada kerangka GRC. Inisiatif 
tersebut diharapkan dapat memperkuat ketahanan bisnis 
(Business Continuity) sekaligus mendukung pencapaian 
sasaran strategis Perusahaan secara berkelanjutan.

Pada tahun 2025 Legal, Compliance and Sustainability Division 
mengajukan anggaran terkait aspek ESG kepada Corporate 
STrategy Division sebagai bentuk dukungan aktif dalam 
implementasi ESG di perusahaan.

Sejumlah inisiatif strategis yang berfokus pada transformasi 
digital dan penguatan tata kelola akan dijalankan, antara lain:

• Pelaksanaan pemeringkatan perusahaan tahun 2025 guna 
mengukur dan meningkatkan daya saing perusahaan.

• Implementasi Governance, Risk, and Compliance (GRC) 
serta penguatan pengelolaan risiko untuk memastikan 
kepatuhan terhadap regulasi dan kebijakan internal.

• Penerapan Internal Control Over Financial Reporting 
(ICOFR) guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
laporan keuangan.

• Implementasi Sistem Manajemen Kelangsungan Usaha 
(BCMS) untuk memastikan ketahanan operasional 
perusahaan.

• Penerapan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) dalam 
proses pemilihan penyedia guna mendukung industri 
nasional.

• Realisasi komponen TKDN dalam pelaksanaan pekerjaan 
sebagai bentuk komitmen terhadap regulasi pemerintah.

• Monitoring dan penilaian ESG guna memastikan 
keberlanjutan dalam operasional bisnis.

• Assessment Good Corporate Governance (GCG) untuk 
menilai efektivitas tata kelola perusahaan.

• Pemutakhiran pedoman pendukung GCG guna 
menyelaraskan praktik tata kelola dengan perkembangan 
regulasi dan kebutuhan bisnis.

• Program pengendalian gratifikasi sebagai bagian dari upaya 
membangun budaya perusahaan yang bersih dan 
berintegritas.

• Implementasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) 
berbasis ISO 37001:2016 guna memperkuat sistem 
pencegahan korupsi dan meningkatkan kepatuhan terhadap 
standar internasional.

Sebagai bagian dari langkah strategis dalam merealisasikan 
komitmen keberlanjutan, AirNav Indonesia telah menyusun 
Roadmap ESG yang berperan sebagai pedoman komprehensif 
dalam mengarahkan pencapaian target keberlanjutan secara 
terstruktur, terukur, dan berkelanjutan. Roadmap ini dirancang 
dengan mempertimbangkan keterkaitan antara aspek 
lingkungan, sosial, dan tata kelola, serta diselaraskan dengan 
visi, misi, dan strategi jangka panjang Perusahaan.

Penyusunan Roadmap ESG dilakukan melalui proses 
identifikasi isu material, analisis risiko dan peluang, serta 
pengukuran baseline kinerja yang relevan. Setiap inisiatif 
dalam roadmap dilengkapi dengan indikator kinerja utama (Key 
Performance Indicators/KPI), target capaian yang jelas, serta 
kerangka waktu implementasi yang sistematis. Dengan 
demikian, Perusahaan dapat memantau progres pelaksanaan 
secara berkala dan melakukan evaluasi guna memastikan 
efektivitas program yang dijalankan.

Selain itu, Roadmap ESG juga menjadi acuan dalam 
pengambilan keputusan strategis, pengelolaan sumber daya, 
serta penguatan tata kelola perusahaan yang baik. Melalui 
implementasi roadmap ini, AirNav Indonesia berupaya untuk 
meningkatkan kinerja keberlanjutan secara menyeluruh, 
memperkuat ketahanan bisnis, serta menciptakan nilai tambah 
bagi seluruh pemangku kepentingan dalam jangka panjang.

Through the ES-GRC approach, GRC serves as a control and 
oversight mechanism to ensure that ESG principles are 
consistently applied and deliver optimal value. In 
implementing this key program, the Company focuses on 
increasing the number of ESG-driven initiatives aligned with 
the GRC framework. These initiatives are expected to 
strengthen business continuity while supporting the 
sustainable achievement of the Company’s strategic 
objectives.

In 2025, the Legal, Compliance, and Sustainability Division 
proposed an ESG-related budget to the Corporate Strategy 
Division as part of its active support for ESG implementation 
within the Company.

Several strategic initiatives focusing on digital transformation 
and governance strengthening will be implemented, including:

• Corporate rating initiatives in 2025 to measure and 
enhance competitiveness;

• Implementation of Governance, Risk, and Compliance 
(GRC) and strengthening of risk management to ensure 
compliance with regulations and internal policies;

• Implementation of Internal Control over Financial 
Reporting (ICOFR) to enhance financial transparency and 
accountability;

• Implementation of a Business Continuity Management 
System (BCMS) to ensure operational resilience;

• Application of Domestic Component Level (TKDN) 
requirements in vendor selection processes to support 
national industry;

• Realization of TKDN components in project execution as 
part of compliance with government regulations;

• ESG monitoring and assessment to ensure sustainability in 
business operations;

• Good Corporate Governance (GCG) assessments to evaluate 
governance effectiveness;

• Enhancement of GCG supporting guidelines to align 
governance practices with regulatory developments and 
business needs;

• Gratification control programs as part of fostering a clean 
and integrity-driven corporate culture;
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Kerangka Kerja dan Roadmap ESG - 
AirNAv Indonesia [GRI 2-23, 2-24]

AirNav Indonesia memiliki komitmen yang kuat untuk 
mengembangkan kegiatan usaha secara berkelanjutan melalui 
integrasi prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) 
sebagai fondasi utama dalam operasional Perusahaan. Melalui 
penerapan pilar ESG tersebut, AirNav Indonesia memastikan 
bahwa pertumbuhan bisnis yang dicapai tetap sejalan dengan 
keberlanjutan jangka panjang.

Dalam perkembangannya, ESG telah menjadi parameter utama 
bagi perusahaan dalam mengimplementasikan praktik bisnis 
yang berkelanjutan. Namun demikian, tanpa didukung oleh 
penerapan Governance, Risk, and Compliance (GRC) yang 
memadai, implementasi ESG berpotensi belum berjalan secara 
optimal. Oleh sebab itu, integrasi antara ESG dan GRC, yang 
dikenal dengan konsep ES-GRC, menjadi pendekatan strategis 
yang diadopsi untuk memastikan efektivitas pelaksanaan ESG 
di seluruh lini kegiatan usaha.

Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 
(TPB 8)
Decent Work and Economic Growth (SDG 8)

Industri, Inovasi, dan Infrastruktur (TPB 9)
Industry, Innovation, and Infrastructure (SDG 
9)

 

Kesetaraan Gender (TPB 5)
Gender Equality (SDG 5)

Berkurangnya Kesenjangan (TPB 10)
Reduced Inequalities (SDG 10)

Tanpa Kemiskinan (TPB 1)
No Poverty (SDG 1)

Tanpa Kelaparan (TPB 2)
Zero Hunger (SDG 2)

Kehidupan Sehat dan Sejahtera (TPB 3)
Good Health and Well-being (SDG 3)

Pendidikan Berkualitas (TPB 4)
Quality Education (SDG 4)

Air Bersih dan Sanitasi Layak (TPB 6)
Clean Water and Sanitation (SDG 6)

Penanganan Perubahan Iklim (TPB 13)
Climate Action (SDG 13)

Perdamaian, Keadilan, Kelembagaan yang 
Tangguh (TPB 16)
Peace, Justice, and Strong Institutions (SDG 
16)

Ekonomi
Economy

Sosial
Social

Lingkungan
Environment

Tata Kelola
Governance

Menciptakan lapangan kerja yang layak, meningkatkan produktivitas dan 
kesejahteraan tenaga kerja, pengembangan kompetensi dan keterampilan, 
serta kemitraan dengan pemerintah, swasta, maupun organisasi 
masyarakat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif di 
wilayah sekitar kawasan industri.
Creating decent employment opportunities, enhancing workforce 
productivity and welfare, developing competencies and skills, and 
fostering partnerships with government, private sector, and community 
organizations to support inclusive economic growth in areas surrounding 
industrial zones.

AirNav senantiasa berupaya membangun infrastruktur yang tangguh, 
mendorong industrialisasi berkelanjutan, dan mendorong inovasi dan 
kemajuan teknologi.
AirNav continuously strives to develop resilient infrastructure, promote 
sustainable industrialization, and advance innovation and technological 
progress.

AirNav Indonesia berkomitmen untuk mengelola manajemen talenta 
secara inklusif, adil, dan berkelanjutan, dengan menjunjung tinggi prinsip 
kesetaraan dan keberagaman, 
AirNav Indonesia is committed to managing talent in an inclusive, 
equitable, and sustainable manner, while upholding the principles of 
equality and diversity.

Berfokus pada pemberdayaan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan 
melalui kegiatan TJSL yang berdampak untuk masyarakat. 
Focusing on economic empowerment and improving community welfare 
through Social and Environmental Responsibility (TJSL) programs that 
deliver meaningful impact to society

Memastikan akses air bersih dan fasilitas sanitasi yang memadai bagi 
karyawan maupun mitra kerja dan masyarakat di sekitar wilayah 
operasional Perusahaan.
Ensuring access to clean water and adequate sanitation facilities for 
employees, business partners, and communities surrounding the 
Company’s operational areas.

Upaya mitigasi dan adaptasi terhadap perubahan iklim melalui 
pengelolaan limbah, pengurangan emisi GRK, dan penggunaan material 
ramah lingkungan.
Undertaking climate change mitigation and adaptation efforts through 
waste management, reduction of greenhouse gas (GHG) emissions, and 
the use of environmentally friendly materials.

Berfokus pada peningkatan tata kelola yang adil dan transparan, 
penciptaan lingkungan kerja yang inklusif, dan penguatan kolaborasi 
kelembagaan, serta memastikan rantai pasok perusahaan menjunjung 
tinggi standar ketenagakerjaan yang adil, Agar tercapai Penghormatan 
terhadap Hak Asasi Manusia.
Focusing on strengthening fair and transparent governance, fostering an 
inclusive work environment, and enhancing institutional collaboration, 
while ensuring that the Company’s supply chain upholds fair labor 
standards, thereby promoting respect for human rights.

Melalui konsep ES-GRC, aspek GRC berfungsi sebagai 
instrumen pengawasan dan pengendalian yang memastikan 
penerapan prinsip ESG dilakukan secara konsisten serta 
mampu memberikan nilai tambah yang optimal. Dalam 
pelaksanaan program utama ini, Perusahaan memfokuskan 
upaya pada peningkatan jumlah inisiatif yang mengedepankan 
prinsip ESG dengan mengacu pada kerangka GRC. Inisiatif 
tersebut diharapkan dapat memperkuat ketahanan bisnis 
(Business Continuity) sekaligus mendukung pencapaian 
sasaran strategis Perusahaan secara berkelanjutan.

Pada tahun 2025 Legal, Compliance and Sustainability Division 
mengajukan anggaran terkait aspek ESG kepada Corporate 
STrategy Division sebagai bentuk dukungan aktif dalam 
implementasi ESG di perusahaan.

Sejumlah inisiatif strategis yang berfokus pada transformasi 
digital dan penguatan tata kelola akan dijalankan, antara lain:

• Pelaksanaan pemeringkatan perusahaan tahun 2025 guna 
mengukur dan meningkatkan daya saing perusahaan.

• Implementasi Governance, Risk, and Compliance (GRC) 
serta penguatan pengelolaan risiko untuk memastikan 
kepatuhan terhadap regulasi dan kebijakan internal.

• Penerapan Internal Control Over Financial Reporting 
(ICOFR) guna meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
laporan keuangan.

• Implementasi Sistem Manajemen Kelangsungan Usaha 
(BCMS) untuk memastikan ketahanan operasional 
perusahaan.

• Penerapan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) dalam 
proses pemilihan penyedia guna mendukung industri 
nasional.

• Realisasi komponen TKDN dalam pelaksanaan pekerjaan 
sebagai bentuk komitmen terhadap regulasi pemerintah.

• Monitoring dan penilaian ESG guna memastikan 
keberlanjutan dalam operasional bisnis.

• Assessment Good Corporate Governance (GCG) untuk 
menilai efektivitas tata kelola perusahaan.

• Pemutakhiran pedoman pendukung GCG guna 
menyelaraskan praktik tata kelola dengan perkembangan 
regulasi dan kebutuhan bisnis.

• Program pengendalian gratifikasi sebagai bagian dari upaya 
membangun budaya perusahaan yang bersih dan 
berintegritas.

• Implementasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) 
berbasis ISO 37001:2016 guna memperkuat sistem 
pencegahan korupsi dan meningkatkan kepatuhan terhadap 
standar internasional.

Sebagai bagian dari langkah strategis dalam merealisasikan 
komitmen keberlanjutan, AirNav Indonesia telah menyusun 
Roadmap ESG yang berperan sebagai pedoman komprehensif 
dalam mengarahkan pencapaian target keberlanjutan secara 
terstruktur, terukur, dan berkelanjutan. Roadmap ini dirancang 
dengan mempertimbangkan keterkaitan antara aspek 
lingkungan, sosial, dan tata kelola, serta diselaraskan dengan 
visi, misi, dan strategi jangka panjang Perusahaan.

Penyusunan Roadmap ESG dilakukan melalui proses 
identifikasi isu material, analisis risiko dan peluang, serta 
pengukuran baseline kinerja yang relevan. Setiap inisiatif 
dalam roadmap dilengkapi dengan indikator kinerja utama (Key 
Performance Indicators/KPI), target capaian yang jelas, serta 
kerangka waktu implementasi yang sistematis. Dengan 
demikian, Perusahaan dapat memantau progres pelaksanaan 
secara berkala dan melakukan evaluasi guna memastikan 
efektivitas program yang dijalankan.

Selain itu, Roadmap ESG juga menjadi acuan dalam 
pengambilan keputusan strategis, pengelolaan sumber daya, 
serta penguatan tata kelola perusahaan yang baik. Melalui 
implementasi roadmap ini, AirNav Indonesia berupaya untuk 
meningkatkan kinerja keberlanjutan secara menyeluruh, 
memperkuat ketahanan bisnis, serta menciptakan nilai tambah 
bagi seluruh pemangku kepentingan dalam jangka panjang.

• Implementation of an Anti-Bribery Management System 
(ABMS) based on ISO 37001:2016 to strengthen 
anti-corruption measures and enhance compliance with 
international standards.

As part of its strategic efforts to realize sustainability 
commitments, AirNav Indonesia has developed an ESG 
Roadmap that serves as a comprehensive guideline for 
achieving sustainability targets in a structured, measurable, 
and continuous manner. This roadmap is designed by 
considering the interlinkages between environmental, social, 
and governance aspects and is aligned with the Company’s 
vision, mission, and long-term strategy.

The ESG Roadmap is developed through the identification of 
material issues, analysis of risks and opportunities, and the 
establishment of relevant performance baselines. Each 
initiative within the roadmap is equipped with clearly defined 
Key Performance Indicators (KPIs), measurable targets, and 
structured implementation timelines. This enables the 
Company to monitor progress regularly and conduct 
evaluations to ensure the effectiveness of the implemented 
programs.

Furthermore, the ESG Roadmap serves as a key reference for 
strategic decision-making, resource allocation, and the 
strengthening of good corporate governance practices. 
Through the implementation of this roadmap, AirNav Indonesia 
aims to enhance its overall sustainability performance, 
strengthen business resilience, and create long-term value for 
all stakeholders.
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Strategi Keberlanjutan
Sustainability Strategy

AIRNAV INDONESIA TELAH 
MENYUSUN ROADMAP ESG YANG 

BERPERAN SEBAGAI PEDOMAN 
KOMPREHENSIF DALAM 

MENGARAHKAN PENCAPAIAN TARGET 
KEBERLANJUTAN SECARA 

TERSTRUKTUR, TERUKUR, DAN 
BERKELANJUTAN

AirNav Indonesia has 
developed an ESG Roadmap 
that serves as a comprehensive 
guideline for achieving 
sustainability targets in a 
structured, measurable, and 
continuous manner.
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Seluruh laba yang dihasilkan AirNav Indonesia 
difokuskan untuk memperkuat infrastruktur dan fasilitas 
navigasi penerbangan, mendorong inovasi layanan, serta 

meningkatkan standar keselamatan penerbangan, 
mendorong inovasi layanan, serta meningkatkan standar 

keselamatan penerbangan

All profits generated by AirNav Indonesia are focused on 
strengthening aviation navigation infrastructure and 

facilities, encouraging service innovation, and improving 
aviation safety standards

Ikhtisar Kinerja 
Keberlanjutan

Sustainable Performance Highlights

16 Halaman / 16 pages
26-41
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Pendapatan
Revenue

Laba Bersih Tahun Berjalan
Net Profit for the Year

Jumlah Liabilitas
Total Liabilities

   Jumlah Ekuitas
   Total Equity

Jumlah Aset
Total Assets

Produksi En-route
En-route Production

Produksi Navigasi Terminal
Terminal Navigation 
Production

Pergerakan Lalu Lintas 
Penerbangan
Air Traffic Movements

Pelibatan Pemasok Lokal
Local Supplier Engagement

Persentase Pemasok Lokal 
terhadap Total Pemasok
Percentage of Local Suppliers 
to Total Suppliers

Miliar Rupiah
Billion Rupiah

Miliar Rupiah
Billion Rupiah

Miliar Rupiah
Billion Rupiah

Miliar Rupiah
Billion Rupiah

Miliar Rupiah
Billion Rupiah

Unit Rute
Route Units

Ton

Domestik, Internasional, Overflying
Domestic, International, Overflying

Perusahaan/Mitra
Companies/Partners

%

4.148,82 

783,68

1.189,54

7.415,72

8.605,26

460.342.125

52.970.616

2.006.644 

87

100

3.762,77

533,16

967,06

6.632,04

7.599,11

434.722.292

52.929.325

1.927.975

101

100

3.123,39

372,05

919,38

6.098,88

7.018,27

374.983.989

51.751.098

1.801.430

77

100

Uraian / Description Satuan / Unit 2025 2024 2023

Aspek Ekonomi /  Economic Aspect [OJK B.1] *Dalam jutaan rupiah / In million rupiah

Total laba usaha /
Total Operating profit

Miliar / 
Billion

Skor GCG periode 2024 : 90,693 / 

GCG Score for the 2024 Period : 90,693 Sangat Baik Excellent
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Aspek Lingkungan Hidup /  Environmental Aspect [OJK B.2]

Uraian / Description Satuan / Unit 2024 20232025

GigaJoule

Ton

Liter
Liters

M³

KgCO₂eq

KgCO₂eq

Ton CO₂eq

Ton CO₂eq

Ton CO₂eq

Ton CO₂eq
 

Ton CO₂eq

Ton CO₂eq

Ton CO₂eq

M³

Rim

Liter / Liters

Ton

Ton

Hektar 
Hectares (ha)

Bibit/Pohon
Seedlings/Trees

Juta Rupiah
Million Rupiah

79.050

4.052.706

132

26,4

200

83,9

-

131.372

298.274

3656

98

26

45.707

-

13.549,99

2.143.465

26.089,85

2.686

99.770

4.794.060

132

26,4 

200

83,9

349.658

3.4

548

96.282.750

124.527

238.079

4.271

-

-

-

-

14.290,64

2.018.027

29.519

1.798

Penggunaan Listrik
Electricity Consumption

Penggunaan Listrik (Total Emisi GRK)
Electricity Consumption (Total GHG 
Emissions)

Penggunaan BBM*
Fuel Consumption*

Penggunaan Air
Water Consumption

Emisi GRK Cakupan 1 (BBM)*
Scope 1 GHG Emissions (Fuel)*

Emisi GRK Cakupan 2 (Listrik)
Scope 2 GHG Emissions (Electricity)

PBN RNAV 2 

PBN SID/STAR/IAP

UPR

A-SMGCS JATSC

A-SMGCS SUB

RNP 2 Papua

Optimum Cross- level

Sampah Domestik/Kantor
Domestic/Office Waste

Kertas Bekas
Paper Waste

Oli Bekas
Used Oil

Lain-lain (Limbah B3 Campuran)
Others (Mixed Hazardous Waste/B3 
Waste)

Jumlah Limbah yang diolah Kembali
Total Waste Recycled

Luas Area Penghijauan
Total Green Area

Jumlah Pohon Ditanam
Number of Trees Planted

Dana Pelestarian Alam
Environmental Conservation Fund

301.886

4.997.970

369

25,2

840***

0,112

-

Pada tahun 2025, tidak 
dilakukan penambahan 

area penghijauan maupun 
jumlah pohon, dan 

kegiatan difokuskan pada 
pemantauan kondisi 

eksisting
In 2025, no additional 

green area or tree planting 
activities were carried out. 
Activities were focused on 

monitoring existing 
conditions.

19,2

12.000

3.955.360.000

85.789

328184

211.276

30.3

4.2

10.635

367.080

123.439,29**

2.874.368**

111.603,07**

1.275

Penggunaan Energi / Energy Consumption

Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) (Upaya Reduksi CO2 Bidang Navpen) / GHG Emissions (CO₂ Reduction Initiatives in Air Navigation Services)

Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) / Greenhouse Gas (GHG) Emissions

Volume Limbah / Waste Volume

Pelestarian Keanekaragaman Hayati / Biodiversity Conservation
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Aspek Sosial /  Social Aspect [OJK B.3]

Uraian / Description 2025

KgCO₂eq

KgCO₂eq

Ton CO₂eq

Ton CO₂eq

Ton CO₂eq

Ton CO₂eq
 

Ton CO₂eq

Ton CO₂eq

Ton CO₂eq

M³

Rim

Liter / Liters

Ton

Ton

Hektar 
Hectares (ha)

Bibit/Pohon
Seedlings/Trees

Juta Rupiah
Million Rupiah

79.050

4.052.706

132

26,4

200

83,9

-

131.372

298.274

3656

98

26

45.707

-

99.770

4.794.060

132

26,4 

200

83,9

349.658

3.4

548

96.282.750

124.527

238.079

4.271

-

-

-

-

Emisi GRK Cakupan 1 (BBM)*
Scope 1 GHG Emissions (Fuel)*

Emisi GRK Cakupan 2 (Listrik)
Scope 2 GHG Emissions (Electricity)

PBN RNAV 2 

PBN SID/STAR/IAP

UPR

A-SMGCS JATSC

A-SMGCS SUB

RNP 2 Papua

Optimum Cross- level
Optimum Cross-Level

Sampah Domestik/Kantor
Domestic/Office Waste

Kertas Bekas
Paper Waste

Oli Bekas
Used Oil

Lain-lain (Limbah B3 Campuran)
Others (Mixed Hazardous Waste/B3 
Waste)

Jumlah Limbah yang diolah Kembali
Total Waste Recycled

Luas Area Penghijauan
Total Green Area

Jumlah Pohon Ditanam
Number of Trees Planted

Dana Pelestarian Alam
Environmental Conservation Fund

58.780
301.886

4.492.350
4.997.970

369

25,2

840***

0,112

-

19,2

12.000

3.955.360.000

85.789

328184

211.276

30.3

4.2

10.635

367.080

Volume Limbah / Waste Volume

Pelestarian Keanekaragaman Hayati / Biodiversity Conservation

Pada tahun 2025, tidak 
dilakukan penambahan 

area penghijauan maupun 
jumlah pohon, dan 

kegiatan difokuskan pada 
pemantauan kondisi 

eksisting / In 2025, no 
additional green area or 
tree planting activities 

were carried out. Activities 
were focused on 

monitoring existing 
conditions.

Keterangan / Note:
*Data disajikan berdasarkan jumlah BBM yang dibeli oleh Perusahaan untuk keperluan internal
**Data yang disajikan merupakan perhitungan kumulatif hasil operasional kantor pusat dan cabang
***Perhitungan oli bekas mengacu pada perhitungan kantor pusat

*Data is presented based on the total fuel purchased by the Company for internal use.
**Data represents cumulative figures from head office and branch operations.
***Used oil calculations are based on head office data.

2025 2024 2023Uraian / Description Satuan / Unit

Total Karyawan
Total Employees

Jumlah Karyawan Wanita
Number of Female Employees

Biaya Pendidikan dan Pelatihan 
Karyawan
Employee Education and Training 
Expenses

Jumlah Kegiatan Pendidikan dan 
Pelatihan Karyawan
Number of Employee Education 
and Training Activities

Jumlah Peserta Pendidikan dan 
Pelatihan Karyawan
Number of Participants in 
Employee Education and Training

Rata-rata Jam Pendidikan dan 
Pelatihan Karyawan
Average Training Hours per 
Employee

Realisasi Dana Pendidikan
Education Fund Realization

Jumlah Peserta Program 
Pendidikan
Number of Participants in 
Education Programs

Insiden Diskriminasi
Incidents of Discrimination

Insiden Pekerja Anak dan Kerja 
Paksa
Incidents of Child Labor and 
Forced Labor

Jumlah Kecelakaan Kerja
Number of Occupational 
Accidents

Realisasi Pendanaan UMK
Realization of MSME Funding 
(UMK)

Biaya Program TJSL
TJSL Program Expenditure

Jumlah Program TJSL
Number of TJSL Programs

Survey Kepuasan Pelanggan
Customer Satisfaction Survey

Dampak positif kegiatan TJSL 
untuk sosial kemasyarakatan 
tahun 2025
Positive Community Impacts of 
TJSL Programs in 2025

Dampak negatif kegiatan usaha 
dan mitigasinya tahun 2024
Negative Impacts and Mitigation 
Measures in 2024

Orang
Persons

Orang
Persons

Juta Rupiah
Million Rupiah

Kegiatan
Activities

Orang
Persons

Jam
Hours

Juta Rupiah
Million Rupiah

Orang
Persons

Kasus
Cases

Kasus
Cases

Kasus
Cases

Juta Rupiah
Million Rupiah

Juta Rupiah
Million Rupiah

Program
Programs

Skala Likert 1-5
Likert Scale (1–5)

4.889

1538

99,048

449

11.844

88

99.048

12.300

Nihil

Nihil

0

100

26.966

226

4,26

4926

1534

56,891

185

7659

 
45

56.891

7659

Nihil

Nihil

0

400

17.924

195

4,05

4868

1509

61.516

207

4.008

70,51

43.897

4.008

Nihil

Nihil

0

500

9.999

147

-
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2025 2024 2023Uraian / Description Satuan / Unit

Total Karyawan
Total Employees

Jumlah Karyawan Wanita
Number of Female Employees

Biaya Pendidikan dan Pelatihan 
Karyawan
Employee Education and Training 
Expenses

Jumlah Kegiatan Pendidikan dan 
Pelatihan Karyawan
Number of Employee Education 
and Training Activities

Jumlah Peserta Pendidikan dan 
Pelatihan Karyawan
Number of Participants in 
Employee Education and Training

Rata-rata Jam Pendidikan dan 
Pelatihan Karyawan
Average Training Hours per 
Employee

Realisasi Dana Pendidikan
Education Fund Realization

Jumlah Peserta Program 
Pendidikan
Number of Participants in 
Education Programs

Insiden Diskriminasi
Incidents of Discrimination

Insiden Pekerja Anak dan Kerja 
Paksa
Incidents of Child Labor and 
Forced Labor

Jumlah Kecelakaan Kerja
Number of Occupational 
Accidents

Realisasi Pendanaan UMK
Realization of MSME Funding 
(UMK)

Biaya Program TJSL
TJSL Program Expenditure

Jumlah Program TJSL
Number of TJSL Programs

Survey Kepuasan Pelanggan
Customer Satisfaction Survey

Dampak positif kegiatan TJSL 
untuk sosial kemasyarakatan 
tahun 2025
Positive Community Impacts of 
TJSL Programs in 2025

Dampak negatif kegiatan usaha 
dan mitigasinya tahun 2024
Negative Impacts and Mitigation 
Measures in 2024

• Meningkatkan kesejahteraan masyarakat
• Pembangunan sarana dan prasarana seperti masjid dan sarana kesehatan di lingkungan sekitar 

Perusahaan
• Mencerdaskan masyarakat dengan pengadaan beasiswa
• Membuka sumber air bersih dan sanitasi untuk masyarakat sekitar
• Meningkatkan loyalitas pelanggan
• Meningkatkan daya tarik Perusahaan bagi investor dan karyawan
• Meningkatkan nilai tambah Perusahaan
• Enhancing community welfare
• Development of infrastructure such as mosques and healthcare facilities in surrounding 

communities
• Improving education through scholarship programs
• Providing access to clean water and sanitation for surrounding communities
• Increasing customer loyalty
• Enhancing the Company’s attractiveness to investors and employees
• Increasing the Company’s value creation

• Pencemaran udara
- Melakukan penghijauan di area operasional perusahaan

• Pencemaran air
- Pengelolaan air kotor menjadi air yg dapat digunakan untuk penyiraman taman (STP-WTP)
- Pengelolaan drainase yang baik

• Gangguan terhadap kesehatan masyarakat
- Mewajibkan penggunaan alat pelindung diri (APD) untuk pekerja
- Melakukan pemeriksaan kesehatan berkala
- Menyediakan fasilitas kesehatan

• Air Pollution
- Implementation of greening initiatives in operational areas

• Water Pollution
- Treatment of wastewater into reusable water for irrigation (STP–WTP)
- Proper drainage system management

• Public Health Disturbance
- Mandatory use of Personal Protective Equipment (PPE) for workers
- Periodic health check-ups
- Provision of healthcare facilities

Orang
Persons

Orang
Persons

Juta Rupiah
Million Rupiah

Kegiatan
Activities

Orang
Persons

Jam
Hours

Juta Rupiah
Million Rupiah

Orang
Persons

Kasus
Cases

Kasus
Cases

Kasus
Cases

Juta Rupiah
Million Rupiah

Juta Rupiah
Million Rupiah

Program
Programs

Skala Likert 1-5
Likert Scale (1–5)

4.889

1538

99,048

449

11.844

88

99.048

12.300

Nihil

Nihil

0

100

26.966

226

4,26

4926

1534

56,891

185

7659

 
45

56.891

7659

Nihil

Nihil

0

400

17.924

195

4,05

4868

1509

61.516

207

4.008

70,51

43.897

4.008

Nihil

Nihil

0

500

9.999

147

-
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Informasi Umum dan Identitas Perusahaan
General Information and Company Identity

Nama Perusahaan
Company Name

Nama Branding
Brand Name

Tanggal Pendirian
Date of Establishment

Status Badan Hukum
Legal Status

Dasar Hukum Pendirian
Legal Basis for Establishment

Bidang Usaha
Business Line

Pengelolaan Navigasi Penerbangan
Air Navigation Under Management

Jaringan Layanan
Service Network

Kepemilikan
Ownership

Jumlah Modal
Authorized Capital

Jumlah Karyawan
Total Employees

Alamat Kantor
Office Address

Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia (Perum 
LPPNPI)

AirNav Indonesia

13 September 2012, mulai beroperasi 16 Januari 2013
September 13, 2012, started to operate on January 16, 2013

Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Perusahaan Umum (Perum) / State-Owned Enterprise (SOE), Public 
Company (Perum)

• Undang-Undang No. 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan / Law No. 1 of 2009 on Aviation 
• Peraturan Pemerintah No. 77 Tahun 2012 tentang Perum LPPNPI / Government Regulation (PP) No. 

77 of 2012 on Perum LPPNPI

Jasa pelayanan navigasi penerbangan
Air navigation service

 302 Bandara
 302 Airports

302 Unit Pelayanan / 302 Service Units
• 2 ACC Units (Area Control Centre)
• 8 APP Procedural
• 12 APP Surveillance
• 17 APP/TWR Combine
• 59 TWR (Aerodrome Control Tower)
• 2 FIC (Flight Information Center)
• 106 AFIS (Aerodrome Flight Information

Service)
• 39 CTAF

100% Pemerintah Republik Indonesia
100% Government of the Republic of Indonesia

Rp 3.997.242.973.925 berupa aset peralatan navigasi penerbangan
IDR 3,997.242,973,925 in air navigation assets

4.889 pegawai, per 31 Desember 2025
4,889 Employees as of December 31, 2025

Kantor Pusat / Head Office Gedung AirNav Indonesia Jl. Ir. H. Juanda No. 1 Tangerang, Banten 15121 
Indonesia

• Telepon / Phone
+62 21 5591 5000

• Faksimile / Facsimile
+62 21 5591 5000

12 AIS (Aeronautical Information Services)
• 1  Pusat Informasi Aeronautika (AIS Center)
• 1 International NOTAM Office
• 10 PIA Wilayah (AIS Regional Office)

• Surel / Email
humas@airnavindonesia.co.id

• Situs Web / Website
www.airnavindonesia.co.id
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Riwayat Singkat Perusahaan [OJK E.3]
Brief History of the Company

Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara Pelayanan 
Navigasi Penerbangan Indonesia (Perum LPPNPI) atau yang 
dikenal sebagai AirNav Indonesia didirikan sebagai wujud 
komitmen Pemerintah Republik Indonesia dalam menyediakan 
layanan navigasi penerbangan yang memenuhi standar 
internasional dengan mengedepankan aspek keselamatan, 
keamanan, dan efisiensi.

Pembentukan AirNav Indonesia merupakan implementasi dari 
amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 
Penerbangan, khususnya Pasal 271, yang menugaskan 
Pemerintah untuk membentuk satu lembaga penyelenggara 
pelayanan navigasi penerbangan guna mewujudkan sistem 
navigasi penerbangan yang terintegrasi serta meningkatkan 
standar keselamatan penerbangan nasional. Sebagai tindak 
lanjut dari amanat tersebut, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 77 
Tahun 2012 tentang Perum LPPNPI pada tanggal 13 September 
2012 sebagai dasar hukum pendirian AirNav Indonesia.

Sebelum berdirinya AirNav Indonesia, layanan navigasi 
penerbangan di Indonesia diselenggarakan oleh berbagai 
entitas, antara lain PT Angkasa Pura I (Persero), PT Angkasa Pura 
II (Persero), Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan 
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Kementerian 
Perhubungan, pemerintah daerah, pihak swasta, serta instansi 
militer. Kondisi tersebut menimbulkan perbedaan kebijakan, 
standar operasional, serta fasilitas dan peralatan navigasi yang 
digunakan.

Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara Pelayanan 
Navigasi Penerbangan Indonesia (Perum LPPNPI), known as 
AirNav Indonesia, was established as part of the Government of 
the Republic of Indonesia’s commitment to providing air 
navigation services that meet international standards, with a 
focus on safety, security, and efficiency.

The establishment of AirNav Indonesia represents the 
implementation of Law No. 1 of 2009 on Aviation, particularly 
Article 271, which mandates the Government to establish a 
single air navigation service provider to achieve an integrated 
air navigation system and enhance national aviation safety 
standards. In fulfilling this mandate, President Susilo Bambang 
Yudhoyono enacted Government Regulation No. 77 of 2012 
concerning Perum LPPNPI on 13 September 2012, which serves 
as the legal basis for the establishment of AirNav Indonesia.

Prior to the establishment of AirNav Indonesia, air navigation 
services in Indonesia were provided by multiple entities, 
including PT Angkasa Pura I (Persero), PT Angkasa Pura II 
(Persero), Technical Implementation Units (UPT) under the 
Directorate General of Civil Aviation of the Ministry of 
Transportation, local governments, private entities, and military 
institutions. This fragmented structure resulted in variations in 
policies, operational standards, as well as navigation facilities 
and equipment.
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Selain itu, hasil audit Universal Safety Oversight Audit Program 
(USOAP) pada tahun 2005 serta rekomendasi International Civil 
Aviation Organization (ICAO) pada tahun 2007 mendorong 
pembentukan operator tunggal layanan navigasi penerbangan 
guna meningkatkan keselamatan, efisiensi, serta standardisasi 
layanan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, Pemerintah 
kemudian menetapkan AirNav Indonesia sebagai satu-satunya 
penyelenggara layanan navigasi penerbangan di Indonesia.

AirNav Indonesia resmi memulai operasionalnya pada 16 
Januari 2013 melalui pengalihan layanan navigasi 
penerbangan dari PT Angkasa Pura I (Persero), PT Angkasa Pura 
II (Persero), serta Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 
Kementerian Perhubungan. Pada tahap awal operasional 
tersebut, AirNav Indonesia mengambil alih layanan navigasi di 
26 bandar udara, termasuk pengelolaan sumber daya manusia 
dan peralatan operasional yang terkait. Proses pengalihan 
dilaksanakan pada pukul 22.00 WIB untuk memastikan transisi 
yang lancar dengan mempertimbangkan perbedaan zona 
waktu di Indonesia.

Seiring dengan perkembangan perusahaan, cakupan layanan 
navigasi penerbangan AirNav Indonesia terus diperluas melalui 
proses pengalihan bertahap di berbagai bandar udara di 
seluruh Indonesia. Pada tahun 2014, layanan navigasi 
penerbangan telah mencakup 193 bandar udara, meningkat 
menjadi 273 bandar udara pada tahun 2015, dan terus 
berkembang hingga mencapai  302 bandar udara pada akhir 
tahun 2025.

Sebagai perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh 
Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN), AirNav Indonesia memiliki peran 
strategis dalam menjaga keselamatan serta meningkatkan 
efisiensi lalu lintas udara di wilayah kedaulatan Indonesia. 
Dalam pelaksanaannya, Kementerian Perhubungan berperan 
sebagai pembina teknis yang memberikan arahan dan 
pengawasan terhadap aspek pelayanan navigasi penerbangan.

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, AirNav Indonesia 
menerapkan prinsip cost recovery, yaitu seluruh pendapatan 
yang diperoleh dari layanan navigasi penerbangan digunakan 
kembali untuk mendukung pengembangan dan peningkatan 
fasilitas, teknologi, serta kapasitas sumber daya manusia. 
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan keberlanjutan 
layanan navigasi penerbangan nasional yang andal, aman, dan 
efisien.

In addition, the results of the Universal Safety Oversight Audit 
Program (USOAP) in 2005 and recommendations from the 
International Civil Aviation Organization (ICAO) in 2007 
encouraged the establishment of a single air navigation service 
provider to enhance safety, efficiency, and service 
standardization. Based on these considerations, the 
Government designated AirNav Indonesia as the sole provider 
of air navigation services in Indonesia.

AirNav Indonesia officially commenced operations on 16 
January 2013 through the transfer of air navigation services 
from PT Angkasa Pura I (Persero), PT Angkasa Pura II (Persero), 
and the Directorate General of Civil Aviation of the Ministry of 
Transportation. At the initial stage, AirNav Indonesia assumed 
responsibility for air navigation services at 26 airports, 
including the transfer of related human resources and 
operational equipment. The transition was conducted at 22:00 
WIB to ensure a seamless handover, taking into account 
Indonesia’s multiple time zones.

As the Company has grown, the scope of AirNav Indonesia’s 
services has expanded through phased transfers across airports 
nationwide. In 2014, air navigation services covered 193 
airports, increasing to 273 airports in 2015, and further 
expanding to 302 airports by the end of 2025.

As an entity wholly owned by the Government of the Republic 
of Indonesia through the Ministry of State-Owned Enterprises, 
AirNav Indonesia plays a strategic role in ensuring safety and 
enhancing the efficiency of air traffic within Indonesia’s 
sovereign airspace. In this regard, the Ministry of Transportation 
acts as the technical regulator, providing guidance and 
oversight over air navigation service operations.

In carrying out its operations, AirNav Indonesia applies a cost 
recovery principle, whereby all revenue generated from air 
navigation services is reinvested to support the development 
and enhancement of infrastructure, technology, and human 
capital capacity. This approach is intended to ensure the 
sustainability of reliable, safe, and efficient national air 
navigation services.
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AirNav Indonesia telah menyusun Rencana Jangka Panjang 
Perusahaan (RJPP) Tahun 2025–2029 yang sekaligus 
melakukan rekonfirmasi terhadap visi dan misi perusahaan. 
Proses tersebut menghasilkan penetapan visi dan misi yang 
diperbarui sebagai arah strategis Perusahaan dalam 
menghadapi dinamika industri penerbangan serta mendukung 
pengembangan layanan navigasi udara di Indonesia. Adapun 
visi dan misi Perusahaan yang ditetapkan adalah sebagai 
berikut:

AirNav Indonesia has formulated its Long-Term Corporate Plan 
(RJPP) for the 2025–2029 period, which includes the 
reconfirmation of the Company’s vision and mission. This 
process resulted in the establishment of an updated vision and 
mission that serve as the Company’s strategic direction in 
addressing the evolving dynamics of the aviation industry and 
supporting the development of air navigation services in 
Indonesia. The Company’s vision and mission are as follows:

Visi, Misi, dan Budaya Perusahaan
[OJK C.1, E.4][GRI 2-23]
Vision, Mission, and Corporate Culture
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Visi ini menegaskan bahwa Airnav Indonesia tidak hanya 
menyediakan layanan navigasi penerbangan, tetapi juga 
menjadi mitra yang mengutamakan keselamatan dan 
keandalan di setiap aspek layanan. Hal ini juga mencerminkan 
tekad Perusahaan dalam membangun kepercayaan dan 
hubungan kerja sama yang solid dengan seluruh pemangku 
kepentingan dalam ekosistem penerbangan serta memastikan 
sinergi yang kuat demi keselamatan dan efisiensi operasional 
penerbangan.

This vision affirms that AirNav Indonesia not only provides air 
navigation services, but also serves as a trusted partner that 
prioritizes safety and reliability across all aspects of its services. It 
reflects the Company’s commitment to building trust and 
fostering strong collaborative relationships with all stakeholders 
within the aviation ecosystem, while ensuring robust synergy to 
support aviation safety and operational efficiency.

Sebagai perusahaan yang melakukan skema bisnis business - 
to - business (B2B), Airnav Indonesia ingin menekankan 
“customer-centricity” sebagai misi. Hal ini dilakukan untuk 
menegaskan komitmen perusahaan dalam memenuhi dan 
melampaui kebutuhan serta harapan pelanggannya.

Di sisi lain, “talent development” mencerminkan prioritas 
perusahaan dalam mengembangkan SDM Airnav Indonesia. 
Selain itu, “operations excellence” menegaskan konsistensi 
dengan rencana regional Asia Pasifik dalam menyediakan 
layanan yang seamless dan efisien.

Penekanan “technological advancement”, menonjolkan sikap 
proaktif terhadap kemajuan dengan menunjukkan kesiapan 
untuk mengadopsi dan memanfaatkan inovasi terbaru navigasi 
penerbangan untuk memenuhi standar global dan menjunjung 
keselamatan sebagai prioritas utama.

As a business-to-business (B2B) entity, AirNav Indonesia 
emphasizes customer-centricity as a core element of its mission, 
reaffirming its commitment to meeting and exceeding customer 
expectations.

In parallel, talent development reflects the Company’s priority in 
enhancing the capabilities of its human capital. Furthermore, 
operational excellence underscores alignment with regional 
Asia-Pacific aviation initiatives in delivering seamless and 
efficient services.

The emphasis on technological advancement highlights the 
Company’s proactive approach to progress, demonstrating 
readiness to adopt and leverage the latest innovations in air 
navigation to meet global standards while upholding safety as 
the highest priority.

Laporan Berkelanjutan 2025 | LEPAS LANDAS MENUJU MASA DEPAN YANG BERKELANJUTAN | AirNav Indonesia

Profil Perusahaan
Company Profile

49

The trusted partner for the aviation community. To ensure safe and seamless air navigation 
through our continuous collaborative 
commitment towards customer-centricity, talent 
development, operations excellence, and 
technological advancement.
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Penetapan Visi dan Misi Perusahaan

Penetapan dan pengesahan visi dan misi AirNav Indonesia 
dilakukan oleh Dewan Pengawas dan Direksi dalam rapat kerja 
Perusahaan tahun 2017 melalui Surat Keputusan Nomor 
KEP.012/LPPNPI/X/2017 dan dikaji relevansinya secara 
berkala. Adapun visi dan misi Perusahaan telah sesuai dengan 
Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) tahun 2025-2029, 
dan dituangkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
(RKAP) 2025.

Budaya dan Nilai Perusahaan 
[GRI 2-23]

Seluruh insan AirNav Indonesia memiliki peran penting dalam 
mewujudkan visi dan misi perusahaan dengan tetap 
memperhatikan kepentingan para pemangku kepentingan. 
Untuk itu, Perusahaan menjadikan tata nilai sebagai pedoman 
perilaku sekaligus landasan dalam menjalankan seluruh 
aktivitas organisasi.

Airnav Indonesia mengimplementasikan nilai inti BUMN 
AKHLAK sebagai fondasi budaya perusahaan yang terintegrasi 
di seluruh tingkatan organisasi, mulai dari Kantor Pusat, 
Cabang, hingga Unit Pelayanan Navigasi Penerbangan. 
Nilai-nilai tersebut menjadi panduan dalam mengoptimalkan 
pengelolaan sumber daya secara efektif dan berkelanjutan.

Sejalan dengan Surat Edaran Menteri BUMN Nomor 
SE-7/MBU/07/2020, AirNav Indonesia secara konsisten 
melakukan sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi berkala guna 
memastikan nilai-nilai AKHLAK dipahami dan diterapkan oleh 
seluruh karyawan.

Bagi AirNav Indonesia, AKHLAK merupakan fondasi 
transformasi budaya perusahaan dalam membangun sumber 
daya manusia yang berintegritas, profesional, dan berdaya 
saing global. Penerapan tata nilai AKHLAK dilakukan melalui 4 
(empat) proses tahapan untuk transformasi Budaya Perusahaan 
yaitu tahap Awareness (Sosialisasi), tahap Understanding 
(Internalisasi), tahap Acceptance (Penerimaan) dan tahap 
Commitment (Penguatan) yang dilakukan secara konsisten. Tata 
Nilai AKHLAK terdiri dari 6 core values dan 18 perilaku utama, 
sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:

Establishment of the Company’s 
Vision and Mission

The vision and mission of AirNav Indonesia were established 
and approved by the Supervisory Board and the Board of 
Directors at the Company’s 2017 annual work meeting, as 
stipulated in Decree No. KEP.012/LPPNPI/X/2017, and are 
periodically reviewed for relevance. The Company’s vision and 
mission are aligned with the 2025–2029 Long-Term Corporate 
Plan (RJPP) and are incorporated into the 2025 Work Plan and 
Budget (RKAP).

Corporate Core Values
[GRI 2-23]

All employees of AirNav Indonesia play a vital role in realizing 
the Company’s vision and mission, while taking into account 
the interests of all stakeholders. Accordingly, the Company 
adopts its core values as both a code of conduct and a 
foundation for all organizational activities.

AirNav Indonesia implements the AKHLAK core values of 
State-Owned Enterprises as the foundation of its corporate 
culture, integrated across all levels of the organization—from 
the Head Office and branch offices to air navigation service 
units. These values serve as guiding principles in optimizing 
resource management in an effective and sustainable manner.

In line with the Circular Letter of the Minister of State-Owned 
Enterprises No. SE-7/MBU/07/2020, AirNav Indonesia 
consistently conducts socialization programs, training, and 
periodic evaluations to ensure that the AKHLAK values are well 
understood and effectively implemented by all employees.

For AirNav Indonesia, AKHLAK serves as the foundation of 
cultural transformation in building human capital that is 
characterized by integrity, professionalism, and global 
competitiveness. The implementation of these values is carried 
out through four transformation stages: Awareness 
(socialization), Understanding (internalization), Acceptance, 
and Commitment (reinforcement), which are consistently 
applied across the organization. The AKHLAK core values 
comprise six core principles and eighteen key behaviors, as 
outlined below:



AIRNAV INDONESIA 
MENGIMPLEMENTASIKAN NILAI INTI 
BUMN AKHLAK SEBAGAI FONDASI 
BUDAYA PERUSAHAAN YANG 
TERINTEGRASI DI SELURUH 
TINGKATAN ORGANISASI, MULAI 
DARI KANTOR PUSAT, CABANG, 
HINGGA UNIT PELAYANAN 
NAVIGASI PENERBANGAN. 

AirNav Indonesia implements 
the AKHLAK core values of 

State-Owned Enterprises as the 
foundation of its corporate 

culture, integrated across all 
levels of the 

organization—from the Head 
Office and branch offices to air 

navigation service units. 
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Amanah / Trust  

Definisi / Definition :

Mencerminkan integritas yang 
menjadi dasar dalam setiap tindakan 
karyawan / Represents integrity as the 
foundation of all employee conduct

Panduan Perilaku / Behavior Guide :

Setiap individu di Perum LPPNPI 
diharapkan dapat menjaga 
kepercayaan yang diberikan oleh 
perusahaan, pelanggan, dan 
pemangku kepentingan lainnya, 
sedengan selalu bertindak jujur, 
bertanggung jawab, dan sesuai 
dengan etika kerja yang tinggi. / Each 
individual within Perum LPPNPI is 
expected to uphold the trust placed in 
them by the Company, its customers, 
and other stakeholders by 
consistently acting with honesty, 
accountability, and a high standard of 
professional ethics.

Kompeten / Competent

Definisi / Definition :

Terus belajar dan mengembangkan 
kapabilitas / Continuously learn and 
develop capabilities.

Panduan Perilaku / Behavior Guide :

Karyawan Perum LPPNPI didorong untuk 
terus  belajar, mengasah kemampuan, dan 
mengembangkan kapabilitas mereka agar 
dapat memberikan kontribusi terbaik 
dalam lingkungan kerja yang dinamis dan 
inovatif. / Employees are encouraged to 
continuously learn, enhance their skills, 
and develop their capabilities in order to 
contribute optimally within a dynamic 
and innovative working environment.

Harmonis / Harmonious

Definisi / Definition :

Saling peduli dan menghargai perbedaan 
/ Care for each other and respect 
differences.

Panduan Perilaku / Behavior Guide :

Dengan saling peduli dan menghargai 
perbedaan, baik itu dalam hal budaya, 
latar belakang, atau pandangan, karyawan 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
inklusif, produktif, dan penuh rasa 
kebersamaan. / By fostering mutual 
respect and embracing diversity, whether 
in culture, background, or perspectives, 
employees contribute to creating an 
inclusive, productive, and collaborative 
workplace.
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Loyal / Loyal

Definisi / Definition :

Berdedikasi dan mengutamakan 
kepentingan Bangsa dan Negara / Be 
dedicated and prioritize the interests of 
the Nation and State.

Panduan Perilaku / Behavior Guide :

Loyalitas di Perum LPPNPI bukan hanya 
tentang dedikasi kepada perusahaan, 
tetapi juga komitmen untuk selalu 
mengutamakan kepentingan bangsa dan 
negara. Setiap tindakan yang dilakukan 
harus mencerminkan tanggung jawab 
besar ini, menjadikan loyalitas sebagai 
landasan dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab sehari-hari. / Loyalty 
within Perum LPPNPI extends beyond 
dedication to the Company; it reflects a 
commitment to prioritizing the interests 
of the nation and the state. Every action 
should embody this responsibility, 
making loyalty a fundamental principle in 
the execution of daily duties.

Adaptif / Adaptive

Definisi / Definition :

Terus berinovasi dan antusias dalam 
menggerakan atau menghadapi 
perubahan / Continuously innovate and 
be enthusiastic in driving or facing 
change.

Panduan Perilaku / Behavior Guide :

Dengan semangat inovasi dan 
antusiasme dalam menghadapi 
perubahan, Perum LPPNPI dapat terus 
berkembang dan menjaga relevansinya di 
pasar global. / Through a spirit of 
innovation and a proactive attitude 
toward change, Perum LPPNPI continues 
to evolve and maintain its relevance in 
the global market.

Kolaboratif / Collaborative

Definisi / Definition :

Membangun kerja sama yang sinergis / 
Build synergistic cooperation.

Panduan Perilaku / Behavior Guide :

Dengan bekerja sama secara sinergis, 
baik antar departemen di dalam 
perusahaan maupun dengan mitra 
eksternal, Perum LPPNPI dapat mencapai 
hasil yang lebih besar dan lebih baik dari 
yang bisa dicapai secara individu. / 
Through synergistic collaboration, both 
across internal departments and with 
external partners, Perum LPPNPI is able to 
achieve outcomes that exceed what 
could be accomplished individually.
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Sejak ditetapkannya nilai AKHLAK sebagai budaya kerja BUMN 
melalui Surat Edaran Kementerian BUMN No. 
SE-7/MBU/07/2020, AirNav secara konsisten 
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam seluruh aktivitas 
organisasi. AKHLAK tidak hanya dimaknai sebagai kepatuhan 
terhadap peraturan dan regulasi, tetapi juga sebagai pedoman 
perilaku yang membentuk integritas, profesionalisme, serta 
budaya kerja yang berlandaskan nilai moral dan etika. 
Implementasi nilai AKHLAK diharapkan dapat menjadi 
katalisator perubahan positif yang memperkuat budaya 
perusahaan sekaligus memberikan dampak yang lebih luas 
bagi pemangku kepentingan dan masyarakat.

Sebagai bentuk komitmen terhadap penguatan budaya 
perusahaan, pada tahun 2025 Perusahaan menetapkan 
Rencana Kerja Manajemen (RKM) “Implementasi Nilai-Nilai 
AKHLAK” serta melakukan pemantauan secara berkala 
terhadap pelaksanaannya. Realisasi program tersebut 
mencakup berbagai kegiatan internalisasi budaya, antara lain 
seleksi dan penetapan Agent of Change (AoC) atau KSATRIA 
periode 2025–2026, pembekalan dan penyusunan program 
kerja KSATRIA, serta pelaksanaan berbagai kegiatan penguatan 
budaya perusahaan melalui forum diskusi, rapat kerja nasional, 
serta kegiatan komunikasi internal yang melibatkan karyawan 
di berbagai unit kerja.

Dalam rangka memperkuat keterlibatan karyawan, Perusahaan 
juga melaksanakan sejumlah inisiatif untuk meningkatkan 
kesadaran dan partisipasi terhadap nilai AKHLAK, antara lain 
pelaksanaan lomba desain identitas budaya perusahaan, 

Since the establishment of AKHLAK as the core values of 
State-Owned Enterprises through the Circular Letter of the 
Ministry of State-Owned Enterprises No. SE-7/MBU/07/2020, 
AirNav Indonesia has consistently integrated these values into 
all organizational activities. AKHLAK is not merely interpreted 
as compliance with rules and regulations, but also as a 
behavioral guideline that shapes integrity, professionalism, and 
a work culture grounded in moral and ethical values. The 
implementation of AKHLAK is expected to serve as a catalyst 
for positive transformation, strengthening the Company’s 
culture while delivering broader value to stakeholders and 
society.

As part of its commitment to reinforcing corporate culture, in 
2025 the Company established a Management Work Plan 
(RKM) for the “Implementation of AKHLAK Values” and 
conducted periodic monitoring of its execution. The realization 
of this program included various cultural internalization 
initiatives, such as the selection and appointment of Agents of 
Change (AoC), known as KSATRIA, for the 2025–2026 period; 
the provision of training and the development of KSATRIA work 
programs; and the implementation of cultural strengthening 
activities through discussion forums, national working 
meetings, and internal communication programs involving 
employees across various business units.

To enhance employee engagement, the Company also 
implemented several initiatives aimed at increasing awareness 
and participation in AKHLAK values. These included a corporate 
culture identity design competition, the selection of corporate 

Penerapan AKHLAK di AirNav Indonesia Tahun 
2025 Implementation of AKHLAK Values at AirNav Indonesia in 2025

pemilihan jargon dan gesture perusahaan, serta peluncuran 
identitas karyawan “AirNavers” dengan slogan “AirNav! 
Mengawal Langit! Melayani Negeri!”. Selain itu, kegiatan 
Leaders Talk, survei Integrated Culture Assessment (ICA), serta 
forum diskusi kelompok (focus group discussion) turut 
dilaksanakan untuk mengukur tingkat keterlibatan karyawan, 
memperkuat komunikasi kepemimpinan, serta memvalidasi 
hasil pengukuran budaya perusahaan.

Sebanyak 37 KSATRIA periode 2025–2026 telah ditetapkan 
untuk berperan sebagai penggerak perubahan budaya di 
lingkungan kerja. Program kerja KSATRIA difokuskan pada 
upaya mendorong perubahan perilaku (behaviour change) 
melalui berbagai inisiatif, antara lain program KSATRIA BAIK, 
SALAM, PINTAR, RESIK, BISA, SEHAT, S.H.A.R.E, dan RELIGI yang 
mencakup kegiatan berbagi pengetahuan, kolaborasi lintas 
unit, pengembangan kompetensi, inovasi kerja, hingga 
penguatan nilai spiritual dan kesejahteraan karyawan.

Melalui berbagai program tersebut, KSATRIA berperan aktif 
dalam menginternalisasikan nilai AKHLAK melalui komunikasi, 
keteladanan, serta inisiatif perubahan di lingkungan kerja 
masing-masing. Dengan implementasi yang berkelanjutan dan 
partisipasi aktif seluruh insan perusahaan, AirNav Indonesia 
berharap nilai-nilai AKHLAK dapat semakin tertanam dalam 
budaya kerja perusahaan serta mendukung terciptanya 
organisasi yang berintegritas, adaptif, dan berorientasi pada 
pelayanan terbaik bagi masyarakat.

jargon and gestures, and the launch of the employee identity 
“AirNavers” with the slogan “AirNav! Safeguarding the Skies! 
Serving the Nation!”. In addition, Leaders Talk sessions, the 
Integrated Culture Assessment (ICA) survey, and focus group 
discussions were conducted to measure employee 
engagement, strengthen leadership communication, and 
validate corporate culture assessment results.

A total of 37 KSATRIA for the 2025–2026 period were 
appointed to act as drivers of cultural transformation within the 
workplace. The KSATRIA work programs focus on promoting 
behavioral change through various initiatives, including 
KSATRIA BAIK, SALAM, PINTAR, RESIK, BISA, SEHAT, S.H.A.R.E, and 
RELIGI programs, which encompass knowledge sharing, 
cross-unit collaboration, competency development, workplace 
innovation, and the strengthening of spiritual values and 
employee well-being.

Through these initiatives, KSATRIA actively contribute to 
embedding AKHLAK values through communication, role 
modeling, and change initiatives within their respective work 
environments. With sustained implementation and active 
participation from all employees, AirNav Indonesia aims to 
further embed AKHLAK values into its corporate culture, 
thereby supporting the development of an organization that is 
integrity-driven, adaptive, and committed to delivering 
excellence in service to the community.
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Sejak ditetapkannya nilai AKHLAK sebagai budaya kerja BUMN 
melalui Surat Edaran Kementerian BUMN No. 
SE-7/MBU/07/2020, AirNav secara konsisten 
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam seluruh aktivitas 
organisasi. AKHLAK tidak hanya dimaknai sebagai kepatuhan 
terhadap peraturan dan regulasi, tetapi juga sebagai pedoman 
perilaku yang membentuk integritas, profesionalisme, serta 
budaya kerja yang berlandaskan nilai moral dan etika. 
Implementasi nilai AKHLAK diharapkan dapat menjadi 
katalisator perubahan positif yang memperkuat budaya 
perusahaan sekaligus memberikan dampak yang lebih luas 
bagi pemangku kepentingan dan masyarakat.

Sebagai bentuk komitmen terhadap penguatan budaya 
perusahaan, pada tahun 2025 Perusahaan menetapkan 
Rencana Kerja Manajemen (RKM) “Implementasi Nilai-Nilai 
AKHLAK” serta melakukan pemantauan secara berkala 
terhadap pelaksanaannya. Realisasi program tersebut 
mencakup berbagai kegiatan internalisasi budaya, antara lain 
seleksi dan penetapan Agent of Change (AoC) atau KSATRIA 
periode 2025–2026, pembekalan dan penyusunan program 
kerja KSATRIA, serta pelaksanaan berbagai kegiatan penguatan 
budaya perusahaan melalui forum diskusi, rapat kerja nasional, 
serta kegiatan komunikasi internal yang melibatkan karyawan 
di berbagai unit kerja.

Dalam rangka memperkuat keterlibatan karyawan, Perusahaan 
juga melaksanakan sejumlah inisiatif untuk meningkatkan 
kesadaran dan partisipasi terhadap nilai AKHLAK, antara lain 
pelaksanaan lomba desain identitas budaya perusahaan, 

Since the establishment of AKHLAK as the core values of 
State-Owned Enterprises through the Circular Letter of the 
Ministry of State-Owned Enterprises No. SE-7/MBU/07/2020, 
AirNav Indonesia has consistently integrated these values into 
all organizational activities. AKHLAK is not merely interpreted 
as compliance with rules and regulations, but also as a 
behavioral guideline that shapes integrity, professionalism, and 
a work culture grounded in moral and ethical values. The 
implementation of AKHLAK is expected to serve as a catalyst 
for positive transformation, strengthening the Company’s 
culture while delivering broader value to stakeholders and 
society.

As part of its commitment to reinforcing corporate culture, in 
2025 the Company established a Management Work Plan 
(RKM) for the “Implementation of AKHLAK Values” and 
conducted periodic monitoring of its execution. The realization 
of this program included various cultural internalization 
initiatives, such as the selection and appointment of Agents of 
Change (AoC), known as KSATRIA, for the 2025–2026 period; 
the provision of training and the development of KSATRIA work 
programs; and the implementation of cultural strengthening 
activities through discussion forums, national working 
meetings, and internal communication programs involving 
employees across various business units.

To enhance employee engagement, the Company also 
implemented several initiatives aimed at increasing awareness 
and participation in AKHLAK values. These included a corporate 
culture identity design competition, the selection of corporate 

pemilihan jargon dan gesture perusahaan, serta peluncuran 
identitas karyawan “AirNavers” dengan slogan “AirNav! 
Mengawal Langit! Melayani Negeri!”. Selain itu, kegiatan 
Leaders Talk, survei Integrated Culture Assessment (ICA), serta 
forum diskusi kelompok (focus group discussion) turut 
dilaksanakan untuk mengukur tingkat keterlibatan karyawan, 
memperkuat komunikasi kepemimpinan, serta memvalidasi 
hasil pengukuran budaya perusahaan.

Sebanyak 37 KSATRIA periode 2025–2026 telah ditetapkan 
untuk berperan sebagai penggerak perubahan budaya di 
lingkungan kerja. Program kerja KSATRIA difokuskan pada 
upaya mendorong perubahan perilaku (behaviour change) 
melalui berbagai inisiatif, antara lain program KSATRIA BAIK, 
SALAM, PINTAR, RESIK, BISA, SEHAT, S.H.A.R.E, dan RELIGI yang 
mencakup kegiatan berbagi pengetahuan, kolaborasi lintas 
unit, pengembangan kompetensi, inovasi kerja, hingga 
penguatan nilai spiritual dan kesejahteraan karyawan.

Melalui berbagai program tersebut, KSATRIA berperan aktif 
dalam menginternalisasikan nilai AKHLAK melalui komunikasi, 
keteladanan, serta inisiatif perubahan di lingkungan kerja 
masing-masing. Dengan implementasi yang berkelanjutan dan 
partisipasi aktif seluruh insan perusahaan, AirNav Indonesia 
berharap nilai-nilai AKHLAK dapat semakin tertanam dalam 
budaya kerja perusahaan serta mendukung terciptanya 
organisasi yang berintegritas, adaptif, dan berorientasi pada 
pelayanan terbaik bagi masyarakat.

jargon and gestures, and the launch of the employee identity 
“AirNavers” with the slogan “AirNav! Safeguarding the Skies! 
Serving the Nation!”. In addition, Leaders Talk sessions, the 
Integrated Culture Assessment (ICA) survey, and focus group 
discussions were conducted to measure employee 
engagement, strengthen leadership communication, and 
validate corporate culture assessment results.

A total of 37 KSATRIA for the 2025–2026 period were 
appointed to act as drivers of cultural transformation within the 
workplace. The KSATRIA work programs focus on promoting 
behavioral change through various initiatives, including 
KSATRIA BAIK, SALAM, PINTAR, RESIK, BISA, SEHAT, S.H.A.R.E, and 
RELIGI programs, which encompass knowledge sharing, 
cross-unit collaboration, competency development, workplace 
innovation, and the strengthening of spiritual values and 
employee well-being.

Through these initiatives, KSATRIA actively contribute to 
embedding AKHLAK values through communication, role 
modeling, and change initiatives within their respective work 
environments. With sustained implementation and active 
participation from all employees, AirNav Indonesia aims to 
further embed AKHLAK values into its corporate culture, 
thereby supporting the development of an organization that is 
integrity-driven, adaptive, and committed to delivering 
excellence in service to the community.
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Skala Usaha [OJK C.3]
Business Scale

Total Aset / Kapitalisasi Aset Dan Total Kewajiban [OJK C.3-a] 
Total Assets / Asset Capitalization and Total Liabilities

Jumlah Karyawan
Number of Employees

Jumlah Pendapatan
Total Revenue

Jumlah Liabilitas
Total Liabilities

Jumlah Ekuitas
Total Equity

Jumlah Aset
Total Assets

Laba Tahun Berjalan
Net Profit for the Year

Produksi En-route
En-route Navigation Services

Produk Navigasi Terminal
Terminal Navigation Products

Orang
People

Miliar Rupiah
Billion Rupiah

Miliar Rupiah
Million Rupiah

Miliar Rupiah
Million Rupiah

Miliar Rupiah
Million Rupiah

Miliar Rupiah
Million Rupiah

Unit Rute

Ton

460.342.125

52.970.616

434.722.292

52.929.325

374.983.989

51.751.098

4.889

4.148,82

 
1.189,54

7.415,72

8.605,26 

832,45 

4926

3.762,77

967,06

6.632,04

7.599,11

543,84

4.868

3.123,39

919,38

6.098,88

7.018,27

378,16

Produk dan Jasa / Products and Services

Deskripsi / Description Satuan / Unit 2025 2024 2023

Informasi Kepegawaian [OJK C.3-b] [GRI 2-7]
Employment Information

Hingga akhir tahun 2025, Jumlah SDM yang dimiliki 
perusahaan adalah 4.889 orang yang terdiri dari 4.737 orang 
karyawan serta 152 orang non karyawan.

Jumlah SDM sejalan dengan penyesuaian dan perkembangan 
kegiatan usaha Perusahaan. Dalam komposisi sumber daya 
manusia tersebut, AirNav Indonesia juga didukung oleh 

As of the end of 2025, AirNav Indonesia employed a total of 
4,889 personnel, comprising 4,737 employees and 152 
non-employees.

The number of human resources is aligned with the adjustment 
and expansion of the Company’s business activities. In 
addition, AirNav Indonesia is supported by Operations Control 
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Tabel Pertumbuhan Jumlah Karyawan Selama 5 (lima) Tahun Terakhir
Table of Employee Growth Over the Last Five (5) Years

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin
Employee Composition Based on Gender

personel Kendali Operasi dan Pengendalian Lalu Lintas Udara 
(Kodal) TNI Angkatan Udara yang berperan dalam menunjang 
penyelenggaraan layanan navigasi penerbangan pada bandara 
enclave sipil.

Struktur tenaga kerja AirNav Indonesia mencerminkan tingkat 
keberagaman yang baik, yang tercermin dari berbagai aspek, 
antara lain jenis kelamin, jenjang jabatan, kelompok usia, 
tingkat pendidikan, serta status ketenagakerjaan. Adapun 
informasi lebih rinci mengenai demografi karyawan disajikan 
pada tabel berikut.

and Air Traffic Control personnel (Kodal) from the Indonesian 
Air Force, who contribute to the provision of air navigation 
services at civil enclave airports.

The workforce structure of AirNav Indonesia reflects a strong 
level of diversity, as demonstrated across various aspects, 
including gender, job level, age group, educational background, 
and employment status. More detailed information on 
employee demographics is presented in the following table.

-0,75%Jumlah Karyawan / Total Employees

Uraian / Description

4.889

2025

4.926

2024

4.868

2023

4.922

2022

4.993

2021
Pertumbuhan

Growth 2024-2025

-1,36%

0,20%

-0.87%

5.10%

-0.75%

Laki-laki
Male

Perempuan
Female

SubTotal

Kodal TNI-AI
Command-and-Control Air 
Force personnel

  Total

Uraian / Description
Komposisi

Composition

Orang / people

66,52%

31,38%

97,89%

2,11%

100%

3252

1534

4786 

103

4889

2025

3297

1531

4.828

98

4926

2024

3.269

1.505

4.774

94

4.868

2023

3.318

1.512

4.830

92

4.922

2022

3.386

1.519

4.905

88

4.993

2021
Pertumbuhan

Growth 2024-2025
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Fungsi Jabatan
Employee Composition Based on Work Functions

Uraian / Description

Orang / people

2025 2024 2023 2022 2021
Pertumbuhan

Growth 2024-2025

1677

455

1087

175

598

224

566

4

4786

103

4889

1659

478

1106

179

644

153

602

7

4828

98

4926

1717

490

1.106

176

634

137

602

6

4.774

94

4.868

1.669

502

1.123

172

637

87

628

12

4.830

92

4.922

1.694

508

1.135

171

661

87

641

8

4.905

88

4.993

1,08%

-4,81%

-1,72%

-2,23%

-7,14%

46,41%

-5,98%

-42,86%

-0,87%

5.10%

-0.75%

Air Traffic Controller (ATC)

Aeronautical Communication 
Officer

Teknik 
Engineering 

Aeronautical Information 
System (AIS) Officer

Managerial

Fungsional
Functional

Staf Administrasi
Administration Staff

Masa Persiapan Pensiun
Retirement Preparation

Subtotal

Kodal TNI-AI
Command-and-Control Air 
Force personnel

   Total

HINGGA AKHIR TAHUN 2025, JUMLAH SDM 
YANG DIMILIKI PERUSAHAAN ADALAH
By the end of 2025, the number of human resources owned by the company is

4.889
YANG TERDIRI DARI 4.737 ORANG KARYAWAN 
SERTA 152 ORANG NON KARYAWAN.
Which consists of 4,737 employees and 152 non-employees.

ORANG
Participant 
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia
Employee Composition Based on Age

Uraian / Description

Orang / people

2025 2024 2023 2022 2021
Pertumbuhan

Growth 2024-2025

83

242

781

2657

1023

0

4786

103

4889

93

231

774

2310

1420

0

4848

98

4926

76

233

754

1.965

1.746

0

4.774

94

4.868

41

271

762

1.658

2.098

0

4.830

92

4.922

56

262

776

1.338

2.471

2

4.905

88

4.993

-10,75%

4,76%

0,9%

15,02%

-27,96%

0%

-1,28%

5.10%

-0.75%

≥ 56 tahun
years old

51-55 tahun
years old

41-50 tahun
years old

31-40 tahun
years old

21-30 tahun
years old

≤ 20 tahun
years old

Subtotal

Kodal TNI-AI
Command-and-Control Air 
Force personnel

  Total
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Employee Composition Based on Education Level

Uraian / Description

Orang / people

2025 2024 2023 2022 2021
Pertumbuhan

Growth 2024-2025

4298

0

0

439

4737

9

38

2

0

49

4786

103

4889

20

93

1

0

114

4828

98

4926

6

5

0

0

11

4.774

94

4.868

2

1

5

0

8

4.830

92

4.922

6

26

5

0

37

4.905

88

4.993

-55%

-59,14%

100%

0%

-57,02%

-0,87%

5.10%

-0.75%

4221

0

0

493

4714

4.196

0

0

567

4.763

4.223

0

1

598

4.822

4.235

1

2

630

4.868

1,82%

0%

0%

-10,95%

0,49%

Karyawan Perum LPPNPI
Perum LPPNPI Employees

Perbantuan PT Angkasa Pura I 
(Persero)
Secondment from PT Angkasa 
Pura I (Persero)

Perbantuan PT Angkasa Pura II 
(Persero)
Secondment from PT Angkasa 
Pura II (Persero)

Perbantuan Pegawai Negeri 
Sipil (PNS)
Secondment from Civil 
Servants

Jumlah Karyawan Tetap
Total Permanent Employees

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 
(PKWT)
Employment Agreement of 
Specified Time

Peserta Magang
Apprentice

Penugasan
Assignment

Gugus Tugas
Task Force

Jumlah Karyawan Tidak Tetap
Total Contract Employees

Subtotal Jumlah Karyawan / 
Subtotal Number of Employees

Kodal TNI-AI
Command-and-Control Air Force 
personnel

Total

Karyawan Tetap / Permanent Employees

Karyawan Tidak Tetap / Contract Employees
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Employee Composition Based on Education Level

Uraian / Description

Orang / people

2025 2024 2023 2022 2021
Pertumbuhan

Growth 2024-2025

0

22

665

391

3070

358

36

244

4786

103

4889

2

18

682

393

3076

367

41

249

4828

98

4926

0

16

682

353

3.046

380

44

253

4.774

94

4.868

0

15

686

366

3.074

388

45

256

4.830

92

4.922

0

17

701

375

3.107

400

47

258

4.905

88

4.993

-100%

22,22%

-2,49%

-0,51%

-0,2%

-2,45%

-12,2%

-2,01%

-0,87%

5.10%

-0.75%

Strata 3 
Doctoral’s Degree

Strata 2 
Master’s Degree

Strata 1 
Bachelor’s Degree

Diploma 4 
Associate Degree

Diploma 3 
Three-Year Diploma

Diploma 2 
Two-Year Diploma

Diploma 1 
Diploma

SMA 
Senior High School

Subtotal

Kodal TNI-AI
Command-and-Control Air 
Force personnel

  Total

Program Pelatihan Karyawan 
Employee Training Programs 461

Program / Programs
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4298

0

0

439

4737

9

38

2

0

49

4786

103

4889

20

93

1

0

114

4828

98

4926

6

5

0

0

11

4.774

94

4.868

2

1

5

0

8

4.830

92

4.922

6

26

5

0

37

4.905

88

4.993

-55%

-59,14%

100%

0%

-57,02%

-0,87%

5.10%

-0.75%

4221

0

0

493

4714

4.196

0

0

567

4.763

4.223

0

1

598

4.822

4.235

1

2

630

4.868

1,82%

0%

0%

-10,95%

0,49%

Karyawan Perum LPPNPI
Perum LPPNPI Employees

Perbantuan PT Angkasa Pura I 
(Persero)
Secondment from PT Angkasa 
Pura I (Persero)

Perbantuan PT Angkasa Pura II 
(Persero)
Secondment from PT Angkasa 
Pura II (Persero)

Perbantuan Pegawai Negeri 
Sipil (PNS)
Secondment from Civil 
Servants

Jumlah Karyawan Tetap
Total Permanent Employees

Perjanjian Kerja Waktu Tertentu 
(PKWT)
Employment Agreement of 
Specified Time

Peserta Magang
Apprentice

Penugasan
Assignment

Gugus Tugas
Task Force

Jumlah Karyawan Tidak Tetap
Total Contract Employees

Subtotal Jumlah Karyawan / 
Subtotal Number of Employees

Kodal TNI-AI
Command-and-Control Air Force 
personnel

   Total

Karyawan Tetap / Permanent Employees

Karyawan Tidak Tetap / Contract Employees

Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Ketenagakerjaan
Employee Composition Based on Employment Status

Uraian / Description

Orang / people

2025 2024 2023 2022 2021
Pertumbuhan

Growth 2024-2025
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Penugasan Lokasi Kerja
Employee Composition Based on Work Location Assignment

Lokasi Kerja/Cabang - Work Location / Branch

Orang / people

Pertumbuhan
Growth 2024-2025

2025 2024 2023 2022 2021

591

703

465

204

274

154

213

210

148

177

118

58

129

159

71

78

64

85

37

62

115

59

66

93

67

31

34

62

44

191

24

4786

103

4889

570

703

469

206

278

155

218

214

149

183

115

58

127

163

72

80

65

91

40

63

119

58

65

99

71

33

37

76

48

203

0

4828

98

4926

562

664

466

200

279

159

218

204

144

165

124

60

133

163

63

79

66

94

39

72

126

63

67

99

71

32

41

74

47

200

0

4.774

94

4.868

542

656

469

202

285

157

216

212

155

168

128

65

133

168

59

79

65

99

44

76

127

65

72

110

75

33

44

78

51

197

0

4.830

92

4.922

535

646

482

200

277

152

214

214

157

185

130

66

132

177

59

80

61

105

45

79

134

66

74

114

85

41

49

81

67

198

0

4.905

88

4.993

3,68%

0%

-0,85%

-0,97%

-1,44%

-0,65%

-2,29%

-1,87%

-0,67%

-3,28%

2,61%

0%

1,57%

-2,45%

-1,39%

-2,5%

-1,54%

-6,59%

-7,5%

-1,59%

-3,36%

1,72%

1,54%

-6,06%

–5,63%

-6,06%

-8,11%

-18,42%

-8,33%

-5,91%

2400%

-0,87%

5.10%

-0.75%

Kantor Pusat
Head Office

JATSC

MATSC

Medan

Palembang

Yogyakarta

Surabaya

Denpasar

Balikpapan

Sentani

Pontianak

Banda Aceh

Pekanbaru

Tanjung Pinang

Halim

Bandung

Semarang

Banjarmasin

Palangkaraya

Tarakan

Manado

Kendari

Lombok

Kupang

Ambon

Wamena

Nabire

Sorong

Merauke

Pusat Informasi Aeronautika
Aeronautical Information 
Center

AirNav Maintenance Facility

Subtotal

Kodal TNI-AI
Command-and-Control Air 
Force personnel

  Total



Komposisi Karyawan Berdasarkan Penugasan Lokasi Kerja
Employee Composition Based on Work Location Assignment

Lokasi Kerja/Cabang - Work Location / Branch

Orang / people

Pertumbuhan
Growth 2024-2025

2025 2024 2023 2022 2021

591

703

465

204

274

154

213

210

148

177

118

58

129

159

71

78

64

85

37

62

115

59

66

93

67

31

34

62

44

191

24

4786

103

4889

570

703

469

206

278

155

218

214

149

183

115

58

127

163

72

80

65

91

40

63

119

58

65

99

71

33

37

76

48

203

0

4828

98

4926

562

664

466

200

279

159

218

204

144

165

124

60

133

163

63

79

66

94

39

72

126

63

67

99

71

32

41

74

47

200

0

4.774

94

4.868

542

656

469

202

285

157

216

212

155

168

128

65

133

168

59

79

65

99

44

76

127

65

72

110

75

33

44

78

51

197

0

4.830

92

4.922

535

646

482

200

277

152

214

214

157

185

130

66

132

177

59

80

61

105

45

79

134

66

74

114

85

41

49

81

67

198

0

4.905

88

4.993

3,68%

0%

-0,85%

-0,97%

-1,44%

-0,65%

-2,29%

-1,87%

-0,67%

-3,28%

2,61%

0%

1,57%

-2,45%

-1,39%

-2,5%

-1,54%

-6,59%

-7,5%

-1,59%

-3,36%

1,72%

1,54%

-6,06%

–5,63%

-6,06%

-8,11%

-18,42%

-8,33%

-5,91%

2400%

-0,87%

5.10%

-0.75%

Kantor Pusat
Head Office

JATSC

MATSC

Medan

Palembang

Yogyakarta

Surabaya

Denpasar

Balikpapan

Sentani

Pontianak

Banda Aceh

Pekanbaru

Tanjung Pinang

Halim

Bandung

Semarang

Banjarmasin

Palangkaraya

Tarakan

Manado

Kendari

Lombok

Kupang

Ambon

Wamena

Nabire

Sorong

Merauke

Pusat Informasi Aeronautika
Aeronautical Information 
Center

AirNav Maintenance Facility

Subtotal

Kodal TNI-AI
Command-and-Control Air 
Force personnel

  Total

Struktur dan Komposisi Kepemilikan Modal 
[OJK C.3-c] Capital Ownership Structure and Composition

Sampai dengan 31 Desember 2025, seluruh modal AirNav 
Indonesia berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan dan 
dimiliki sepenuhnya oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
Dengan kepemilikan sebesar 100%, Pemerintah Republik 
Indonesia bertindak sebagai satu-satunya pemilik modal yang 
memiliki kendali penuh atas Perusahaan.

Sehubungan dengan struktur permodalan tersebut, AirNav 
Indonesia tidak memiliki pemegang saham individu maupun 
kelompok, baik yang memiliki kepemilikan sebesar 5% atau 
lebih maupun kepemilikan publik dengan porsi di bawah 5%.

As of December 31, 2025, all capital of AirNav Indonesia 
originated from separated state assets and is wholly owned by 
the Government of the Republic of Indonesia. With 100% 
ownership, the Government of the Republic of Indonesia acts 
as the sole capital owner with full control over the Company.

In relation to such capital structure, AirNav Indonesia does not 
have any individual or group shareholders, either with 
ownership of 5% or more or public ownership of less than 5%.
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%

SELURUH MODAL PERUM LPPNPI BERASAL 
DARI KEKAYAAN NEGARA YANG 

DIPISAHKAN DAN DIMILIKI SEPENUHNYA 
OLEH PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA. 

DENGAN KEPEMILIKAN SEBESAR :

all capital of Perum LPPNPI is derived from 
separated state assets and is fully owned 

by the Government of the Republic of 
Indonesia. With 100% 

SEIRING DENGAN 
PERKEMBANGAN PERUSAHAAN, 
CAKUPAN LAYANAN NAVIGASI 
PENERBANGAN AIRNAV 
INDONESIA TERUS DIPERLUAS 
MELALUI PROSES PENGALIHAN 
BERTAHAP DI BERBAGAI BANDAR 
UDARA DI SELURUH INDONESIA. 
PADA TAHUN 2014, LAYANAN 
NAVIGASI PENERBANGAN TELAH 
MENCAKUP 193 BANDAR 
UDARA, MENINGKAT MENJADI 
273 BANDAR UDARA PADA 
TAHUN 2015, DAN TERUS 
BERKEMBANG HINGGA 
MENCAPAI  302 BANDAR UDARA 
PADA AKHIR TAHUN 2025.

As the Company has grown, the scope of 
AirNav Indonesia’s services has expanded 
through phased transfers across airports 
nationwide. In 2014, air navigation 
services covered 193 airports, increasing 
to 273 airports in 2015, and further 
expanding to 302 airports by the end of 
2025.



Kepemilikan Modal oleh Dewan 
Pengawas

Sampai dengan 31 Desember 2025, seluruh anggota Dewan 
Pengawas AirNav Indonesia tidak memiliki kepemilikan modal 
maupun kepentingan finansial dalam bentuk apa pun, baik 
secara langsung maupun tidak langsung, pada Perusahaan.

Kepemilikan Modal oleh Manajemen 
dan/atau Karyawan

Seluruh modal AirNav Indonesia dimiliki sepenuhnya oleh 
Pemerintah Republik Indonesia dengan porsi sebesar 100%. 
Sejalan dengan struktur permodalan tersebut, Perusahaan 
tidak tercatat di bursa efek mana pun dan tidak 
menyelenggarakan program kepemilikan saham atau program 
kepemilikan modal bagi manajemen dan karyawan.

Informasi Pemilik Modal Utama dan 
Pengendali Perusahaan

Pemerintah Republik Indonesia merupakan pemilik modal 
utama sekaligus pihak pengendali dan pemilik akhir AirNav 
Indonesia. Pelaksanaan kewenangan atas kepemilikan modal 
Perusahaan dilaksanakan melalui Badan Pengaturan BUMN 
sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 41 
Tahun 2003 tentang Pelimpahan Kedudukan, Tugas, dan 
Kewenangan Menteri Keuangan kepada Menteri Negara BUMN 
pada Perusahaan Perseroan (Persero), Perusahaan Umum 
(Perum), dan Perusahaan Jawatan (Perjan).

Pengaturan tersebut juga sejalan dengan ketentuan 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 
Milik Negara beserta Lembaran Negara Republik Indonesia 
yang menjadi landasan hukum dalam pengelolaan dan 
pengawasan BUMN, termasuk Perum LPPNPI.

Capital Ownership by the 
Supervisory Board

As of December 31, 2025, all members of the Board of 
Supervisors of AirNav Indonesia did not hold any capital 
ownership or financial interest in the Company, either directly 
or indirectly.

Capital Ownership by Management 
and/or Employees

All capital of AirNav Indonesia is wholly owned by the 
Government of the Republic of Indonesia, representing 100% 
ownership. In line with this capital structure, the Company is 
not listed on any stock exchange and does not implement any 
share ownership or capital ownership program for management 
and employees.

Information on the Main Capital 
Owner and Controlling Party

The Government of the Republic of Indonesia is the principal 
capital owner, controlling party, and ultimate owner of AirNav 
Indonesia. The exercise of authority over the Company’s capital 
ownership is carried out through the State-Owned Enterprises 
Regulatory Agency in accordance with Government Regulation 
No. 41 of 2003 concerning the delegation of position, duties, 
and authority of the Minister of Finance to the Minister of 
State-Owned Enterprises in Persero, Perum, and Perjan.

This arrangement is also in line with the provisions of Law No. 
19 of 2003 concerning State-Owned Enterprises, along with 
the State Gazette of the Republic of Indonesia, which serves as 
the legal basis for the management and supervision of SOEs, 
including Perum LPPNPI.
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SELURUH INSAN AIRNAV 
INDONESIA MEMILIKI PERAN 
PENTING DALAM MEWUJUDKAN 
VISI DAN MISI PERUSAHAAN 
DENGAN TETAP MEMPERHATIKAN 
KEPENTINGAN PARA PEMANGKU 
KEPENTINGAN. UNTUK ITU, 
PERUSAHAAN MENJADIKAN TATA 
NILAI SEBAGAI PEDOMAN 
PERILAKU SEKALIGUS LANDASAN 
DALAM MENJALANKAN SELURUH 
AKTIVITAS ORGANISASI.

All employees of AirNav 
Indonesia play a vital role in 

realizing the Company’s vision 
and mission, while taking into 

account the interests of all 
stakeholders. Accordingly, the 

Company adopts its core values 
as both a code of conduct and a 

foundation for all 
organizational activities.

Kantor Pusat
Head Office

JATSC

MATSC

Medan

Palembang

Yogyakarta

Surabaya

Denpasar

Balikpapan

Sentani

Pontianak

Banda Aceh

Pekanbaru

Tanjung Pinang

Halim

Bandung

Semarang

Banjarmasin

Palangkaraya

Tarakan

Manado

Kendari

Lombok

Kupang

Ambon

Wamena

Nabire

Sorong

Merauke

Pusat Informasi Aeronautika
Aeronautical Information 
Center

AirNav Maintenance Facility

Subtotal

Kodal TNI-AI
Command-and-Control Air 
Force personnel

  Total
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